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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal dilihat dari aspek pembelajaran, upaya, dan faktor 
yang ada di SMA Negeri 1 Bantul. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah siswa SMA N 1 Bantul dengan informan penelitian yaitu kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru muatan lokal membatik dan siswa yang 
ditentukan dengan teknik serial selection of sample unitsdengan ciri-ciri memiliki 
nilai tinggi dan prestasi dalam membatik.Objek penelitian adalah muatan lokal 
membatik yang berfokus kepada pembelajaran, upaya dan faktor yang dilakukan 
sekolah dalam mengembangkan kearifan lokal membatik. Setting penelitian ini 
adalah di SMA N 1 Bantul karena telah memiliki laboratorium batik, dan juga 
batik yang digunakan sebagai seragam adalah hasil karya siswa. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan kajian 
dokumen. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil dari penelitian ini adalah: 1.) Muatan lokal membatik diwajibkan 
dalam Surat Keputusan BupatiBantul No.5A Tahun 2010 yang dilaksanakan SMA 
Negeri 1 Bantul. Mulai tahun 2014/2015; 2.) Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah  metode ceramah, metode pendampingan, dan metode tugas; 
3.)Upaya yang dilakukan sekolah untuk mengembangkan kearifan lokal membatik 
di SMA Negeri 1 Bantul adalah sebagai berikut: a.) Dari segi produk: Hasil 
membatik sebagai seragam sekolah(identitas sekolah); b.) Dari segi proses: 
Menggunakan pewarna alami dalam membatik; c.) Dari segi hasil: Hasil 
membatik untuk fashion show dan pameran; d.) Dari segi program 
berkelanjutan:Ikut serta dalam kegiatan membatik dan lomba membatik; 4.)Faktor 
pendukung pembelajaran muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul adalah 
dengan pendanaan dari pemerintah Kabupaten Bantul, SMA Negeri 1 Bantul telah 
menyediakan sarana prasarana yang cukup memadai seperti sarana pembuangan 
dan juga studio batik yeng merangkap ruang pameran. Faktor penghambat 
pembelajaran muatan lokal  membatik di SMA Negeri 1 Bantul yaitu kurangnya 
tenaga pengajar dalam membatik, tidak boleh memakai koran dalam membatik 
tetapi memakai kain sebagai alas untuk membatik, dan sulitnya siswa 
memanajemen waktu membuat batik dengan baik. 
 





Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
segala rahmat dan karunia-Nya yang sangat melimpah, sehingga penulis masih 
diberikan kesempatan, kekuatan, kesabaran, dan kemampuan untuk dapat 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pembelajaran Muatan Lokal Membatik 
Dalam Mengembangkan Kearifan Lokal Di SMA Negeri 1 Bantul” ini dengan 
baik dan lancar. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan dapat terwujud 
tanpa dukungan dan bantuan berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang telah berkenan mengizinkan 
saya dalam menyelesaikan skripsi dan studi di Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan, yang telah memberikan kemudahan 
dalam penyusunan skripsi ini. 
3. Ketua Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, Program Studi Kebijakan 
Pendidikan, yang telah memberi kelancaran dalam pembuatan skripsi ini. 
4. Ibu Dr. Siti Irene Astuti Dwiningrum, M.Si sebagai dosen pembimbing 
telah berkenan meluangkan waktu, tenaga, pikiran, dan kesabarannya 




5. Prof. Dr. Achmad Dardiri, M.Hum sebagai pembimbing akademik yang 
telah berkenan meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran yang telah sabar 
untuk memotivasi, memberikan dorongan, bimbingan dan arahan untuk 
menyelesaikan skripsi ini. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan, Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta yang telah berbagi dan 
mengajarkan ilmu pengetahuannya. 
7. Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bantul beserta Guru dan Siswa 
yang telah memberikan kemudahan selama proses penelitian. 
8. Orang tua saya Bapak Supriyono, S.Pd. dan Ibu Marsilah, S.Pd., adik saya 
Clariza Fajar Istantri serta sepupu saya Melynda Putri Wijaya dan Septyo 
Fajar Rifa‟i yang telah memberikan dorongan, do‟a, perhatian, kasih 
sayang, serta dukungannya. 
9. Sahabat kelas tersayang (Dodhy, Fikri, Dhimas, Afif, Irvan, Arya, Moza, 
Mei, Ambar, Merry, Atik, Hapsari, Bening, Fenny, Laxmi ) yang telah 
memberikan semangat, keceriaan, dan kasih sayang serta dukungannya. 
10. Teman seperjuangan Program Studi Kebijakan Pendidikan angkatan 2011, 
yang telah memberikan semangat dan bantuan dalam kebersamaan yang 
membahagiakan selama ini. 
11. Sahabat karib saya Catur, Reni, Nindita, Sanindia, Firdaus, Pipit, Riska 
Kurnia, Tya, Lena, Farah, Nike, Riska Utami, Kenny, Primy, Anggita, 









HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i 
HALAMAN PERSETUJUAN ......................................................................... ii 
HALAMAN PERNYATAAN ......................................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................... iv 
HALAMAN MOTTO ...................................................................................... v 
HALAMAN PERSEMBAHAN....................................................................... vi 
ABSTRAK ....................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ..................................................................................... viii 
DAFTAR ISI .................................................................................................... xi 
DAFTAR TABEL ............................................................................................ xv 
DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xvi 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xvii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah............................................................................ .1 
B. Identifikasi Masalah .................................................................................. .6 
C. Batasan Masalah ....................................................................................... .6 
D. Rumusan Masalah ..................................................................................... .7 
E. Tujuan Penelitian ...................................................................................... .7 
F. Manfaat Penelitian .................................................................................... .8 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Pembelajaran..............................................................................................9 
1. Pengertian Pembelajaran......................................................................9 
2. Metode Pembelajaran..........................................................................11 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran.............................13 
B. Muatan Lokal.............................................................................................21 
1. Pengertian Muatan Lokal ..................................................................... 21 
2. Fungsi dan Tujuan Muatan Lokal ........................................................ 22 
xii 
 
C. Membatik .................................................................................................. 24 
1. Sejarah Batik ........................................................................................ 24 
2. Macam-macam Batik ........................................................................... 28 
3. Alat dan Bahan untuk Membatik ......................................................... 30 
4. Cara Membuat Batik ............................................................................ 32 
D. Kearifan Lokal .......................................................................................... 35 
1. Pengertian Kearifan Lokal.................................................................... 35 
2. Makna dan Dimensi Kearifan Lokal .................................................... 41 
3. Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal .................................................... 43 
E. Penelitian yang Relevan ............................................................................ 45 
F. Kerangka Berpikir ..................................................................................... 47 
G. Pertanyaan Penelitian ................................................................................ 50 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 51 
B. Subjek dan Objek Penelitian ..................................................................... 52 
C. Setting Penelitian ...................................................................................... 52 
D. Tahapan Penelitian .................................................................................... 53 
E. Sumber Data .............................................................................................. 54 
F. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 56 
G. Instrumen Penelitian ................................................................................. 58 
H. Teknik Analisis Data ................................................................................. 60 
I. Keabsahan Data......................................................................................... 63 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian ......................................................................................... 65 
1. Profil SMA Negeri 1 Bantul................................................................65 
a. Sejarah SMA Negeri 1 Bantul.......................................................65 
b. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 1 Bantul...............................68 
c. Identitas Sekolah ........................................................................... 69 
d. Program Sekolah ........................................................................... 70 
e. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Bantul ................................. ...71 
f. Data Guru dan Karyawan ............................................................ ...71 
xiii 
 
g. Data Siswa .......................................................................................72 
h. Data Sarana Prasarana....................................................................74 
2. Pembelajaran Muatan Lokal Membatik di SMA Negeri 1 
Bantul.....................................................................................................76 
a. Muatan Lokal Membatik sebagai Muatan Lokal Wajib.................76 
b. Metode Pembelajaran Muatan Lokal Membatik di SMA Negeri 1 
Bantul...............................................................................................78 
3. Upaya yang Dilakukan Sekolah untuk Mengembangkan Kearifan      
Lokal Membatik di SMA Negeri 1 
Bantul..................................................... ...............................................88 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Muatan Lokal 
Membatik dalam Mengembangkan Kearifan Lokal di SMA Negeri 1 
Bantul.....................................................................................................95 
B. Pembahasan.................................................................................................98 
1. Pembelajaran Muatan Lokal Membatik di SMA Negeri 1 
Bantul.....................................................................................................98 
a. Muatan Lokal Membatik sebagai Muatan Lokal Wajib.................98 
b. Metode Pembelajaran Muatan Lokal Membatik di  
SMA Negeri 1 Bantul.....................................................................101 
2. Upaya yang Dilakukan Sekolah untuk Mengembangkan Kearifan  
Lokal Membatik di SMA Negeri 1 Bantul...........................................110 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Muatan Lokal 
Membatik dalam Mengembangkan Kearifan Lokal di SMA Negeri 1 
Bantul....................................................................................................114 
C. Keterbatasan Penelitian...............................................................................116 
xiv 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan ............................................................................................... 118 
B. Saran ......................................................................................................... 119 
 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 121 





















                hal 
Tabel 1. Narasumber Penelitian Pembelajaran Muatan Lokal Membatik dalam 
Mengembangkan Kearifan Lokal di SMA Negeri 1 Bantul...................55 
Tabel 2. Ciri-ciri Informan Siswa.........................................................................55 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi.................................................................58 
Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara.............................................................59 
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi............................................................60 
Tabel 6. Jumlah Guru dan Karyawan Berdasarkan Jenjang Pendidikan, Status 
Kepegawaian, Golongan dan Jenis Kelamin..........................................71 
Tabel 7. Jumlah Peserta Didik Menurut Kelas.....................................................72 















               .hal 
Gambar 1. Kerangka Berpikir..............................................................................49 
Gambar 2. Teknik Analisis Data Hubberman dan Miles.....................................62 
Gambar 3.   Logo SMA Negeri 1 Bantul..............................................................66 
Gambar 4.   Lokasi Sekolah..................................................................................67 
Gambar 5.   Siswa yang Sedang Membatik..........................................................83 
Gambar 6.   Penempatan Pola Pada Kertas (Tampak Depan)..............................85 
Gambar 7.   Penempatan Pola Pada Kertas (Tampak Belakang).........................85 
Gambar 8.   Hasil Baju Batik Siswa.....................................................................86 
Gambar 9.   Hasil Prakarya Siswa.......................................................................87 
Gambar 10. Portofolio Prakarya Membatik Siswa..............................................87 
Gambar 11. Foto Siswa Mengenakan Batik.........................................................88 
Gambar 12. Siswa Mengenakan Seragam Batik Karya Sendiri...........................91 
Gambar 13. Bahan Warna Alami Batik................................................................92 
Gambar 14. Hasil Kolaborasi Batik Dengan Pengelolaan Limbah......................93 
Gambar 15. Turis Asing Sedang Membatik.........................................................94 
















    hal 
Lampiran 1. Pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi .................. 126 
Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian ..................................................................... 131 
Lampiran 3. Transkrip Wawancara dan Catatan Lapangan ............................. 135 
Lampiran 4. Dokumentasi Foto dan Tabel Prestasi ......................................... 156 


























A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini munculnya budaya-budaya asing di Indonesia sebagai 
bentuk akulturasi budaya atau masuknya budaya asing. Hal itu menjadikan 
generasi bangsa kurang menghargai budaya sendiri. Hal ini terbukti dengan 
mulai tergesernya keberadaan budaya asli Indonesia. Akhir-akhir ini terdengar 
dari berbagai sumber, baik dari televisi, surat kabar, media cetak, bahkan 
dapat dilihat di internet, bahwa budaya-budaya tradisional atau budaya asli 
Indonesia justru diambil oleh negara-negara lain. Mereka mengklaim bahwa 
budaya dari Indonesia adalah budaya mereka sejak dahulu sebelum berada di 
Indonesia. Sebagai contohnya adalah budaya tradisional Reog Ponorogo, Lagu 
Rasa Sayange, Batik yang menjadi ciri khas Bangsa Indonesia, bahkan 
makanan tradisional seperti Tempe pun diakui oleh negara lain. 
Seiring dengan modernisasi saat ini, perkembangan batik tradisional 
seakan terpinggirkan dari kehidupan sehari-hari. Dari cara berpakaian dan 
gaya hidup generasi muda saat ini, seolah-olah sudah tidak peduli lagi dengan 
seni batik yang merupakan warisan budaya dari para leluhurnya. Pengaruh 
globalisasi dan budaya barat yang semakin kompleks, membawa akibat pada 
perubahan gaya berpakaian, khususnya pada remaja yang semakin jauh 
meninggalkan adat budaya timur dan beralih ke budaya barat. 
Secara umum, minat remaja pada batik sudah mengalami pergeseran, hal 
ini dapat dilihat dengan sedikitnya remaja yang suka memakai batik, 
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kecenderungan ini diakibatkan karena perkembangan teknologi media massa 
yang memuat budaya-budaya baru, seperti majalah-majalah, surat kabar, 
televisi dan internet yang menampilkan gaya atau model busana yang 
beraneka ragam dalam jumlah yang besar dalam waktu yang relatif cepat. 
Kondisi inilah yang melatarbelakangi penelitian ini. Berbagai masalah yang 
dihadapi dalam upaya untuk melestarikan seni batik tradisional pada generasi 
muda dapat terungkap dan diketahui secara jelas dan pasti, sehingga dapat 
dilakukan tindakan yang tepat untuk menjaga kelestarian dan keberadaan batik 
tradisional yang ada di daerah-daerah industri batik tradisional.  
Batik merupakan warisan budaya bangsa Indonesia yang harus 
dikembangkan dan dilestarikan. (Idham Samawi dalam Kurikulum dan Silabus 
Pendidikan Batik, 2010: iii) mengatakan bahwa, dalam rangka pengenalan 
batik pada generasi muda sejak dini dan supaya lebih mencintai warisan 
budaya bangsa tersebut, mulai tahun 2010, Pemerintah Kabupaten Bantul 
mewajibkan setiap sekolah di Kabupaten Bantul mulai dari TK hingga SMA 
untuk memasukkan batik sebagai muatan lokal dalam proses pembelajarannya. 
Hal tersebut telah dikukuhkan dengan adanya Surat Keputusan Bupati Bantul 
No.5A Tahun 2010 pada tanggal 2 Januari 2010 tentang Penetapan Membatik 
sebagai Muatan Lokal Wajib bagi sekolah atau madrasah di Kabupaten 
Bantul. 
Dengan adanya surat keputusan Bupati Bantul yang mewajibkan setiap 
sekolah di Kabupaten Bantul memasukkan batik sebagai muatan lokal wajib 
dalam proses pembelajaran, maka sekolah memasukkan muatan lokal batik ke 
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dalam kurikulum sebagai bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang 
terdapat di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut 
Kementrian Pendidikan Nasional, Badan Peneliti dan Pengembangan Pusat 
Kurikulum (2010: 55) KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan pada masing-masing satuan pendidikan. 
Muatan lokal hanya dikenal dengan sajian materi kedaerahan, di 
dalamnya hanya memuat beberapa tata cara mengenai kehidupan di suatu 
daerah tertentu. Muatan lokal pada hakikatnya lebih dari sekedar kajian 
kedaerahan yang dikenal selama ini, akan tetapi realistik mencakup segala 
aspek yang  dibutuhkan dalam masyarakat atau daerah yang bersangkutan. 
Muatan lokal bertujuan untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki 
peserta didik sesuai dengan keinginan dan kemampuan sekolah dalam 
menyediakan fasilitas pendukung (Ahmad, 1997: 63). 
Muatan lokal dimasukkan dalam kurikulum pada dasarnya dilandasi 
oleh kenyataan bahwa Indonesia memiliki beraneka ragam adat istiadat, 
kesenian, tata cara, tata krama pergaulan, bahasa, dan pola kehidupan yang 
diwariskan secara turun temurun dari nenek moyang bangsa Indonesia (E. 
Mulyasa, 2006: 271). Kurikulum muatan lokal ialah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah 
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar 
(Depdikbud dalam E. Mulyasa, 2006: 273). Penentuan isi dan bahan pelajaran 
muatan lokal didasarkan pada keadaan dan kebutuhan lingkungan. Bupati 
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Bantul mewajibkan setiap sekolah memasukkan batik sebagai muatan lokal 
wajib yang harus dilaksanakan. 
Mempelajari muatan lokal membatik sangat penting bagi kemajuan batik 
terutama di Kabupaten Bantul. Seni tradisional batik perlu dikembangkan 
sesuai dengan potensi Kabupaten Bantul. Lembaga pendidikan formal 
termasuk Sekolah Menengah Atas dapat melakukan upaya dan program agar 
potensi batik dapat diangkat menjadi keunggulan lokal untuk meningkatkan 
taraf perekonomian masyarakat melalui sektor pariwisata. Batik adalah 
pembelajaran tentang tradisi dan kebudayaan lokal. Melalui pembelajaran 
batik diharapkan siswa mampu mengenal dan mengembangkan kearifan lokal. 
Nilai kearifan lokal yang santun, ramah, saling menghormati, arif, dan 
religius seakan terkikis dan tereduksi gaya hidup instan dan modern. Problem 
dalam memasukkan kearifan lokal yaitu globalisasi yang membentuk 
masyarakat Indonesia konsumtif dan sangat mudah terpancing emosinya, 
pemarah, brutal, kasar, dan vulgar tanpa mampu mengendalikan hawa 
nafsunya, seperti perilaku demonstran yang membakar kendaraan atau rumah, 
merusak gedung, serta berkata kasar, dalam berunjuk rasa yang ditayangkan di 
televisi. Hal tersebut menjadi bukti melemahnya karakter bangsa.  
Berdasarkan gambaran tentang permasalahan pemahaman mengenai 
kearifan lokal, upaya yang perlu dilakukan adalah memahami makna kearifan 
lokal. Sebagai misal, keterbukaan dikembangkan dan kontekstualisasikan 
menjadi kejujuran dan sejumlah nilai turunannya yang lain. Kehalusan 
diformulasi sebagai keramahtamahan yang tulus. Harga diri diletakkan dalam 
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upaya pengembangan prestasi, dan demikian seterusnya. Untuk itu kearifan 
lokal wajib dilestarikan dan ditanamkan sejak dini kepada setiap generasi 
penerus. Salah satu cara yang  ditempuh yakni dengan pembelajaran muatan 
lokal membatik di sekolah. 
Sekolah Menengah di Kabupaten Bantul yang melaksanakan 
pembelajaran muatan lokal membatik salah satunya adalah SMA Negeri 1 
Bantul. SMA Negeri 1 Bantul, berada di Jalan KHA. Wahid Hasyim 
Kabupaten Bantul. Dengan adanya pembelajaran muatan lokal membatik, 
siswa dapat menuangkan ide kreatifnya untuk membuat batik mereka. Sikap 
dan nilai kearifan pada siswa juga meningkat dengan adanya muatan lokal 
membatik ini. Budaya membatik memberikan kesan positif bagi siswa. Nilai-
nilai yang terkandung dalam batik seperti nilai seni dan mempunyai kekhasan 
tersendiri mampu meningkatkan sikap siswa untuk menghargai dan 
melestarikan kebudayaan batik.  
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pembelajaran Muatan Lokal Membatik dalam Mengembangkan Kearifan 
Lokal di SMA Negeri 1 Bantul”. Peneliti berharap dengan adanya penelitian 
ini dapat menjadi bahan kajian mengenai pentingnya menjaga kelestarian 
budaya lokal khususnya bagi Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bantul dan 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka teridentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Budaya lokal yang mulai terkikis secara struktural. 
2. Minimnya pemahaman masyarakat tentang muatan lokal. Masyarakat 
menganggap muatan lokal hanya sebagai materi kedaerahan. 
3. Batik dianggap sebagai budaya kuno karena batik biasanya dipakai oleh 
kalangan tua. 
4. Perlu mengembangkan kearifan lokal kepada para peserta didik. 
5. Sebagian besar pendidik kurang memahami kearifan lokal yang ada di 
daerahnya. 
6. Modernisasi akan menyebabkan tersingkirnya budaya membatik. 
7. Minat remaja akan membatik mengalami pergeseran yang cukup drastis. 
8. Karakter orang Indonesia saat ini tidak menganggap kearifan lokal 
menjadi sesuatu yang penting dan dianggap ketinggalan jaman. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan dibatasi 
pada bagaimana pembelajaran muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 
Bantul dalam menyiapkan dan menjalankan kebijakan pemerintah Kabupaten 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanapembelajaran muatan lokal membatikdalam mengembangkan 
kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
2. Apa saja upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengembangkan 
kearifan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran muatan lokal 
membatik dalam mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 
Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penelitian 
ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk memahami bagaimanapembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul. 
2. Untuk memahami apa saja upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam 
mengembangkan kearifan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul 
3. Untuk memahami apa faktor pendukung dan faktor penghambat 
pembelajaran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini akan memberikan sumbangan kajian tentang muatan lokal 
membatik dan pengembangan kearifan lokal membatik di dalam sekolah 
serta faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan muatan lokal 
membatik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik SMA Negeri 1 Bantul, hasil penelitian ini 
diharapkan siswadapat melestarikan batik untuk mengembangkan 
kearifan budaya lokal. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat memotivasi kreativitas dan inovasi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran membatik dan pengembangan 
kearifan lokal membatik. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
memperhatikan pembelajaran muatan lokal membatik yang 
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kearifan lokal. 
d. Bagi dinas pendidikan daerah maupun pusat, penelitian ini dapat 
memberikan kajian monitoring dan evaluasi dan juga pertimbangan 
kebijakan terkait dengan muatan lokal membatik.  
e. Bagi Peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman dan ilmu yang 
bermanfaat untuk menambah pengetahuan dalam pelaksanaan 








1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran diartikan oleh Sudjana (2004:28) sebagai setiap upaya 
yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan 
interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga 
belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 
membelajarkan. Mendukung teori tersebut Slamet(2010: 47) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah suatu sistem artinya 
keseluruhan yang terdiri dari komponen-komponen yang berinteraksi 
antara satu dengan yang lainnya secara keseluruhan untuk mencapai tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Komponen merupakan 
bagian dari suatu sistem yang memiliki peran dalam keseluruhan 
berlangsungnya suatu proses untuk mencapai tujuan sistem. Jadi, 
komponen pendidikan adalah bagian-bagian dari sistem proses pendidikan 
yang menentukan berhasil atau tidaknya proses pendidikan. Adapun 
komponen-komponen tersebut adalah: 
a. Tujuan Pendidikan 
b. Peserta Didik 
c. Pendidik 
d. Bahan atau Materi Pembelajaran 
e. Pendekatan dan Metode 
f. Media atau Alat 
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g. Sumber Belajar 
h. Evaluasi 
Semua komponen dalam sistem pengajaran saling berhubungan dan 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pengajaran. Pada dasarnya, 
proses pengajaran dapat terselenggara secara lancar, efisien, dan efektif 
berkat adanya interaksi yang positif, konstruktif, dan produktif antara 
berbagai komponen yang terkandung di dalam sistem pengajaran tersebut. 
Trianto (2010:17) mendefinisikan pembelajaran sebagai aspek 
kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. 
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi 
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran 
dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 
belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Pada masa sebelumnya Corey (1986:195) mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap 
situasi tertentu, pembelajaran merupakan subyek khusus dari pendidikan. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat diambil abstraksi atau 
kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sistematik antara pendidik 
dan peserta didik yang didalamnya terdapat komponen-komponen lain 
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yang saling berhubungan dalam rangkaian mencapai tujuan yang 
diharapkan. 
2. Metode Pembelajaran 
Metodologi atau metode mengajar adalah ilmu yang mempelajari cara-
cara untuk melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan 
yang terdiri dari pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi 
dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan 
baik dalam arti tujuan pengajaran tercapai (Gagne & Briggs. 1979: 
202).Agar tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan yang telah 
dirumuskan oleh pendidik, maka perlu mengetahui, mempelajari beberapa 
metode mengajar, serta dipraktikkan pada saat mengajar.Beberapa metode 
mengajar antara lain : 
a. Metode Ceramah 
Metode pembelajaran ceramah adalah penerangan secara lisan 
atas bahan pembelajaran kepada sekelompok pendengar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam jumlah yang relatif 
besar. Seperti ditunjukkan oleh Mc Leish (1976:227), melalui 
ceramah, dapat dicapai beberapa tujuan. Dengan metode ceramah, 
guru dapat mendorong timbulnya inspirasi bagi pendengarnya. 
Gage dan Berliner (1981:457), menyatakan metode ceramah 
cocok untuk digunakan dalam pembelajaran dengan ciri-ciri tertentu. 
Ceramah cocok untuk penyampaian bahan belajar yang berupa 
informasi dan jika bahan belajar tersebut sukar didapatkan. 
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b.  Metode Diskusi 
Metode pembelajaran diskusi adalah proses pelibatan dua 
orang peserta atau lebih untuk berinteraksi saling bertukar pendapat, 
dan atau saling mempertahankan pendapat dalam pemecahan masalah 
sehingga didapatkan kesepakatan diantara mereka. Pembelajaran yang 
menggunakan metode diskusi merupakan pembelajaran yang bersifat 
interaktif (Gagne & Briggs. 1979: 251).Menurut Mc. Keachie-Kulik 
dari hasil penelitiannya, dibanding metode ceramah, metode diskusi 
dapat meningkatkan anak dalam pemahaman konsep dan keterampilan 
memecahkan masalah. Tetapi dalam transformasi pengetahuan, 
penggunaan metode diskusi hasilnya lambat dibanding penggunaan 
ceramah. Sehingga metode ceramah lebih efektif untuk meningkatkan 
kuantitas pengetahuan anak dari pada metode diskusi. 
c. Metode Demonstrasi 
Metode pembelajaran demontrasi merupakan metode 
pembelajaran yang sangat efektif untuk menolong siswa mencari 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti: Bagaimana cara 
mengaturnya? Bagaimana proses bekerjanya? Bagaimana proses 
mengerjakannya. Demonstrasi sebagai metode pembelajaran adalah 
bilamana seorang guru atau seorang demonstrator (orang luar yang 
sengaja diminta) atau seorang siswa memperlihatkan kepada seluruh 
kelas suatu proses. Misalnya bekerjanya suatu alat pencuci otomatis, 
cara membuat kue, dan sebagainya. 
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d. Metode Latihan Keterampilan 
Metode latihan keterampilan (drill method) adalah suatu 
metode mengajar dengan memberikan pelatihan keterampilan secara 
berulang kepada peserta didik, dan mengajaknya langsung ketempat 
latihan keterampilan untuk melihat proses tujuan, fungsi, kegunaan 
dan manfaat sesuatu (misalnya: membuat tas dari mute). Metode 
latihan keterampilan ini bertujuan membentuk kebiasaan atau pola 
yang otomatis pada peserta didik. 
Selain beberapa metode yang dipaparkan di atas, masih 
terdapat banyak metode lain yang digunakan pendidik untuk 
mengajarkan sumber belajar. Metode belajar juga dapat di improvisasi 
sesuai dengan kebutuhan dan kreatifitas pendidik. Metode merupakan 
beberapa dari komponen pembelajaran lain yang memiliki keterkaitan 
satu dengan yang lainnya. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran 
Menurut Nawawi (1989: 116) faktor yang mendukung pengelolaan 
kelas antara lain: 
a. Kurikulum 
Sekolah dan kelas diselenggarakan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dalam mendidik anak-anak yang tidak hanya 
harus didewasakan dari segi intelektualitasnya saja, akan tetapi dalam 
seluruh aspek kepribadiannya. Untuk itu bagi setiap tingkat dan jenis 
sekolah diperlukan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan 
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masyarakat yang semakin kompleks dalam perkembangannya. 
Kurikulum yang dipergunakan di sekolah sangat besar pengaruhnya 
terhadap aktifitas kelas dalam mewujudkan proses belajar mengajar 
yang berdaya guna bagi pembentukan pribadi siswa. Sekolah yang 
kurikulumnya dirancang secara tradisional akan mengakibatkan 
aktifitas kelas akan berlangsung secara statis. Sedangkan sekolah yang 
diselenggarakan dengan kurikulum modern pada dasarnya akan 
mampu menyelenggarakan kelas yang bersifat dinamis. Kedua 
kurikulum di atas kurang serasi dengan kondisi masyarakat Indonesia 
yang memiliki pandangan hidup Pancasila. Oleh karena itu diperlukan 
usaha untuk mengintregasikan kedua kurikulum tersebut dalam 
kehidupan lembaga formal di Indonesia agar serasi dengan kebutuhan 
dan dinamika masyarakat. Kurikulum harus dirancangkan sebagai 
pengalaman edukatif yang menjadi tanggung jawab sekolah dalam 
membantu anak-anak mencapai tujuan pendidikannya, yang 
diselenggarakan secara berencana, sistematik, dan terarah serta 
terorganisir. 
b. Gedung dan Sarana Kelas 
Perencanaan dalam membangun sebuah gedung untuk sebuah 
sekolah berkenaan dengan jumlah dan luas setiap ruangan, letak dan 
dekorasinya yang harus disesuaikan dengan kurikulum yang 
dipergunakan. Akan tetapi karena kurikulum selalu dapat berubah 
sedang ruangan atau gedung bersifat permanen, maka diperlukan 
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kreatifitas dalam mengatur pendayagunaan ruang/gedung. Sekolah 
yang mempergunakan kurikulum tradisional pengaturan ruangan 
bersifat sederhana karena kegiatan belajar mengajar diselenggarakan 
di kelas yang tetap untuk sejumlah murid yang sama tingkatannya. 
Sekolah yang mempergunakan kurikulum modern, ruangan kelas 
diatur menurut jenis kegiatan berdasarkan program-progam yang telah 
dikelompokkan secara integrated. Sedangkan sekolah yang 
mempergunakan kurikulum gabungan pada umumnya ruangan kelas 
masih diatur menurut keperluan kelompok murid sebagai suatu 
kesatuan menurut jenjang dan pengelompokan kelas secara permanen 
(Rohadi dan Ahmadi, 1991: 140). 
c. Guru 
Setiap guru harus memahami fungsinya karena sangat besar 
pengaruhnya terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan 
pekerjaan sehari-hari di kelas dan di masyarakat. Guru yang 
memahami kedudukan dan fungsinya sebagai pendidik profesional, 
selalu terdorong untuk tumbuh dan berkembang sebagai perwujudan 
perasaan dan sikap tidak puas terhadap pendidikan. Persiapan yang 
harus diikuti, sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Nawawi, 1989: 121). 
d. Murid 
Murid merupakan potensi kelas yang harus dimanfaatkan guru 
dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif. Murid 
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adalah anak-anak yang sedang tumbuh dan berkembang, dan secara 
psikologis dalam rangka mencapai tujuan pendidikannya melalui 
lembaga pendidikan formal, khususnya berupa sekolah. Murid sebagai 
unsur kelas memiliki perasaan kebersamaan yang sangat penting 
artinya bagi terciptanya situasi kelas yang dinamis. Setiap murid 
memiliki perasaan diterima (membership) terhadap kelasnya agar 
mampu ikut serta dalam kegiatan kelas. Perasaan diterima itu akan 
menentukan sikap bertanggung jawab terhadap kelas yang secara 
langsung berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangannya 
masing-masing (Nawawi, 1989: 125-127). 
e. Dinamika Kelas 
Kelas adalah kelompok sosial yang dinamis yang harus 
dipergunakan oleh setiap guru kelas untuk kepentingan murid dalam 
proses kependidikannya. Dinamika kelas pada dasarnya berarti 
kondisi kelas yang diliputi dorongan untuk aktif secara terarah yang 
dikembangkan melalui kreativitas dan inisiatif murid sebagai suatu 
kelompok. Untuk itu setiap wali atau guru kelas harus berusaha 
menyalurkan berbagai saran, pendapat, gagasan, keterampilan, potensi 
dan energi yang dimiliki murid menjadi kegiatan-kegiatan yang 
berguna. Dengan demikian kelas tidak akan berlangsung secara statis, 
rutin dan membosankan. Kreativitas dan inisiatif yang baik 
perwujudannya tidak sekedar terbatas didalam kelas sendiri, tetapi 
mungkin pula dilaksanakan bersama kelas-kelas yang lain atau oleh 
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seluruh kelas. Setiap kelas harus dilihat dari dua segi. Pertama, kelas 
sebagai satu unit atau satu kesatuan utuh yang dapat mewujudkan 
kegiatan berdasarkan program masing-masing. Kedua, kelas 
merupakan unit yang menjadi bagian dari sekolah sebagai suatu 
organisasi kerja atau sebagai subsistem dari satu total sistem. Kedua 
sudut pandang itu harus sejalan dalam arti semua kegiatan kelas yang 
dapat ditingkatkan menjadi kegiatan sekolah harus dimanfaatkan 
sebaik-baiknya bagi semua murid (Nawawi, 1989:130). 
Selain faktor pendukung tentu juga ada faktor penghambatnya. 
Dalam pelaksanaan pengelolaan kelas akan ditemui berbagai faktor 
penghambat. Hambatan tersebut bisa datang dari guru sendiri, dari 
peserta didik, lingkungan keluarga ataupun karena faktor fasilitas 
(Nawawi, 1989: 130). 
a. Guru 
Guru sebagai seorang pendidik, tentunya ia juga mempunyai 
banyak kekurangan. Kekurangan-kekurangan itu bisa menjadi 
penyebab terhambatnya kreativitas pada diri guru tersebut. Diantara 
hambatan itu ialah : 
1) Tipe kepemimpinan guru 
Tipe kepemimpinan guru (dalam mengelola proses belajar 
mengajar) yang otoriter dan kurang demokratis akan 
menimbulkan sikap pasif peserta didik. Sikap peserta didik ini 
akan merupakan sumber masalah pengelolaan kelas (Rohadi dan 
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Ahmadi, 1991: 151). Siswa hanya duduk rapi mendengarkan, dan 
berusaha memahami kaidah-kaidah pelajaran yang diberikan guru 
tanpa diberikan kesempatan untuk berinisiatif dan 
mengembangkan kreatifitas dan daya nalarnya (Masnur dkk, 
1987:109). 
2) Gaya guru yang monoton 
Gaya guru yang monoton akan menimbulkan kebosanan 
bagi peserta didik, baik berupa ucapan ketika menerangkan 
pelajaran ataupun tindakan. Ucapan guru dapat mempengaruhi 
motivasi siswa. Misalnya setiap guru menggunakan metode 
ceramah dalam mengajarnya, suaranya terdengar datar, lemah, 
dan tidak diiringi dengan gerak motorik/mimik. Hal inilah yang 
dapat mengakibatkan kebosanan belajar. 
3) Kepribadian guru 
Seorang guru yang berhasil, dituntut untuk bersifat hangat, 
adil, obyektif dan bersifat fleksibel sehingga terbina suasana 
emosional yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar. 
Artinya guru menciptakan suasana akrab dengan anak didik 
dengan selalu menunjukkan antusias pada tugas serta pada 
kreativitas semua anak didik tanpa pandang bulu. 
4) Pengetahuan guru 
Terbatasnya pengetahuan guru terutama masalah 
pengelolaan dan pendekatan pengelolaan, baik yang sifatnya 
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teoritis maupun pengalaman praktis, sudah barang tentu akan 
mengahambat perwujudan pengelolaan kelas dengan sebaik-
baiknya. Oleh karena itu, pengetahuan guru tentang pengelolaan 
kelas sangat diperlukan (Wijaya dan Rusyan, 1994: 136). 
5) Pemahaman guru tentang peserta didik 
Terbatasnya kesempatan guru untuk memahami tingkah 
laku peserta didik dan latar belakangnya dapat disebabkan karena 
kurangnya usaha guru untuk dengan sengaja memahami peserta 
didik dan latar belakangnya. Karena pengelolaan pusat belajar 
harus disesuaikan dengan minat, perhatian, dan bakat para siswa, 
maka siswa yang memahami pelajaran secara cepat, rata-rata, dan 
lamban memerlukan pengelolaan secara khusus menurut 
kemampuannya. Semua hal di atas memberi petunjuk kepada guru 
bahwa dalam proses belajar mengajar diperlukan pemahaman 
awal tentang perbedaan siswa satu sama lain (Wijaya dan Rusyan, 
1994: 136). 
b. Murid 
Peserta didik dalam kelas dapat dianggap sebagai seorang 
individu dalam suatu masyarakat kecil yaitu kelas dan sekolah. 
Mereka harus tahu hak-haknya sebagai bagian dari satu kesatuan 
masyarakat disamping mereka juga harus tahu akan kewajibannya dan 
keharusan menghormati hak-hak orang lain dan teman-teman 
sekelasnya. Kekurangsadaran peserta didik dalam memenuhi tugas 
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dan haknya sebagai anggota suatu kelas atau suatu sekolah dapat 
merupakan faktor utama penyebab hambatan pengelolaan kelas. Oleh 
sebab itu, diperlukan kesadaran yang tinggi dari peserta didik akan 
hak serta kewajibannya dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
c. Keluarga 
Tingkah laku peserta didik di dalam kelas merupakan 
pencerminan keadaan keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan 
tercermin dari tingkah laku peserta didik yang agresif dan apatis. 
Problem klasik yang dihadapi guru memang banyak berasal dari 
lingkungan keluarga. Kebiasaan yang kurang baik di lingkungan 
keluarga seperti tidak tertib, tidak patuh pada disiplin, kebebasan yang 
berlebihan atau terlampau terkekang merupakan latar belakang yang 
menyebabkan peserta didik melanggar di kelas. 
d. Fasilitas 
Fasilitas yang ada merupakan faktor penting upaya guru 
memaksimalkan programnya, fasilitas yang kurang lengkap akan 
menjadi kendala yang berarti bagi seorang guru dalam beraktivitas. 
Kendala tersebut ialahjumlah peserta didik di dalam kelas yang sangat 
banyak; besar atau kecilnya suatu ruangan kelas yang tidak sebanding 
dengan jumlah siswa; keterbatasan alat penunjang mata pelajaran 





B. Muatan Lokal  
1. Pengertian Muatan Lokal 
Muatan lokal didefinisikan oleh Yufiarti (1999: 2) sebagai program 
pendidikan yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan 
lingkungan alam, lingkungan sosial budaya, serta kebutuhan daerah dan 
wajib dipelajari peserta didik di daerah itu. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
muatan lokal adalah pelajaran yang diajarkan dengan memasukkan dan 
menyesuaikan potensi yang dimiliki suatu daerah tempat sekolah berada. 
Sesuai pengertian tersebut, maka sekolah-sekolah di Indonesia 
melaksanakan pembelajaran muatan lokal sesuai dengan daerahnya 
masing-masing. 
Muatan lokal adalah salah satu mata pelajaran tambahan yang wajib 
diselenggarakan disetiap sekolah. Muatan lokal dikaitkan dengan 
lingkungan daerah dimana peserta didik tinggal, sehingga materi berasal 
dari lingkungan daerah peserta didik dan sekolah. 
Muatan lokal dipelajari di sekolah mulai dari sekolah dasar. Maka 
istilah ini tentu tidak asing lagi bagi peserta didik di sekolah, dan sering 
diucapkan dengan istilah mulok. Muatan lokal yang dipilih ditetapkan 
berdasarkan ciri khas, potensi dan keunggulan daerah, serta ketersediaan 
lahan, sarana prasarana, dan tenaga pendidik (Kementrian Pendidikan 
Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010: 
67). Salah satu muatan lokal wajib di kabupaten Bantul adalah muatan 
lokal membatik. Muatan lokal merupakan pelajaran yang harus dipelajari 
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oleh setiap peserta didik. Proses pembelajaran muatan lokal membatik 
yang dilakukan oleh guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan 
sampai evaluasi. 
Batik merupakan potensi yang menjadi ciri khas di Kabupaten 
Bantul yang sudah lama dikenal. Dengan demikian diperlukan adanya 
upaya agar batik tetap dikenal. Pengenalan batik dapat dilakukan melalui 
pendidikan. Kepala Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul (dalam 
buku Kurikulum dan Silabus Pendidikan Batik, 2010: V) mengatakan 
bahwa batik sebagai salah satu karya agung warisan luhur Bangsa 
Indonesia merupakan potensi kearifan lokal yang wajib dijaga dan 
dilestarikan. Tepat kiranya apabila batik yang menjadi kebanggaan 
masyarakat Bantul dijadikan sebagai muatan lokal wajib bagi sekolah-
sekolah di Kabupaten Bantul, hal ini dapat meningkatkan apresiasi peserta 
didik terhadap batik sehingga cinta budaya sendiri dapat ditanamkan pada 
generasi muda sejak dini.  
2. Fungsi dan Tujuan Muatan Lokal 
Muatan lokal adalah sebuah pengembangan kurikulum yang isi dan 
materinya berdasarkan pada kebutuhan daerah sekitar. Hal ini dikarenakan 
setiap daerah mempunyai potensi yang menjadi ciri khas setiap daerah 
sehingga perlu dikembangkan. Yufiarti (1999: 9) merumuskan fungsi  dan 
tujuan muatan lokal sebagai berikut. Fungsi muatan lokal yaitu: 
a. Mengelola lingkungan alam secara bertanggung jawab, melestarikan 
nilai-nilai dan mengembangkan kebudayaan daerah serta 
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meningkatkan mutu pendidikan dan jati diri manusia Indonesia 
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
b. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap senang bekerja, bergaul, 
memelihara dan meningkatkan cita rasa keindahan, kebersihan, 
kesehatan, serta ketertiban dalam upaya meningkatkan mutu 
kehidupan secara pribadi, anggota masyarakat dan warga negara 
Indonesia yang bertanggung jawab. 
Adapun tujuan muatan lokal secara umum yaitu, muatan lokal 
bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
hidup kepada peserta didik agar memiliki wawasan yang mantap tentang 
lingkungan dan masyarakat sesuai dengan nilai yang berlaku di daerahnya  
dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta pembangunan 
nasional (E. Mulyasa, 2006: 274). Lebih lanjut dikemukakan Erry Utomo 
(1997: 6), bahwa secara khusus pengajaran muatan lokal bertujuan agar 
peserta didik: 
a. Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial 
dan budayanya. 
b. Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan 
mengenai daerahnya yang berguna, baik bagi dirinya maupun 
lingkungan masyarakat pada umumnya. 
c. Memiliki sikap dan perilaku selaras dengan nilai-nilai atau aturan-
aturan yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan 
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mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka 
menunjang pembangunan nasional. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan muatan lokal yang diuraikan di atas 
dapat dijelaskan bahwa muatan lokal sangat penting diajarkan bagi peserta 
didik sesuai daerah dimana peserta didik tinggal. Pembelajaran muatan 
lokal juga sebagai usaha dalam rangka pengenalan, pemahaman, dan 
pewarisan nilai karakteristik daerah kepada peserta didik serta penanaman 
nilai-nilai budaya sesuai dengan lingkungan peserta didik berada. 
 
C. Membatik 
1. Sejarah Batik 
Di Indonesia, batik sudah ada sejak zaman Majapahit dan sangat 
populer pada abad XVIII atau awal abad XIX. Sampai abad XX, semua 
batik yang dihasilkan adalah batik tulis. Kemudian setelah perang dunia I, 
batik cap baru dikenal (Asti Musman, 2011:3). 
Walaupun kata batik berasal dari bahasa Jawa, kehadiran batik di 
Jawa tidaklah tercatat. G.P Rouffaer berpendapat bahwa teknik batik ini 
kemungkinan diperkenalkan dari India atau srilanka pada abad ke-6 atau 
ke-7. Sehubungan dengan hal ini, Amri Yahya berpendapat bahwa masih 
banyak kesimpangsiuran mengenai asal batik Indonesia, yang diperkirakan 
berasal dari daratan India khususnya di sekitar pantai Koromandel dan 
Madura, sebab di sana sudah dikenal teknik tutup-celup ini sejak beberapa 
abad sebelum Masehi. Pendapat ini belum meyakinkan karena teknik batik 
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tutup-celup yang digunakan India berbeda dengan di Jawa. Keduanya 
memang menggunakan jenis alat yang hampir sama bentuknya, misalnya 
di India menggunakan sejenis kuas atau jagul  dan di Jawa pun demikian. 
Akan tetapi, kalau dilihat dari segi penutupnya, jelas dua bentuk karya seni 
itu tidak ada hubungannya sama sekali. Batik di Jawa mengunakan bahan 
lilin (wax) untuk menutup dan ramuan dedaunan, seperti nilai dan soga, 
untuk pewarnaan. Di samping itu, teknik pewarnaan dengan celupan dan 
rendaman pun berbeda. Batik di India menggunakan teknik tutup dengan 
jenangan kanji atau beras ketan, sehingga teknik pewarnaanya pasti 
berbeda dengan yang yang ada di Jawa. Teknik rendam atau celup jelas 
tidak dapat dilaksanakan mengingat bahan kanji akan luntur jika 
mengalami perendaman selama beberapa jam atau hari. (Ambar B.Arini, 
2011:3-4). 
Amri Yahya dalam Asti Musman (2011:4) menambahkan bahwa 
sebagian ahli berpendapat bahwa batik berasal dari daratan Cina. 
Kesaksian ini diperkuat dengan ditemukannya jenis batik dengan teknik 
tutup-celup sekitar 2.000 tahun sebelum Masehi. Batik yang ditemukan 
tersebut menggunakan warna biru dan putih saja, dan sudah menggunakan 
teknik yang baik. Akan tetapi, artefak ini belum dapat memberikan 
kesaksian yang murni dan dapat dipercaya karena terdapat perbedaan alat 
serta bahan yang digunakan. (Asti Musman, 2011:4). 
Dalam ensiklopedia Indonesia disebutkan, teknik batik diduga 
berasal dari India. Jadi, diduga teknik ini dibawa oleh bangsa Hindu ke 
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Jawa. Sebaliknya, sebelum kedatangan bangsa Hindu, teknik ini telah 
dikenal di Indonesia. Misalnya, oleh suku Toraja di Sulawesi Tengah. 
Mereka memakai hiasan-hiasan geometrisyang juga terdapat pada batik-
batik tua dari priangan (simbut). Pada pembuatan simbut, ketan digunakan 
sebagai pengganti lilin. Sedangkan sebilah bambu digunakan sebagai 
pengganti canting. Di bagian timur Indonesia, teknik batik digunakan 
untuk menganyam tudung-tudung dari pandan atau bahan lainnya. Asal 
mula batik tidak dapat dipastikan, tetapi perkembangan batik yang begitu 
pesat tidak terdapat di mana pun juga selain di Indonesia.(Asti Musman, 
2011:4) 
Kesenian batik adalah kesenian gambar di atas kain untuk pakaian 
yang menjadi salah satu kebudayaan keluarga raja-raja Indonesia. Memang 
pada awalnya batik dikerjakan hanya terbatas dalam keraton. Hasilnya 
untuk pakaian raja dan keluarga, serta para pengikutnya. Batik yang masuk 
kalangan istana diklaim sebagai milik dalam benteng, orang lain tidak 
boleh mempergunakannya. Sebagai contoh, peraturan yang dikemukakan 
oleh Sri Susuhunan Pakubuwono III yang tertera pada tahun 1769 
berbunyi sebagai berikut:  
“Ana dene kang arupa jajarit kang kalebu ing larangangsun: batik 
sawat lan batik parang rusak, batik cumangkiri kang calacap, 
modang, bangun-tulak, lenga-teleng, daragem lan tumpal. Anadene 
batik cumangkirang ingkang acalacap lung-lungan utawa 
kekembangan, ingkang ingsun kawenangaken anganggoha pepatih 
ingsun lan sentanaingsun, kawulaning wedana”.  
 
Hal inilah yang menyebabkan kekuasaan raja serta pola tata laku 
masyarakat dipakai sebagai landasan penciptaan batik. Akhirnya, didapat 
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konsepsi pengertian adanya batik klasik dan batik tradisional. (Asti 
Musman, 2011:5). 
Oleh karena banyak dari pengikut raja yang tinggal di luar keraton, 
maka kesenian batik ini mereka bawa keluar keraton dan dikerjakan di 
tempatnya masing-masing. Akhirnya, kesenian batik ini ditiru oleh rakyat 
terdekat dan selanjutnya meluas menjadi pekerjaan kaum wanita dalam 
rumah tangganya untuk mengisi waktu senggang. Selanjutnya, batik yang 
tadinya hanya pakaian keluarga keraton, kemudian menjadi pakaian rakyat 
yang digemari oleh wanita dan pria. Bahan kain putih yang dipergunakan 
waktu itu adalah hasil tenunan sendiri (Asti Musman, 2011:5). 
Sementara itu, bahan-bahan pewarna batik yang dipakai terdiri dari 
tumbuh-tumbuhan asli Indonesia yang dibuat sendiri, antara lain pohon 
mengkudu, tinggi, soga, dan nila. Soda yang menjadi salah satu bahan 
pembuat batik  dibuat sendiri dari soda abu, serta bahan garam dibuat dari 
tanah lumpur. Bahan kain umumnya berupa mori, sutra, katun, atau pun 
media lainnya. 
Bahan lain yang biasa digunakan adalah malam atau lilin lebah. 
Dalam ensiklopedia Indonesia disebutkan bahwa malam adalah hasil 
sekresi dari lebah madu dan jenis lebah lainnya untuk keperluan tertentu 
tidak dapat digantikan dengan lilin buatan. 
Pada awal keberadaannya, motif batik terbentuk dari simbol-simbol 
yang bermakna, yang bernuansa tradisional Jawa, Islami, Hinduisme, dan 
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Budhisme. Dalam perkembangannya, batik diperkaya oleh nuansa budaya 
lain seperti Cina dan Eropa modern. (Ambar B.Arini, 2011:6). 
Josephine Komara, pendiri Bin Houseyang merupakan salah satu 
penghasil batik terbaik dengan gerai toko yang tersebar sampai ke 
Singapura dan Jepang, menandaskan, “Batik, yang dihasilkan di Indonesia, 
hanya dapat dihasilkan di Indonesia.” Konsep filsafat yang diterapkan 
adalah filsafat sebagai seni bertanya diri, yaitu usaha manusia untuk 
memperoleh pengertian dan pengetahuan tentang hidup menyeluruh 
dengan mempergunakan kemampuan rasa dan karsanya.  
Raharjo (1986) dalam Haruisman (2001: 137) menyatakan bahwa di 
dalam ilmu tentang keindahan seni (estetika), ide pelahiran bentuk-bentuk 
dalam seni rupa adalah naturalis, intuitif, abstrak, abstraktif, arsitektoris, 
figuratif, dan filosofis. Pelahiran bentuk pola/motif batik tradisional yang 
termasuk seni rupa dwimatra yang bentuk-bentuknya terbina dari unsur 
titik, garis, dan bidang.  
2. Macam-macam Batik 
Batik memiliki berbagai macam fungsi dalam penggunaannya, 
macam-macam batik dilihat dari fungsi dan ukurannya masing-masing 
(Suyanto, 2002:40) : 
a. Sarung 
Sarung merupakan barang batik yang penting dan dipakai oleh wanita serta 
laki-laki, sebagai pakaian harian. Sarung ini dibelit sebagai rok pada 
tubuh dan mempunyai 2 lukisan yang terpisah, yaitu dinamakan 
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„kepala‟ yaitu 1/3  dari ukuran sarung tadi dan dipakai di depan, 
sedang 2/3 lainnya dinamakan „badan‟. 
b. Kain Panjang 
Berbeda dengan kain sarung, kain ini tidak mempunyai „kepala‟. 
Kain panjang ini seluruhnya mempunyai lukisan yang sama. Untuk 
lelaki kain panjang ini merupakan satu pakaian pesta yang resmi. 
Kain panjang, jika dipakai oleh lelaki juga dinamakan „bebed‟. Kain 
ini dapat dipakai juga oleh wanita dan dinamakan „tapih‟ atau 
„sinjang‟. 
c. Ikat, kain kepala 
Mempunyai ukuran persegi empat, sesuai dengan lebar kain 
dasarnya dan dipakai oleh lelaki sebagai kain penutup kepala. 
d. Kemben  
Dipakai oleh wanita terutama di Jawa Tengah. Biasanya dipakai 
untuk ke acara resmi. 
e. Selendang  
Ini merupakan kain samping dan hanya dipakai oleh wanita untuk 
menggendong keranjang, jambang dan juga anak kecil. 
f. Dodot  
Ini merupakan suatu kain panjang dan dipakai sebagai kain 
kebesaran oleh raja-raja dan anak-anaknya, juga dipakai oleh 
petinggi-petinggi yang lain. 
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Cara penggunaan atau fungsi batik yang beraneka-ragam,  saat ini terus 
berkembang sejalan dengan kreatifitas berbusana. Hal ini tentunya 
menjadi salah satu keistimewaan batik itu sendiri sebagai budaya 
Indonesia yang harus dilestarikan. 
3. Alat dan Bahan Untuk Membatik 
Alat dan bahan yang disiapkan untuk membuat batik tulis (Asti 
Musman&Ambar B. Arini, 2011: 27), yaitu: 
a. Bandul 
Bandul terbuat dari logam, misalnya besi, timah, tembaga, atau 
kuningan. Bisa juga menggunakan kayu atau batu. Fungsinya adalah 
untuk menahan kain mori yang baru dibatik agar tidak mudah ditiup 
angin atau tarikan pembatik secara tidak sengaja. 
b. Dingklik 
Dingklik atau bangku adalah tempat duduk yang digunakan untuk 
pembatik. Tingginya disesuaikan dengan tinggi orang yang 
membatik. Bangku ini biasanya terbuat dari kayu atau rotan. 
c. Gawangan  
Gawangan digunakan sebagai tempat untuk menyampirkan kain. 
Gawangan atau yang disebut juga dengan sampiran terbuat dari kayu 
atau bambu. Fungsinya adalah untuk menggantungkan kain mori 





d. Taplak  
Taplak biasanya dibuat dari kain. Fungsinya adalah untuk menutup 
dan melindungi paha pembatik dari tetesan lilin (malam) dari 
canting. 
e. Meja Kayu/Kemplongan 
Meja kayu/kemplongan merupakan alat penghalus kain secara 
tradisional, yang terbuat dari kayu yang berbentuk meja. 
Kemplongan ini terdiri dari palu, kayu, dan penggilasan kayu. Alat 
ini digunakan untuk meratakan kain mori yang kusut sebelum diberi 
pola motif batik dan dibatik. 
f. Canting 
Canting merupakan alat untuk melukis atau menggambar dengan 
coretan lilin/malam pada mori. Canting sebagai alat pembentuk 
motif halus, sedangkan kuas untuk ukuran motif besar. Canting akan 
sangat menentukan nama batik yang akan dihasilkan menjadi batik 
tulis. Alat ini terbuat dari kombinasi tembaga dan kayu atau bambu. 
Sifatnya lentur dan ringan.  
g. Kain Mori 
Kain mori adalah kain yang terbuat dari kapas. Akan tetapi,   dewasa 
ini batik juga dibuat di atas bahan lain seperti sutra, poliester, rayon, 
dan bahan lainnya. Mori adalah bahan baku batik dari katun. 
Kualitas mori bermacam-macam dan jenisnya sangat menentukan 
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baik buruknya kain batik yang dihasilkan. Ukurannya disesuaikan 
dengan kebutuhan. 
h. Lilin (malam) 
Lilin (malam) yang digunakan adalah lilin yang telah dicairkan. Ada 
berbagai macam jenis malam yang bisa digunakan, dan tiap jenis 
malam berpengaruh pada hasil dari batik. 
i. Kompor 
Wajan kecil dan kompor kecil untuk memanaskan lilin. Kompor 
yang digunakan biasanya menggunakan bahan bakar minyak tanah. 
Dalam perkembangannya kompor batik dibuat dengan energi listrik 
atau bahan bakar lainnya. 
j. Zat Pewarna 
Zat pewarna batik dapat berasal dari pewarna sintetis maupun alami. 
4. Cara Membuat Batik 
Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan batik tulis (Asti 
Musman & Ambar B. Arini, 2011: 31), yaitu: 
a) Membuat desain batik (molani) 
Tahap awal dalam membatik dilakukan dengan membuat pola atau 
gambar lukisan motif batik. Dalam penentuan motif, biasanya tiap 
orang memiliki selera yang berbeda-beda. Ada yang lebih suka 
membuat motif sendiri, ada pula yang memilih untuk mengikuti 
motif-motif umum yang sudah ada. Motif yang kerap dipakai di 
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Indonesia adalah batik keraton dan batik pesisiran. Desain dibuat 
dengan menggunakan pensil. 
b) Setelah Molani, langkah selanjutnya adalah melukis dengan lilin 
(malam) menggunakan canting (dikandang/dicantangi) dengan 
mengikuti pola tersebut. Sebelumnya, kompor minyak dan wajan 
yang diisi lilin lalu dipanaskan hingga mencair. Lilin harus sempurna 
cairnya supaya lancar keluar dari cucuk canting. Api kompor minyak 
harus tetap menyala dengan api kecil. 
c) Tahap selanjutnya, menutupi dengan lilin pada bagian-bagian yang 
akan tetap berwarna putih (tidak berwarna). Canting untuk bagian 
halus, atau kuas untuk bagian berukuran besar. Tujuannya, supaya 
saat pencelupan bahan ke dalam larutan pewarna, bagian yang diberi 
lapisan lilin tidak terkena. 
d) Berikutnya, proses pewarnaan pertama pada bagian yang tidak 
tertutup oleh lilin dengan mencelupkan kain tersebut pada warna 
tertentu. 
e) Setelah dicelup, kain tersebut dijemur sampai kering. 
f) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu melukis 
dengan lilin menggunakan canting untuk menutup bagian yang akan 
tetap dipertahankan pada pewarnaan yang pertama. 
g) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pencelupan warna yang kedua. 
h) Proses berikutnya, menghilangkan lilin dari kain tersebut dengan 
cara mencelupkan kain tersebut dengan air panas di atas tungku. 
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i) Setelah kain bersih dari lilin dan kering, dapat dilakukan kembali 
proses pembatikan dengan penutupan lilin (menggunakan canting) 
untuk menahan warna pertama dan kedua. 
j) Proses membuka dan menutup lilin dapat dilakukan berulang kali 
sesuai dengan banyaknya warna dan kompleksitas motif yang 
diinginkan. 
k) Proses selanjutnya adalah nglorot, kain yang telah berubah warna 
direbus air panas. Tujuannya adalah untuk menghilangkan lapisan 
lilin, sehingga motif yang telah digambar sebelumnya terlihat jelas. 
Pencelupan ini tidak akan membuat motif yang telah digambar 
terkena warna, karena bagian atas kain tersebut masih diselimuti 
lapisan tipis karena lilin tidak sepenuhnya luntur. Setelah selesai, 
batik tersebut telah siap untuk digunakan. 
l) Proses terakhir adalah mencuci kain batik dan mengeringkannya. 
Proses pembuatan batik menurut ensiklopedia Indonesia adalah 
sebagai berikut: bagian-bagian kain dasar yang harus tetap tidak 
berwarna, jadi ia dilapisi dengan lilin. Sesudah itu, kain tersebut 
dimasukkan seluruhnya ke dalam cat dan kemudian lilin tadi 
dibuang. Pengerjaan semacam ini dapat diulang beberapa kali untuk 
menuakan warna atau untuk membuat berbagai warna. Agar lilin 
dapat melekat pada kainnya, maka kain itu terlebih dahulu 
dihilangkan kanjinya dan direbus. Agar lilin itu tidak berkembang, 
kain kembali dikanji (dalam air beras), dikeringkan, disetrika atau 
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dilicinkan, dan dipasang pada semacam rak. Dipergunakan lilin 
lebah yang kuning, dicampur dengan parafin, damar, atau 
colophomeum. Campuran ini dipanaskan di atas anglo. Campuran 
yang berwarna cokelat ini dimasukkan dalam canting yang bercorot 
satu atau beberapa buah. Dengan canting itu, lilin itu dituangkan di 
tempat yang tidak perlu diberi warna. Juga dipakai semacam cap 
untuk menaruh lilin tersebut. Jika lilin tadi sudah diaplikasikan, 
maka kainnya diletakkan ke dalam air supaya lilinnya membeku. 
Agar terjadi kurai-kurai (garis-garis halus), kain tersebut diperas 
dengan tangan (corak craquale). Setelah diberi warna, lilin dibuang 
dengan merebusnya dalam air atau melarutkannya dalam bensin. 
 
D. Kearifan Lokal 
1. Pengertian Kearifan Lokal 
Kearifan lokal merupakan dua kata yang memiliki makna masing-
masing berbeda yakni kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam kamus 
bahasa Inggris-Indonesia John M. Echols dan Hasan Syadily (2005: 363 & 
649), lokal berarti setempat, sedangkan kearifan dapat diartikan sebagai 
kebijaksanaan. Secara umum kearifan lokal dapat dipahami sebagai 
gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai 
baik, yang tertanam dan diakui oleh anggota masyarakatnya. Pendapat lain 
dijelaskan oleh Alan Linggaharja bahwa kearifan adalah kata sifat yang 
melekat pada karakter seseorang yang berarti arif dan bijaksana, 
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sedangkan lokal adalah kondisi sebuah tempat atau setempat. Akan tetapi, 
ketika digabungkan menjadi satu, kearifan lokal, maknanya sangatlah luas, 
terutama menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan nilai, kebiasaan, 
tradisi, baik budaya maupun agama yang menjadi aturan dan kesepakatan 
tempatan (lokalitas). 
Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari 
dua kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam Kamus Inggris 
Indonesia karya John M. Echols dan Hassan Syadily, local berarti 
setempat sedangkan wisdom berarti kebijaksanaan. Secara umum maka 
local wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat yang 
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti 
oleh anggota masyarakatnya. Kearifan merupakan seperangkat 
pengetahuan yang dikembangkan oleh suatu kelompok masyarakat 
setempat (komunitas) yang terhimpun dari pengalaman panjang 
menggeluti alam dalam ikatan hubungan yang saling menguntungkan 
manusia dan lingkungan secara berkelanjutan dan dengan ritme yang 
harmonis.  
Dalam disiplin antropologi dikenal istilah local genius. Local genius 
ini merupakan istilah yang mula pertama dikenalkan oleh Quaritch Wales. 
Para antropolog membahas secara panjang lebar pengertian local genius 
ini (Ayatrohaedi, 1986: 25). Antara lain Haryati Soebadio mengatakan 
bahwa local genius adalah juga cultural identity, identitas/ kepribadian 
budaya bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan 
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mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri 
(Ayatrohaedi, 1986:18-19). 
Sementara Moendardjito (Ayatrohaedi, 1986: 40-41)  mengatakan 
bahwa unsur budaya daerah potensial sebagai local genius karena telah 
teruji kemampuannya untuk bertahan sampai sekarang. Ciri-cirinya 
adalah: 
a. Mampu bertahan terhadap budaya luar 
b. Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar 
c. Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke 
dalam budaya asli 
d. Mempunyai kemampuan mengendalikan 
e. Mampu memberi arah pada perkembangan budaya 
Kearifan budaya tradisional atau budaya lokal (knowledge atau local 
indigenous) adalah semua keahlian-keahlian dan pengetahuan yang 
dimiliki oleh masyarakat tradisional daerah, dalam mengelola sumber daya 
alam dan lingkungannya untuk mewujudkan hidup yang harmonis. 
Kearifan budaya adalah suatu terminologi yang diberikan bagi keseluruhan 
nilai-nilai maupun sistem kehidupan masyarakat leluhur di masa lampau, 
yang terbukti secara signifikan memberikan roh dan nilai-nilai baru di era 
kekinian, jika diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat secara kuat 
dan utuh, lurus, dan jujur, sungguh-sungguh, dan penuh rasa kasih atau 
sayang. (Kamardi, 2004; 98). 
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I Ketut Gobyah (2015: 11) dalam surat kabar Balipos mengatakan 
bahwa kearifan lokal (local genius) adalah kebenaran yang telah 
mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal merupakan 
perpaduan antara nilai-nilai suci firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada. 
kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat 
maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan 
produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan 
pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di 
dalamnya dianggap sangat universal. 
S. Swarsi Geriya (2008: 14) pada surat kabar yang sama 
jugamengungkapkan bahwa secara konseptual, kearifan lokal dan 
keunggulan lokal merupakan kebijaksanaan manusia yang bersandar pada 
filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara dan perilaku yang melembaga secara 
tradisional. Kearifan lokal adalah nilai yang dianggap baik dan benar 
sehingga dapat bertahan dalam waktu yang lama dan bahkan melembaga. 
Naritoom merumuskan “local wisdom” dengan definisi: 
"Local wisdom is the knowledge that discovered or  acquired by 
lokal people through the accumulation of experiences in trials and 
integrated with the understanding of surrounding nature and culture. 
Local wisdom is dynamic by function of created local wisdom and 
connected to the global situation”(Wagiran, 2009:65). 
 
Definisi kearifan lokal tersebut, paling tidak menyiratkan beberapa 
konsep, yaitu:  
a. Kearifan lokal adalah sebuah pengalaman panjang, yang diendapkan 
sebagai petunjuk perilaku seseorang; 
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b. Kearifan lokal tidak lepas dari lingkungan pemiliknya; dan 
c. Kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur, terbuka, dan senantiasa 
menyesuaikan dengan zamannya. Konsep demikian juga sekaligus 
memberikan gambaran bahwa kearifan lokal selalu terkait dengan 
kehidupan manusia dan lingkungannya. Kearifan lokal muncul 
sebagai penjaga atau filter iklim global yang melanda kehidupan 
manusia. Kearifan adalah proses dan produk budaya manusia, 
dimanfaatkan untuk mempertahankan hidup.  
Kearifan lokal adalah bagian dari budaya. Kearifan lokal masyarakat 
Sasak tentu bagian dari budaya Sasak, yang memiliki pandangan hidup 
tertentu. Berbagai hal tentang hidup manusia, akan memancarkan ratusan 
dan bahkan ribuan kearifan lokal. Lebih lanjut dikemukakan beberapa 
karakteristik dari (local wisdom), antara lain: 
(1)local wisdom appears to be simple, but often is elaborate, 
comprehensive, diverse; (2) It is adapted to local, cultural, and 
environmental conditions; (3) It is dynamic and flexible; (4) It is 
tuned toneeds of local people; (5) It corresponds with quality and 
quantity of available resources; and (6) It copes well with changes.  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipertegas bahwa kearifan 
lokal merupakan sebuah budaya kontekstual. Kearifan selalu bersumber 
dari hidup manusia. Ketika hidup itu berubah, kearifan lokal pun akan 
berubah pula. 
Kearifan merupakan seperangkat pengetahuan yang dikembangkan 
oleh suatu kelompok masyarakat setempat (komunitas) yang terhimpun 
dari pengalaman panjang menggeluti alam dalam ikatan hubungan yang 
saling menguntungkan manusia dan lingkungan secara berkelanjutan dan 
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dengan ritme yang harmonis. Kearifan lokal ini bermula dari hasil uji coba 
masyarakat (trial and error) dalam berbagai sektor kehidupannya. 
Kearifan lokal sebagai pengetahuan lokal berkembang sebagai suatu 
pengetahuan dalam suatu komunitas masyarakat selama berabad-abad. 
Kearifan lokal adalah kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam 
suatu daerah serta menjadi perpaduan antara nilai-nilai suci firman Tuhan 
dan berbagai nilai yang ada dalam masyarakat (I Ketut Gobyah, 2015: 11).  
Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat 
setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. S. Swarsi Geriya 
dalam Menggali Kearifan Lokal untuk Ajeg Bali dalam Iun  menjelaskan 
bahwa secara konseptual, kearifan lokal dan keunggulan lokal merupakan 
kebijaksanaan manusia yang bersandar pada filosofi nilai-nilai, etika, cara-
cara dan perilaku yang melembaga secara tradisional. Kearifan lokal 
dianggap sebagai nilai yang baik dan benar sehingga dapat bertahan dalam 
waktu yang lama dan melembaga. 
Menurut Darusman dalam Suharjito (2000: 11) kearifan lokal atau 
kearifan tradisional mengandung arti resultan dan keseimbangan optimum 
yang sesuai dengan kondisi yang ada. Kearifan lokal merupakan salah satu 
menifestasi kebudayaan sebagai sistem yang cenderung memegang erat 
tradisi sebagai sarana untuk memecahkan persoalan yang sering dihadapi 
oleh masyarakat lokal. Kearifan lokal memiliki dimensi sosial budaya 




Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kearifan lokal merupakan pengetahuan  yang dikembangkan oleh suatu 
masyarakat atau komunitas setempat, berdasar pada filosofi nilai-nilai, 
etika, cara-cara dan perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 
2. Makna dan Dimensi  Kearifan Lokal 
Kearifan lokal dalam konteks pengertian bahasa (Kartawinata, 2011: 
ix), dimaknai kearifan setempat (local wisdom) dapat dipahami sebagai 
gagasan-gagasan lokal yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai 
yang tertanam dan diikuti oleh warga masyarakatnya. Dalam konsep 
antropologi, kearifan lokal dikenal pula sebagai pengetahuan setempat 
(indigenous or local knowledge), atau kecerdasan setempat (local genius), 
yang menjadi dasar identitas kebudayaan (cultural identity). Dalam 
konteks ini, masyarakat pendukung nilai-nilai elemen budaya dan 
diantaranya dapat dikategorikan sebagai “kearifan lokal” atau “local 
wisdom” atau “local genius” atau “local knowledge” dapat menjadi 
sumber nilai atau inspirasi bagi kemajuan masyarakat pendukungnya. 
Agar memberi arti penting bagi kehidupan dan kemajuan masyarakatnya, 
kearifan lokal tersebut harus dikembangkan dan dilaksanakan dalam 
masyarakat (Abdul Wahab, 2008:18), sedangkan menurut Kuntoro (2010: 
88) kearifan lokal digunakan untuk mengindikasikan adanya suatu konsep 
bahwa dalam kehidupan sosial budaya lokal terdapat keluhuran, 
ketinggian nilai-nilai, kebenaran, kebaikan, dan keindahan yang dihargai 
oleh warga masyarakat sehingga dapat digunakan sebagai panduan atau 
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pedoman bagi membangun pola hubungan di antara warga atau sebagai 
dasar untuk membangun tujuan hidup mereka yang ingin direalisasikan 
(Habibuddin, 2014:80). 
Kearifan lokal dapat dimaknai sebagai pandangan hidup dan 
pegetahuan serta berbagai strategi kehidupan berwujud aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam 
memenuhi kebutuhan mereka(Alfian, 1985:428). Sistem pemenuhan 
kebutuhan mereka meliputi aspek kehidupan beragama, ilmu pengetahuan, 
ekonomi, teknologi, organisasi sosial, bahasa dan komunikasi serta 
kesenian, dapat berupa tradisi, petata-petitih atau semboyan hidup. Sistem 
tersebut kemudian menjadi bagian dari cara hidup yang mereka hadapi, 
berkat kearifan lokal, mereka dapat melangsungkan kehidupannya, bahkan 
dapat berkembang secara berkelanjutan. (Habibuddin, 2014:78) 
Kearifan lokal selalu bersumber dari hidup manusia, ketika hidup itu 
berubah, kearifan lokal akan berubah pula. Kearifan lokal diartikan 
sebagai pandangan hidup dan pengetahuan serta berbagai strategi 
kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 
dalam menjawab berbagai masalah dalam memenuhi kebutuhan mereka. 
Sistem pemenuhan kebutuhan mereka, meliputi seluruh unsur kehidupan, 
ilmu pengetahuan, ekonomi, teknologi, organisasi sosial, bahasa, dan 
komunikasi, serta kesenian. Kearifan lokal adalah pengetahuan yang 
dimiliki atau dikuasai dan digunakan oleh komunitas, masyarakat atau 
suku bangsa tertentu bersifat turun temurun dan terus berkembang sesuai 
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dengan perubahan lingkungan yang terjadi dalam masyarakat 
(Habibuddin, 2014:79).  
Kearifan lokal memiliki berbagai macam makna dan dimensi dalam 
kehidupan manusia, sebagai identitas budaya, peninggalan leluhur yang 
berharga, pandangan hidup dan juga strategi kehidupan masyarakat dalam 
menyelesaikan masalah dan memenuhi unsur kehidupan mereka. 
3. Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal 
Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang 
mengajarkan peserta didik untuk selalu lekat dengan situasi konkret yang 
mereka hadapi. (Paulo Freire dalam Wagiran, 2009:40) menyebutkan, 
dengan dihadapkan pada problem dan situasi konkret yang dihadapi, 
peserta didik akan semakin tertantang untuk menanggapinya secara kritis.  
Hal ini selaras dengan pendapat Wagiran (2009: 44) yang 
mengemukakan pilar pendidikan kearifan lokal meliputi: 
a. Membangun manusia berpendidikan harus berlandaskan pada   
pengakuan eksistensi manusia sejak dalam kandungan; 
b. Pendidikan harus berbasis kebenaran dan keluhuran budi, 
menjauhkan dari cara berpikir tidak benar dan grusa-grusu atau 
waton sulaya; 
c. Pendidikan harus mengembangkan ranah moral, spiritual (ranah 
afektif) bukan sekedar kognitif dan ranah psikomotorik; dan 
d. Sinergitas budaya, pendidikan dan pariwisata perlu dikembangkan 
secara sinergis dalam pendidikan yang berkarakter. 
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Kearifan lokal merupakan modal pembentukan karakter luhur. 
Karakter luhur adalah watak bangsa yang senantiasa bertindak dengan 
penuh kesadaran, purba diri, dan pengendalian diri. Pijaran kearifan lokal 
selalu berpusar pada upaya menanggalkan hawa nafsu, dan meminimalisir 
keinginan. Kearifan lokal adalah suatu wacana keagungan tata moral.  
Berbagai bentuk kearifan lokal yang merupakan daya dukung bagi 
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan dalam masyarakat antara 
lain sebagai berikut: 
a. Kearifan lokal masyarakat dalam bentuk peraturan tertulis tentang 
kewajiban belajar, seperti kewajiban mengikuti kegiatan 
pembelajaran bagi warga masyarakat yang masih buta aksara.  
b. Kearifan lokal dalam menjaga keharmonisan hubungan antarsesama 
manusia, melalui aktivitas gotong royong yang dilakukan 
masyarakat dalam berbagai aktivitas. 
c. Kearifan lokal yang berkaitan dengan seni. Keseniaan tertentu 
memiliki nilai untuk membangkitkan rasa kebersamaan dan 
keteladan serta rasa penghormatan terhadap pemimpin dan orang 
yang dituakan, 
d. Kearifan lokal dalam sistem anjuran (tidak tertulis), namun 
disepakati dalam rapat yang dihadiri unsur-unsur dalam masyarakat 
untuk mewujudkan kecerdasan warga, seperti kewajiban warga 
masyarakat untuk tahu baca tulis ketika mengurus Kartu Tanda 
Penduduk dan Kartu Keluarga. 
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Upaya pengembangan pendidikan kearifan lokal tidak akan 
terselenggara dengan baik tanpa peran serta masyarakat secara optimal. 
Keikutsertaan berbagai unsur dalam masyarakat dalam mengambil 
prakarsa dan menjadi penyelenggara program pendidikan merupakan 
kontribusi yang sangat berharga, yang perlu mendapat perhatian dan 
apresiasi. 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Kasiyan, dkk (2009) dengan judul 
“Pembinaan Muatan Lokal Kerajinan Batik Warna Alami Bagi Guru-Guru 
SLTP Di Kabupaten Sleman Yogyakarta”. Menggunakan metode 
presentasi, demonstrasi dan praktik. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan wawasan para guru muatan lokal seni kerajinan SLTP di 
Kabupaten Sleman Yogyakarta yang sebelumnya belum begitu memahami 
teknik pembuatan kerajinan batik warna alami, sekarang sudah 
mengetahui bahkan memahami sampai dapat membuat karya sendiri. 
Dengan adanya kegiatan pelatihan ini dapat membantu para guru dalam 
melakukan pembelajaran di sekolah masing-masing. Sehingga harapannya, 
kerajinan batik yang notabene merupakan „local genius‟ warisan 
adhiluhung yang keberadaannya telah mempunyai akar yang amat kuat 
pada masyarakat dapat dijaga dan dilestarikan. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas muatan lokal batik 
dan pengembangan batik. Perbedaannya adalah, dalam penelitian Kasiyan, 
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dkk. lebih ke praktik membatiknya sendiri dengan sasaran para pengajar 
atau guru yang mengampu muatan lokal batik agar mennggunakan warna 
alami untuk membatik, sedangkan penelitian ini tidak terfokus terhadap 
guru muatan lokal saja tetapi pada siswa juga. Selain itu, penelitian 
Kasiyan, dkk. mengambil setting lebih luas yaitu di Kabupaten Sleman 
Yogyakarta, sedangkan penelitian ini mengambil setting di SMA Negeri 1 
Bantul. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aji Wibowo (2007) dengan 
judul“Identifikasi Faktor-Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan 
Kearifan Lokal Membatik di SD Sribit Kecamatan Bambang Lipuro 
Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2010/2011. Hasil Penelitian 
Menunjukkan hambatan dari pelaksanaan pelajaran membatik yang 
berasal dari dalam yaitu rasa takut siswa saat melakukan kegiatan 
membatik karena panasnya malam yang digunakan untuk membatik. 
Hambatan yang berasal dari luar yaitu masalah pendanaan, kurangnya 
tenanga pengajar untuk pembelajaran membatik, dan waktu yang sangat 
sedikit untuk mengajarkan membatik. Pihak sekolah mengambil dana BOS 
untuk membeli alat-alat dan perlengkapan batik yang telah rusak atau 
habis. 
Penelitian Aji Wibowo relevan dengan penelitian ini karena membahas 
pengembangan batik di sekolah dan faktor penghambat pelaksanaan 
membatik. Perbedaannya adalah penelitian Aji Wibowo hanya 
berfokuskan pada faktor-faktor penghambat pelaksanaan membatik, 
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sedangkan penelitian ini menyoroti aspek-aspek lain yang berkaitan 
dengan muatan lokal membatik dan pengembangan kearifan lokal di 
sekolah. 
 
F. Kerangka Berpikir 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, 
adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 
Sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri 
manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya di wariskan 
secara genetis.  
Di era globalisasi yang melanda hampir seluruh kehidupan masyarakat 
dunia menjadi tantangan tersendiri bagi budaya-budaya lokal. Dengan 
demikian bila suatu negara mempunyai identitas lokal tertentu, dalam hal ini 
kearifan lokal atau budaya lokal, tidak mungkin lepas dari pengaruh 
globalisasi ini sehingga kearifan lokal harus tetap hidup dan dapat mengikuti 
perkembangan zaman. Globalisasi berpengaruh positif terhadap 
perkembangan negara Indonesia sendiri, tapi salah satu efek samping dari 
globalisasi itu adalah krisis budaya ini. Krisis budaya saat ini adalah tidak 
adanya ketertarikan dan kemauan dari bangsa sendiri untuk kembali 
mempelajari budaya lokal yang sudah mulai ditinggalkan. Kalau hal ini terus 
berlanjut, bisa-bisa tidak sedikit budaya negeri tercinta kita ini disebut sebagai 
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budaya yang hilang atau The Lost Culture karena tidak ada lagi yang 
menguasai dan mewariskan budaya tersebut. 
Krisis budaya lokal berdampak pada masyarakat terutama peserta didik 
karena pendidikan saat ini sangat minim pengetahuan tentang cara 
mengembangkan kearifan lokal di daerah. Untuk itu pemerintah Kabupaten 
Bantul melakukan upaya untuk menanggulangi krisis budaya yaitu dengan 
cara mengeluarkan kebijakan tentang muatan lokal membatik karena daerah 
Bantul sendiri merupakan salah satu daerah penghasil batik. Agar industri 
batik di Bantul bisa tetap hidup dan para generasi muda bisa ikut serta 
menciptakan batik maka pemerintah Kabupaten Bantul mewajibkan muatan 
lokal membatik bagi sekolah/madrasah di Kabupaten Bantul. 
Sekolah Menengah di Kabupaten Bantul yang melaksanakan 
pembelajaran muatan lokal membatik salah satunya adalah SMA Negeri 1 
Bantul. Dengan adanya pembelajaran muatan lokal membatik, siswa dapat 
mengembangkan kearifan lokal dengan menuangkan ide kreatifnya untuk 
membuat sketsa batik mereka. Sikap dan nilai budaya pada siswa juga 
meningkat dengan adanya muatan lokal membatik ini. Budaya membatik 
memberikan kesan positif bagi siswa. Nilai-nilai yang terkandung dalam batik 
seperti nilai seni dan mempunyai kekhasan tersendiri mampu meningkatkan 
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G.  Pertanyaan Penelitian        
Berdasarkan kerangka berpikir di atas muncul beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai dasar untuk mengeksplorasi dan menggali lebih dalam 
terkait Pembelajaran Muatan Lokal Membatik Dalam Mengembangkan 
Kearifan Lokal Di SMA Negeri 1 Bantul. Adapun pertanyaan penelitian 
tersebut sebagai berikut: 
1. Mengapa muatan lokal membatik menjadi muatan lokal wajib di SMA 
Negeri 1 Bantul? 
2. Bagaimana metode pembelajaran muatan lokal membatik di SMA 
Negeri 1 Bantul? 
3. Apa saja upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengembangkan 
kearifan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul? 
a. Bagaimana upaya dari segi produk? 
b. Bagaimana upaya dari segi proses? 
c. Bagaimana upaya dari segi hasil? 
d. Bagaimana upaya dari segi program berkelanjutan? 
4. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran muatan 
lokal membatik dalam mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 
1 Bantul?         
          








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sesuai dengan 
tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk memahami bagaimana pembelajaran 
muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan lokal di SMANegeri 
1 Bantul. Lexy J. Moleong (2005:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Pemilihan metode kualitatif dilakukan karena unit analisisnya tidak 
dalam bentuk angka, dan penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif 
karena bermaksud untuk mendeskripsikan data hasil penelitian baik yang 
didapatkan dari hasil observasi di lokasi penelitian, data lisan yang didapat 
dari wawancara dengan subjek penelitian, maupun data tertulis yang didapat 
dari dokumen. Dalam penelitian, peneliti mengamati tentang pembelajaran 







B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalahsiswa SMA Negeri 1 Bantul dengan 
informan guru muatan lokal membatik, wakil kepala sekolah dan kepala 
sekolah  SMA Negeri 1 Bantul, serta sampel dari keseluruhan siswa SMAN 1 
Bantul sebanyak 3 orang siswa. Metode pengambilan sampel pada siswa 
menggunakan tehnik serial selection of sample units. Objek penelitian 
mengenai pembelajaran muatan lokal membatik, upaya pengembangannya, 
sertafaktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam penerapan 
kebijakan pemerintah Kabupaten Bantul yang mewajibkan muatan lokal 
membatik di SMA Negeri 1 Bantul. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bantul yang terletak di 
Jalan KHA.Wahid Hasyim Kabupaten Bantul.SMA Negeri 1 Bantul dipilih 
sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa di SMA Negeri 1 
Bantul terdapat laboratorium membatik yang mendukung kebijakan 
pemerintah mewajibkan muatan lokal membatik dan hasil membatik siswa 
dapat digunakan sebagai seragam sekolah. Hal tersebut merupakan bentuk 
pengembangan kearifan lokal di sekolah. 
Kegiatan penelitian guna pengambilan data dilaksanakan dalam jangka 





D. Tahapan Penelitian 
Penelitian tentang pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul ini dilaksanakan 
melalui tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut. 
1. Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan fokus masalah yang 
hendak diteliti melalui studi pustaka pada artikel ilmiah, media massa 
maupun elektronik. Selanjutnya mengkonsultasikan dan mendiskusikan 
fokus masalah kepada dosen pembimbing sekaligus menyusun draf 
proposal penelitian. Proposal yang telah direvisi sesuai masukan dan 
saran yang diberikan, selanjutnya dilakukan pengesahan. 
2. Mengurus ijin penelitian kepada pihak-pihak terkait berdasarkan lokasi 
penelitian yang telah ditentukan. 
3. Setelah ijin penelitian ini didapatkan, melakukan pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam dan observasi. Pengumpulan data awal 
dilakukan melalui wawancara kepada Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah, dan Guru Muatan Lokal Membatik, dilanjutkan dengan 
wawancara pada Siswa. Pengumpulan data dilakukan secara 
berkelanjutan dan terus berkembang sesuai informasi yang dibutuhkan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
4. Dari informasi-informasi yang didapat, dilakukan pengklasifikasian 
(reduksi) informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Untuk 
selanjutnya dilakukan eksplorasi mendalam pada narasumber. Adapun 
informasi yang didalami adalah yang berkaitan dengan pemahaman 
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tentang pembelajaran muatan lokal membatik yang meliputi proses 
pembelajaran, upaya pengembangan kearifan lokal, serta faktor 
pendukung dan penghambat pembelajaran muatan lokal membatik 
dalam mengembangkan kearifan lokal. 
5. Setelah proses pengumpulan data, dilakukan juga triangulasi 
berdasarkan informasi yang didapatkan dari narasumber lainnya, baik 
itu melalui wawancara maupun hasil pengamatan di lapangan untuk 
memperoleh keabsahan data. Disamping itu, selama proses 
pengumpulan data juga mulai dilakukan analisis terhadap informasi 
yang telah didapatkan. 
6. Menyusun laporan penelitian berdasarkan data dan hasil analisis data 
yang telah dilakukan dengan arahan dari dosen pembimbing. Untuk 
memudahkan dalam membaca dan memahami laporan penelitian ini, 
penyajiannya disesuaikan dengan sistematika penulisan yang telah 
ditentukan. 
 
E. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, data berasal dari kegiatan, pelaku kegiatan dan 
tempat kegiatan yang berhubungan dengan kebijakan pemerintah dalam 
muatan lokal membatik. Adapun sumber data primer bersumber dari hasil 
wawancara mendalam dengan beberapa narasumber yang dipilih dengan 
teknik serial selection of sample units. Lincoln dan Guba dalam Sugiono 
(2009: 54-55) menjelaskan bahwa Serial selection of sample units adalah 
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keadaan dimana peneliti memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 
memberikan data yang diperlukan; selanjutnya berdasarkan data atau 
informasi yang diperoleh dari sampel sebelumnya itu, peneliti dapat 
menetapkan sampel lainnya yang dipertimbangkan akan memberikan data 
lebih lengkap. Beberapa narasumber dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Narasumber Penelitian Pembelajaran Muatan Lokal Membatik Dalam 
Mengembangkan Kearifan Lokal di SMA Negeri 1 Bantul 
No. Informan/ Narasumber Kode Jumlah 
1 Kepala Sekolah SMA Negeri 1 
Bantul 
 1 





3 Guru Muatan Lokal Membatik  1 
Jumlah Total Narasumber 3 
 
Tabel 2. Ciri-ciri Informan Siswa 









1 AS X √  
2 DS XI √  
3 TW XII √ √ 
 
Sementara itu data pendukung diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan untuk melihat kesesuaian antara kebijakan yang telah diputuskan 
dan pernyataan narasumber dengan implementasinya di lapangan. Sumber 
data lainnya didapat dari dokumen/arsip terkait kebijakan pemerintah dalam 
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menyelenggarakan muatan lokal membatik melalui penelusuran pada 
dokumen/arsip sekolah. 
 
F. Teknik Pengumpulan  Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Maka sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui :  
1. Wawancara (Interview) 
 Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal 
ini pewawancaranya yakni peneliti sendiri dan yang menjadi obyek 
wawancara adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru muatan 
lokal membatik dan enam orang siswa. Wawancara secara garis besar 
terbagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak 
terstruktur. (Lexy J.Moleong, 2005:190).  
  Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur sering disebut juga 
wawancara mendalam dan wawancara ini merupakan sumber utama 
dalam pencarian data, (Hamid Darmadi, 2011:158).  
57 
 
 Dalam hal ini wawancara diarahkan pada pokok bahasan yang meliputi 
pembelajaran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan 
lokal di SMA Negeri 1 Bantul. Wawancara dilakukan dengan cara 
mengadakan pertemuan secara langsung dan terbuka (open interview) 
berulang-ulang antara peneliti dan narasumber. Cara ini memungkinkan 
perolehan data yang akurat dalam melakukan penelitian tentang 
pembelajaran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan 
lokal di SMA Negeri 1 Bantul. 
2. Observasi 
 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati sekaligus mencatat kejadian-kejadian serta perilaku objek 
penelitian yang disaksikan selama penelitian berlangsung. Teknik 
observasi digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan SMA 
Negeri 1 Bantul. Dengan menggunakan metode observasi, peneliti 
mendapatkan data tentang kondisi lingkungan di sekitar sekolah, sarana 
dan prasarana dan keadaan gedung sekolah. 
3. Studi  Dokumentasi  
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data sekunder dalam catatan 
dokumen. Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap dari data 
primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam. 
Data dari dokumen akan digunakan sebagai data sekunder dan data 




G. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama penelitian. 
Hal ini dikarenakan semua proses pengumpulan data, mulai dari pemilihan 
informan, pengumpulan data, analisis data sampai dengan penarikan 
kesimpulan dilakukan oleh peneliti. Adapun instrumen pendukung dalam 
pengumpulan data, antara lain: pedoman observasi, pedoman wawancara, 
pedoman dokumen. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berupa poin-poin pokok yang digunakan peneliti 
sebagai acuan dalam pelaksanaan observasi terkait pembelajaran muatan 
lokal membatik dalam mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 
Bantul. Semua data yang akan diambil melalui observasi sudah 
direncanakan dan ditulis dalam pedoman observasi. Adapun kisi-kisi 
pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No. Aspek yang 
diamati 
Indikator yang dicari 




a. Tempat Kegiatan 
b. Peralatan Kegiatan 
3. Pengembangan 
Kearifan Lokal 
a.   Hasil Membatik 






2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan 
ditanyakan oleh peneliti kepada informan saat wawancara berlangsung. 
Pedoman wawancara memudahkan peneliti dalam melakukan wawancara. 
Hal ini dikarenakan dalam pedoman wawancara terdapat acuan-acuan 
pertanyaan yang membantu peneliti dalam proses wawancara. Adapun 
pedoman kisi-kisi wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 























  a.   Hasil Karya   
Membatik 
Siswa 
  b.   Nilai-nilai 








3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi akan membantu peneliti dalam pengambilan 
data melalui pencermatan dokumentasi. Dalam penelitian ini, dokumen 
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tertulis yang dibutuhkan peneliti adalah data tentang profil sekolah, visi, 
misi, tujuan, program sekolah, struktur organisasi, dan lain-lain. Selain itu, 
foto-foto selama penelitian berlangsung juga dibutuhkan untuk 
menguatkan hasil penelitian. Adapun kisi-kisi pedoman dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi 
No. Aspek yang 
dikaji 




a. Sejarah Sekolah 
b. Visi Misi 
c. Tujuan 
d. Program Sekolah 
e. Prestasi Sekolah 








a. Surat Keputusan 
penyelenggaraan 
muatan lokal membatik 
b. Sarana dan prasarana 
kegiatan 








H. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data milik 
Milles dan Hubberman. Milles dan Hubberman(1984), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification (Sugiyono, 2010:337). Analisis data menurut 
Miles dan Huberman meliputi:  
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1. Pengumpulan Data 
Data-data yang diperoleh di lapangan dicatat direkam dalam bentuk 
naratif, yaitu uraian data yang diperoleh di SMA Negeri 1 Bantul apa 
adanya tanpa komentar peneliti, yang dikembangkan dalam bentuk 
catatan-catatan kecil dan alat rekam. Dari catatan-catatan deskripsi ini, 
kemudian dibuat catatan refleksi yaitu catatan yang berisi komentar, 
pendapat, dan penafsiran atas kejadian yang ditemukan di lapangan. 
2. Reduksi  Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2010:338). Data yang diperoleh 
dalam lapangan ditulis dalam bentuk laporan atau uraian yang terinci, 
kemudian disederhanakan dan difokuskan pada hal yang penting dan 
dilakukan kategorisasi yang sesuai dengan fokus penelitian. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun sehingga 
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan penyajian data peneliti akan mengerti apa yang akan 
terjadi dan dapat mengerjakan sesuatu pada analisis data ataupun langkah-
langkah lain berdasarkan penelitian tersebut. 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Setelah data disajikan dan dianalisis, maka akan diperoleh 
kesimpulan awal yang kabur dan meragukan. Sehingga dibutuhkan proses 
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verifikasi agar kesimpulan yang dihasilkan dapat dipercaya. Menurut 
Sugiyono (2010:345) kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, 
apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Untuk lebih mempermudah dalam  memahami 
analisis data ini dapat dilihat pada gambar, sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Teknik Analisis Data Hubberman dan Milles 
Penjelasan gambar adalah bahwa analisis data kualitatif merupakan 
upaya yang berlanjut dan berulang terus-menerus. Masalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi 
gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai kegiatan analisis yang 
saling  susul menyusul. 
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I. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan hal yang sangat penting, (Sugiyono, 2012: 
330) suatu penelitian yang baik memerlukan data yang valid, kredibel, dan 
reliable. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negatif, dan member check (Sugiyono, 2010: 368). Teknik pengujian validitas 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lahir di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber atau informan 
yang ada (Sugiyono, 2010: 373). Dalam penelitian ini untuk menguji 
kredibilitas data tentang pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul, maka hasil 
wawancara dari salah satu informan dibandingkan dengan data yang diperoleh 
dari informan lain. Informan utama dari penelitian ini adalah guru muatan 
lokal membatik. Data dari guru muatan lokal membatik disilangkan dengan 
data dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan siswa. 
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 
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2010: 330). Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data yang dihasilkan 
dari observasi, seperti kegiatan pembelajaran muatan lokal membatik siswa, 
faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan muatan lokal 
membatik, serta pengembangan kearifan lokal setelah belajar muatan lokal 
membatik, divalidasi dengan data yang didapatkan dari hasil wawancara. 
Selanjutnya, untuk memperkuat hasil penelitian hasil observasi dan 
wawancara disilangkan dengan data dari dokumentasi. Triangulasi dilakukan 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil  SMA Negeri 1 Bantul 
 Setiap sekolah memiliki visi, misi, dan program-program yang berbeda 
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam bab ini akan diuraikan beberapa 
penjelasan mengenai strategi-strategi yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 
Bantul untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah tersebut. 
a. Sejarah SMA Negeri 1 Bantul 
SMA Negeri 1 Bantul didirikan pada tahun 1964 Surat 
Keputusan Nomor : 79/SK/D/III Tanggal 30 Juli 1964, sejarah awal 
mulanya bernama SMA Persiapan Negeri Bantul dengan pendiri 
Bapak KRT.Sosrtodiningrat (Bupati Bantul masa itu), Bapak Sartono 
dan Bapak KRT.Pringgodiningrat. Berdasarkan Surat Keputusan 
Nomor : B6181/D2a/K.63 Tanggal 26 Oktober 1963 TMT : 1 
November 1963 status SMA Negeri 1 Bantul saat itu menjadi Filial 




Gambar 3. Logo SMA Negeri 1 Bantul (Dokumen Sekolah) 
 
Lokasi SMA Negeri 1 Bantul berada di Jalan KHA. Wakhid 
Hasyim Bantul,Yogyakarta, Telp: +62-0274-367547 Fax: + 62-0274-
6462076. SMA Negeri 1 Bantul merupakan salah satu SMA Favorit 
bagi masyarakat Bantul karena berbagai penghargaan yang diraih oleh 
siswa siswanya. Hal ini ditunjang dengan berbagai fasilitas yang ada 
di SMA Negeri 1 Bantul antara lain Laboratorium Lengkap dan 
nyaman dengan LCD Proyektor dan AC yang terdiri dari Lab. 
Komputer Dasar, Lab. Komputer Multimedia, Lab. Bahasa, Lab. 
Kimia, Lab. Biologi, Lab. Fisika, Lab. IPS,Perpustakaan, Sarana Olah 
Raga, Lapangan Bola Volly, Lapangan Basket, Lapangan Tenis, 





Gambar 4. Lokasi Sekolah (Dokumentasi Sekolah) 
 
SMA Negeri 1 Bantul pernah dipercaya oleh Direktorat 
Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas RI berdasarkan Surat 
Keputusan Nomor : 1823/C.4/LL/2009 Tanggal 24 Juni 2009 untuk 
menyelenggarakan program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional ( 
RSBI ) sehingga banyak inovasi serta terobosan-terobosan baru yang 
dilakukan dan akhirnya berbuah manis dengan banyak prestasi yang 
diraih. Namun, hingga saat ini setelah adanya beberapa perubahan 
oleh pemerintah pusat yang secara resmi menyatakan bahwa RSBI 







b. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Bantul 
Dalam usaha mewujudkan tujuan pendidikan nasional maka sekolah 
harus menyusun Visi dan Misi Sekolah. Untuk mencapainya 
diperlukan program kerja yang baik dan berkelanjutan. 
1) Visi SMA Negeri 1 Bantul adalah “Berprestasi, Berkarakter dan 
Berwawasan Lingkungan.” 
Indikatornya: 
a) Suskes akademik dan non akademik 
b) Imtaq , dan santun dalam bertingkah laku 
c) Peduli dan cinta lingkungan 
2) Sedangkan, Misi SMA Negeri 1 Bantul adalah : 
a) Melaksanakan Pembelajaran dan Pembimbingan dan   
Pelayanan yang berkualitas 
b) Menumbuhkembangkan Karakter dan budaya bangsa 
c) Meningkatkan kecintaan dan kepedulian terhadap 
lingkungan 
3) Tujuan SMA Negeri 1 Bantul antara lain : 
a) Meningkatkan Mutu Akademik dalam bidang 
OSN,OPSI,KIR,UN dan lolos PT 
b) Meningkatkan mutu non akademik dalam bidang seni 
kreatifitas dan olah raga 
c) Memiliki daya saing global 
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d) Melaksanakan pembelajaran yang Berbasis Imtaq dan 
Budaya Indonesia 
e) Memberikan pelayanan yang prima terhadap pelanggan 
f) Membudayakan cinta dan peduli terhadap lingkungan 
4) Motto SMA Negeri 1 Bantul :  
“Together We Build,Together We Can 
(Bersama Kita Membangun,Bersama Kita Pasti Bisa) 
c. Identitas Sekolah 
1) Nomor Statistik Sekolah  (NSS)  : 301040101001 
2) NPSN   : 20400405 
3) Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Bantul 
4) Alamat   :Jl.Wakhid  Hasyim,Palbapang. 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
5) Kode Pos: 55713 
6) Kode Area/Telepon/ Fax             : 0274-367547/6462076 
7) E-mail : info@sman1bantul.sch.id 
8) Website  : www.sman1bantul.sch.id 
9) Lokal Web      : \\websaba 
10) Hotspot Area   : up to 2 mBps  
11) Tahun Berdiri  : 1964 
12) Akreditasi Sekolah                      : A(+) [97.75 ]  
13) Nomor Akreditasi Sekolah         : 12.01/BAP/TU/X/2009  
14) Nomor Status Sekolah : No. 79/SK/D/III, 30/07/1964  
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d. Program Sekolah 
Mengunggulkan program kegiatan sekolah sehat seperti: 
1) Program PHBS (Perilaku Hidup Bersih Sehat) dengan 
mengadakan pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, 
pembinaan lingkungan sekolah sehat. 
2) Program „Sepekan‟ yakni Sekolah Peduli Kasus Anemia. Program 
ini memberikan kapsul zat besi pada remaja putri sebulan sekali 
untuk mencegah dan menghindari anemia yang rentan diderita 
remaja putri. 
3) Program „Cintai Paru-paru‟ dengan kawasan sekolah yang bebas 
asap rokok. 
4) Program „Sayangi Ginjal‟ dengan penempatan galon-galon air 
minum di setiap sudut tempat sebagai upaya mengingatkan anak 
untuk sering minum air putih mencegah dehidrasi dan kesehatan 
ginjal. 
5) Program UKS menggalang kerjasama bersama mitra kerja 
bentuknya seperti pelatihan dan pelaksanaan bidan remaja, dokter 
remaja, remaja mahir gizi, kader penyuluh bahaya rokok dan 
narkoba, donor darah, penyuluhan kesehatan reproduksi, 





e. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Bantul 
Kepala Sekolah   : Dra. Titi Prawiti S., M.Pd. 
Pembantu Kepala Sekolah 
1. Waka Urusan Kurikulum : Martini Sugatri, S.Sos. 
2. Waka Urusan Kesiswaan : Sumardi, M.Pd. 
3. Waka Urusan Sarpras  : Samyudi, S.Pd. 
4. Waka Urusan Humas  : Subarino, Ph.D. 
Bendahara Sekolah              : Sumiati, S.Pd. 
Kepala Tata Usaha              : Sumidah, S.Pd. 
f. Data Guru dan Karyawan 
Tabel 6. Jumlah Guru dan Karyawan berdasarkan Jenjang Pendidikan, Status 
Kepegawaian, Golongan dan Jenis Kelamin 




D3 S-1 S-2 III IV L P  
1 Tetap/ 
PNS 
- 29 8 14 23 17 20 37 
2 Honorer 3 32 9 - - 20 21 41 
 Jumlah        78 
(Sumber : Profil Sekolah SMA Negeri 1 Bantul Tahun 2013/2014) 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru dan 
karyawan tetap/PNS dengan jenjang pendidikan S2 sebanyak 8 orang, 
S1 sebanyak 29 orang dan untuk D3 tidak ada. Sedangkan untuk guru  
dan karyawan honorer dengan jenjang pendidikan S2 sebanyak 9 
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orang, S1 sebanyak 31 orang, dan D3 sebanyak 3 orang. Apabila bila 
dilihat berdasarkan golongan, maka untuk guru tetap/PNS golongan 
IV sebanyak 23 orang dan golongan III sebanyak 14 orang. 
Sedangkan untuk guru dan karyawan honorer tidak tercantum 
golongan. Selanjutnya apabila dilihat dari jenis kelamin, guru 
tetap/PNS yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 17 orang dan 
perempuan berjumlah 20 orang. Sedangkan untuk guru dan karyawan 
honorer ada sebanyak 20 orang guru berjenis kelamin laki-laki dan 21 
orang guru berjenis kelamin perempuan. 
g. Data Siswa 
Jumlah peserta didik berdasarkan kelas di SMA Negeri 1 Bantul  
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 7. Jumlah Peserta Didik menurut Kelas 




X IPA 1 30 
315 
X IPA 2 33 
X IPA 3 32 
X IPA 4 31 
X IPA 5 32 
X IPA 6 33 
X IPA 7 30 





X IPS 1 31 
X IPS 2 32 
2. 
XI IPA 1 33 
256 
XI IPA 2 32 
XI IPA 3 33 
XI IPA 4 31 
XI IPA 5 33 
XI IPA 6 33 
XI IPA 7 30 
XI IPS 1 31 
3. 
XII IPA 1 29 
274 
XII IPA 2 33 
XII IPA 3 29 
XII IPA 4 32 
XII IPA 5 32 
XII IPA 6 29 
 XII IPA 7 29 
 XII IPS 1 30 
 XII IPS 2 31 
 Jumlah 27 Rombel 845 
(Sumber : Diolah dari Dokumen SMA Negeri 1Bantul Tahun 2014) 
Siswa merupakan salah satu aspek penting pembelajaran, tanpa 
keberadaan peseta didik proses pendidikan tidak akan berarti. 
Berdasarkan data di atas maka setiap kelas rata-rata berisi 32 siswa. 
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Pada tahun ajaran 2014/2015 SMA Negeri 1 Bantul memiliki 845 
siswa, meliputi 315 siswa kelas X yang terbagi dalam 8 kelas IPA, 2 
kelas IPS, 256 siswa kelas XI yang terbagi dalam 7 kelas IPA, 1 kelas 
IPS, kemudian di kelas XII terdapat 274 siswa yang terbagi dalam 7 
kelas IPA, 2 kelas IPS. 
h. Data Sarana Prasarana 
Selain sumber daya manusia, sarana prasarana merupakan sumber 
daya pendukung yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik 
yang bergerak, maupun tidak bergerak, agar pencapaian tujuan 
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.  
1) Laboratorium Komputer & Multimedia  
Mempunyai 2 laboratorium komputer dengan kapasitas: 40 
komputer di laboratorium komputer 1 dan 32 komputer di 
laboratorium komputer 2. Spesifikasinya antara lain  IntelPentium 
Duo Core dan AMD,  ruang ber-Ac, lantai keramik, dan karpet. 
Berbagai materi pembelajarannya:  
a) MS-Office  
b) Programming  
c) Web Design  
d) Multimedia 
2) Perpustakaan 
Mempunyai lebih dari 1.000 buku dan 4.000 CD pembelajaran. 
Kapasitas ruang baca sekitar 50. Rata-rata pengunjung 
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perpustakaan sekitar 417 siswa. Rata-rata banyak peminjam buku 
74 siswa dan 141 buku per hari. Fasilitasnya adalah ruangan ber 
AC, TV, akses internet, dan komputer. 
3) Ruang Kelas 
Mempunyai 20 ruang kelas. Setiap kelas memiliki fasilitas: 
a) Papan tulis 
b) LCD Projector 
c) Computer/laptop 
d) Sound System 
e) Kipas Angin 
4)   Laboratorium IPA 
Setiap laboratorium IPA memiliki fasilitas: 
a) LCD Projector 
b) Laptop/computer 
c) Kipas Angin 
d) Lantai Keramik 
e) Ruang Kelas 
5) Laboratorium Bahasa 







2. Pembelajaran Muatan Lokal Membatik di SMA Negeri 1 Bantul 
a. Muatan Lokal Membatik sebagai Muatan Lokal Wajib 
Muatan lokal merupakan salah satu mata pelajaran tambahan yang 
wajib dilaksanakan disetiap sekolah sesuai dengan potensi yang dimiliki 
suatu daerah tempat sekolah berada. Untuk itu pemerintah Kabupaten 
Bantul menetapkan muatan lokal membatik sebagai muatan lokal wajib 
dimulai Tahun 2010/2011 secara bertahap. Seperti di SMA Negeri 1 
Bantul yang sudah menerapkan muatan lokal membatik. Penjelasan 
Kepala Sekolah saat diwawancarai tentang muatan lokal membatik 
menyebutkan :  
“Mempelajari muatan lokal membatik sangat penting karena batik 
memang perlu diperhatikan dan dikembangkan agar anak cucu kita 
dapat merasakan dan mengenakan pakaian identitas Indonesia ini. 
Apalagi sekarang semua guru PNS setiap hari kamis sampai sabtu 
wajib mengenakan batik otomatis kebutuhan batik semakin banyak 
sehingga batik tidak hanya digunakan oleh orangtua 
saja.”(HW/TPS, 8 Juni 2014) 
 
Wakil kepala sekolah mengatakan: 
“Bagus sekali pemerintah sangat peduli sekali dengan 
pengembangan batik. Seperti yang kita tahu pengrajin batik 
digenerasi sekarang sangat langka takut tidak ada pengrajin batik 
digenerasi yang akan datang. Jadi bagus sekali upaya pemerintah 
memberikan muatan lokal membatik dalam kurikulum sekolah 
sebagai muatan lokal wajib di Sekolah se-Kabupaten 
Bantul.”(HW/MS, 10 Juni 2015) 
 
Sedangkan beberapa siswa yang diwawancarai tentang muatan 
lokal membatik mengatakan: 
“Muatan lokal membatik sangat bagus karena melestarikan budaya 
Indonesia. Menambah pengalaman dan jadi tahu proses membatik 
karena dengan membatik kita lebih mengeksplor kemampuan kita 
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sendiri. Dan menambah pengetahuan tentang budaya asli Indonesia 
ini.”(HW/AS, 13 Juni 2015) 
 
“Senang begitu tahu ada mulok membatik karena bisa 
meningkatkan keterampilan juga kalau bikin motif-motif  baru 
karena saya belum ada keterampilan dalam membatik.”(HW/DS, 
13 Juni 2015) 
 
“Bagus sekali upaya pemerintah Kabupaten Bantul mewajibkan 
muatan lokal membatik karena batik merupakan warisan budaya 
apalagi batik itu kalau tidak dilestarikan nanti diambil oleh negara 
lain.”(HW/TW, 13 Juni 2015) 
 
Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah dan sampel dari siswa dapat diketahui bahwa 
mempelajari muatan lokal membatik sangat penting karena batik perlu 
dikembangkan agar anak cucu kelak dapat merasakan dan mengenakan 
batik yang merupakan identitas Negara Indonesia. Saat ini pengrajin batik 
sangat langka, nanti siapa yang akan meneruskan warisan budaya 
Indonesia ini kalau bukan menciptakan generasi pengrajin batik mulai 
sekarang. Sebagai bentuk melestarikan budaya Indonesia agar tidak diakui 
oleh negara lain, menambah pengalaman, mengeksplor kemampuan dan 
meningkatkan keterampilan dengan membatik.  
Dapat diketahui bahwa upaya kebijakan pemerintah mewajibakan 
muatan lokal membatik sangat baik dilihat dari tujuan dan fungsi muatan 
lokal membatik, yaitu ikut melestarikan kekayaan lokal dan memberikan 
pengetahuan kepada siswa tentang batik itu sendiri untuk bekal hidup 




“Tujuan dan fungsi muatan lokal membatik yaitu yang pertama ikut 
melestarikan kekayaan lokal terutama di Bantul ini. Yang kedua 
untuk memberikan pengetahuan kepada siswa tentang batik sendiri 
supaya bisa untuk bekal hidup mereka nanti karena ini prakarya 
dan kewirausahaan batik.”(HW/TP, 11 Juni 2015) 
 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
warga sekolah sangat antusias dengan adanya muatan lokal membatik dan 
sudahmengetahui tujuan dan fungsi pemerintah Kabupaten Bantul 
membuat kebijakanmuatan lokal membatik sebagai muatan lokal wajib 
dalam Surat Keputusan Bupati Bantul No.5A Tahun 2010 pada tanggal 2 
Januari 2010 tentang Penetapan Membatik sebagai Muatan Lokal Wajib 
bagi sekolah atau madrasah di Kabupaten Bantul. 
 
b. Metode Pembelajaran Muatan Lokal Membatik di SMA Negeri 1 
Bantul 
Pembelajaran muatan lokal membatik dilaksanakan untuk 
melestarikan budaya Indonesia yaitu batik itu sendiri. Hal ini sudah 
dilaksanakan sejak tahun ajaran 2010/2011. Saat itu sekolah masih 
menggunakan kurikulum KTSP. Mulai tahun 2014/2015 SMA Negeri 1 
Bantul menerapkan kurikulum 2013 yang menjelaskan bahwa hanya siswa 
kelas X saja yang mendapat pembelajaran muatan lokal membatik. Seperti 
yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah dalam kesempatan wawancara 
berikut: 
“Hanya kelas X saja yang mendapatkan muatan lokal membatik, 
karena kurikulum yang kelas X sekarang memakai kurikulum 
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2013. Karena muatan lokal di kurikulumnya sudah diterapkan 
seperti itu.”(HW/TPS, 8 Juni 2015) 
 
Pernyataan di atas dipertegas kembali oleh Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kurikulum dalam kesempatan wawancara berikut: 
“Hanya kelas X saja dikarenakan kelas XI dan XII beban 
kurikulumnya sudah beda. Sekarang sudah memakai kurikulum 
2013 kalau angkatan lalu masih KTSP.(HW/MS, 10 Juni 2015) 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa mulai 
tahun ajaran 2014/2015 pembelajaran muatan lokal membatik di SMA 
Negeri 1 Bantul hanya diberikan kepada kelas X, karena sudah memakai 
kurikulum 2013. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam menyampaikan muatan lokal membatik di SMA 
Negeri 1 Bantul, antara lain: 
1) Metode Ceramah 
Dalam pelaksanaan metode ceramah, penyampaian teori 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh Guru Muatan Lokal Membatik 
yaitu melalui lisan dan tulisan.Seperti yang diungkapkan oleh Guru 
Muatan Lokal Membatik berikut: 
“....Saya menyampaikan teori di dalam kelas sebanyak tiga kali 
pertemuan dalam satu semester. Dimana saya menyampaikan 
teori umum tentang membatik dan memberi pengetahuan 
tentang beberapa batik kepada siswa melalu lisan dan tulisan. 
Karena temanya kemarin membuat motif batik klasik jadi saya 
lebih fokus kepada motif batik klasik. Saat proses belajar 
mengajar saya pun terkadang memakai bahasa jawa dan 
diselingi bercanda agar siswa nyaman belajar batik dengan 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
penyampaian teori membatik melalui lisan dan tulisan serta terkadang 
memakai bahasa Jawa diselingi dengan bercanda ini dimaksudkan 
agar siswa nyaman dan tidak tegang dalam mengikuti pembelajaran. 
Dalam penyampaian teori guru juga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya jika ada yang masih kurang paham. 
Karena masih banyak siswa yang malu bertanya ketika mereka kurang 
paham. Hal ini diungkapkan oleh seorang siswa sebagai berikut: 
“untuk saya sendiri yang baru pertama kali membatik masih 
kurang paham jadi seharusnya guru lebih mendampingi 
siswanya ketika praktik. Walaupun guru mendampingi tapi 
masih kurang jelas karena mungkin saya kurang 
bertanya.”(HW/AS, 13 Juni 2015) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, dalam sesi tanya jawab siswa 
dituntut untuk berperan secara aktif. Siswa banyak yang baru pertama 
kali membatik masih kurang paham karena siswa kurang bertanya dan 
guru kurang maksimal dalam mendampingi siswanya ketika praktik. 
2) Metode Pendampingan 
Metode pendampingan terdapat pada saat praktik di 
laboratorium membatik. Proses pendampingannya adalah pada saat 
guru memberi pengarahan cara membatik yang benar, kemudian 
membantu siswa dalam proses membatik jika siswa mengalami 
kesulitan. Hal tersebut disampaikan Guru Muatan Lokal Membatik 
ketika diwawancarai pada kesempatan berikut: 
“Saya tidak merasa kesusahan mengajar mereka, mereka cukup 
mengerti apa yang harus dilakukan. Karena 80 persen siswa 
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sudah mengenal dan membuat batik terlebih dahulu di SMP. 
Sampai kain batik dua meter sendiri mereka sudah pernah buat. 
Karena di SMP sudah dapat pelajaran muatan lokal membatik, 
kecuali di SMP sudah dihapus muatan lokal membatiknya 
karena sejak ganti kurikulum 2013  tetapi tergantung 
penerjemahan sekolah masing-masing tapi kebanyakan dapat 
materi membatik.”(HW/TP, 11 Juni 2015) 
    
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Guru 
Muatan Lokal Membatik tidak merasa kesusahan mengajar siswa 
dikarenakan siswa sudah banyak yang mengenal dan membuat batik 
terlebih dahulu di SMP.  Tergantung kurikulum sekolah masing-
masing ada yang dihapus muatan lokal membatiknya karena sudah 
ganti menjadi kurikulum 2013. 
Dalam membatik terdapat tahapan-tahapan dalam membatik, 
seperti yang disampaikan oleh guru muatan lokal membatik sebagai 
berikut: 
“Yang pertama mencari inspirasi lalu buat motif digambar 
dikertas sesuai ukuran  sebenarnya lalu dipindah ke kain. 
Mindah pola lalu klowong (memberi malam) lalu nerusi hampir 
seperti klowong tapi kalo sudah nembus sempurna nerusi tidak 
perlu dilakukan. Setelah itu mencolet memberi warna pada motif 
yang diinginkan lalu mengunci memakai HCL dan natrium. Lalu 
menembok (melindungi dengan warna alam) setelah itu 
mencelup (memberi warna dasar dan proses terakhir adalah 
nglorot (memberikan lilin/malam pada 
batik)denganmenggunakansoda/kanji/waterglass.”(HW/TP, 11 
Juni 2015)  
 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa tahapan dalam 
membatik dimulai dari mencari inspirasi sampai pada tahapan terakhir 
yaitu nglorot (memberi lilin/malam) pada batik. Pada proses membuat 
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batik banyak hal yang menarik siswa dalam membatik, hal ini 
diungkapkan oleh beberapa siswa sebagai berikut: 
“Seru dan senang karena belum pernah membatik baru pertama 
kali membatik jadi sambil belajar. Awalnya membuat pola 
dikertas setelah itu disalin ke kainnya setelah itu proses 
membatik pada umumnya. Sebenarnya walnya sulit tapi enak 
juga soalnya pelajarannya juga tidak membosankan. Dapat teori 
hanya sedikit. Pengalaman baru waktu proses memberi malam 
pada kain.”(HW/AS, 13 Juni 2015) 
 
“Menambah pengalaman, menambah pengetahuan baru karena 
disini mewarna sendiri kalau dulu di SMP warnanya sudah 
disiapkan jadi kita tinggal celup. Kalau disini mewarnanya 
sendiri, buat sendiri kalau salah ya salahnya sendiri. Soalnya 
banyak yang salah. Bedanya kalau di SMP sudah disediakan 
oleh guru bahan-bahannya yang untuk  ngelorot atau buat 
mewarna kan sudah disiapkan tapi kalau di SMA ini  gurunya 
hanya mengarahkan lalu siswanya yang meracik bahan-
bahannya sendiri.”(HW/DS, 13 Juni 2015) 
 
“Saat dikerjar waktu dan menjadi alternatif  kalau sudah suntuk 
dengan mata pelajaran lain.Membatik itu menurut saya itu skill 
jadi kalau tidak bisa ya tidak akan bagus hasilnya.”(HW/TW, 13 
Juni 2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa banyak hal yang menarik siswa dalam membatik diantaranya 
para siswa merasa seru dan senang, tidak membosankan, dapat teori 
hanya sedikit, menambah pengalaman, menambah pengetahuan baru 
karena mewarnai batik sendiri, saat dikejar waktu dan membatik 




Gambar 5. Siswa yang sedang membatik 
 
Gambar di atas peneliti dapatkan saat para siswa sedang 
membatik dengan serius di laboratorium batik dan terlihat para siswa  
memakai malam secara bergantian.  
3) Metode Tugas 
Metode terakhir yang digunakan adalah metode tugas. Metode 
ini terjadi pada akhir proses pembelajaran muatan lokal membatik. 
Hal ini diungkapkan oleh Guru Muatan Lokal Membatik berikut: 
“Jadi ada tiga tugas untuk mendapatkan nilai muatan lokal 
membatik dari saya yaitu tugas membuat prakarya, 
kewirausahaan batik lalu yang terakhir buat laporan portofolio. 
Dulu sebelum kurikulum 2013 materinya membatik 1 kain 
berukuran 2meter selama 2 semester, lalu saya pikir gimana 
caranya supaya lebih efektif akhirnya disesuaikan dengan 
kurikulum 2013 kita bikin hanya seperempat meter kain saja jadi 
ada pengenalan warna  nanti materinya jumputan lalu tugas 
kedua bikin batik juga dengan kain seperempat meter tapi sudah 
ditentukan motifnya yaitu motif batik klasik dengan 
menggunakan warna alam. Lalu dari kedua tugas tersebut dibuat 
prodak . Dan semester duanya dibebaskan jadi mereka sudah tau 




Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
akan mendapatkan tiga macam tugas yaitu tugas membuat prakarya 
dan kewirausahaan batik lalu yang terakhir membuat laporan 
portofolio. Berikut ini adalah metode tugas yang harus dikerjakan 
siswa untuk memperoleh nilai muatan lokal membatik, diantaranya: 
a) Membuat Pola Batik Pada Kertas Tebal 
Sebelum membuat pola pada kertas tebal siswa mencari 
inspirasi terlebih dahulu ingin membuat motif batik yang seperti 
apa, temanya motif batik klasik. Lalu padupadaan motif jadi 
motif, desain penempatan pola pada baju selanjutnya membuat 
pola dikertas dan kertasnya harus tebal. Setelah itu kertas 
dikumpulkan untuk memperoleh paraf dari guru. Hal ini 
bertujuan untuk menerapkan kedisiplinan siswa supaya segera 
mengerjakan batiknya dan tidak menunda waktu dan 
mengurangi tingkat kecurangan pada siswa. Agar mereka 










Gambar 7. Penempatan Pola Pada Kertas 
(Tampak Belakang) 
 
Saat mengerjakan penempatan pola pada kertas siswa 
membutuhkan inspirasi ingin membuat pola yang seperti apa. 
Siswa dilatih juga untuk sabar karena sering salah dan tidak 
sesuai harapan saat membuat pola batik. 
 
b) Hasil Membuat Baju Batik 
Setelah menempuh proses yang panjang dalam 
membatik. Siswa diwajibkan mengumpulkan hasil membatik 
dengan jadwal yang telah ditentukan guru muatan lokal 
membatik. Waktu yang ditempuh untuk mengerjakan baju batik 
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ini adalah satu semester. Membuat baju batik dengan tema motif 
batik klasik bebas, menggunakan warna alam dan sudah 
ditentukan potongan seragam sekolah seperti salah satu hasil 
karya baju batik siswa di bawah ini: 
 
Gambar 8. Hasil Baju Batik Siswa 
 
c) Praktik Kewirausahaan Batik 
Praktik kewirausahaan batik diperoleh siswa di semester 
kedua. Siswa diwajibkan membuat prakarya batik seperti tas 
laptop, tempat pensil atau kain batik yang dibuat dengan 
kelompok. Hasil karya membatik siswa pada saat semester dua 
dijual dan dipamerkan di etalase studio membatik. Biasanya 
prakarya siswa dibeli oleh warga sekolah atau tamu yang datang 
ke sekolah mengunjungi studio batik. Gambar di bawah ini 
merupakan hasil prakarya siswa yang dijual untuk umum agar 
memperoleh nilai kewirausahaan batik, diantaranya ada tas 




Gambar 9. Hasil Prakarya siswa 
 
d) Laporan Portofolio Prakarya Membatik 
Setelah mengumpulkan seluruh hasil prakarya membatik 
siswa, selanjutnya siswa diwajibkan membuat laporan portofolio 
prakarya batik yang bertujuan untuk  mengevaluasi hasil 
membatik siswa dan untuk mengetahui tujuan dan langkah-
langkah membuat batik siswa. 
 
Gambar 10. Portofolio Prakarya Membatik Siswa 
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Dengan adanya metode tugas dari guru hampir tidak ada 
yang terbebani dengan adanya tugas muatan lokal membatik ini 
dikarenakan tugas ini diberi waktu cukup lama yakni satu 
semester lalu banyak siswa yang mendasari mengerjakan ini 
karena hobi dan dengan senang hati sehingga tidak mengganggu 
pelajaran lain. Laporan portofolio dikumpulkan beserta foto 
siswa pribadi yang sedang mengenakan baju batik karya sendiri. 
Seperti gambar dibawah ini: 
 
Gambar 11. Foto Siswa Mengenakan Batik 
 
 
3. Upaya yang Dilakukan Sekolah untuk Mengembangkan Kearifan Lokal 
Membatik di SMA Negeri 1 Bantul 
Untuk mengembangkan kearifan lokal membatik dibutuhkan usaha yang 
maksimal dari pihak sekolah. Jadi sekolah tidak hanya menerapkan 
pembelajaran muatan lokal membatik saja tetapi juga mengembangkan hasil 
dari membatik itu sendiri yang merupakan kearifan lokal suatu daerah. 
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Kembali pada tujuan awal Bupati Bantul mewajibkan muatan lokal membatik 
dalam rangka mengembangkan kearifan lokal membatik di daerah Bantul 
sendiri. Bantul merupakan wilayah bagian selatan Yogyakarta dimana banyak 
terdapat tempat pengrajin batik, seperti di Batik Giriloyo Exotic Natural, 
Kelompok Batik Tulis Berkah Lestari, Batik Suka Maju, Museum Lingkungan 
Batik Cipto Wening, Wijirejo Pandak Bantul, Erisa Batik, Pasar Seni 
Gabusan, Batik Ya Halwa, dan Batik Sri Timur.  
Lalu upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk mengembangkan 
kearifan lokal membatik adalah sebagai berikut: 
a. Dari Segi Produk: Hasil Membatik sebagai Seragam 
Sekolah(Identitas Sekolah) 
Menjadikan hasil membatik siswa sebagai seragam sekolah  atau 
identitas sekolah merupakan ide dari siswa dua tahun silam yang 
mengajukan kepada sekolah agar hasil karya mereka bermanfaat dan 
terpakai. Setelah melakukan beberapa pertimbangan akhirnya sekolah 
memperbolehkan siswa mengenakan baju batik buatan mereka sendiri 
untuk acuan siswa supaya lebih semangat dan lebih berinovasi lagi dalam 
membatik. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah dan Wakil 
Kepala Sekolah bidang Kurikulum berikut: 
“Ada, hasil membatik siswa disekolah dikemasi lalu dijual kepada 
guru atau kepada sekolah untuk kebutuhan pameran. Karena bahan 
dan alat yang menyediakan sekolah jadi siswa tinggal mengerjakan 
saja. Hasil karya membatik siswa dijahit dibuat jadi seragam 
sekolah. Jadi digunakan untuk identitas masing-masing siswa. Hal 





“Diantaranya siswa menjahit hasil membatik untuk dijadikan 
seragam atau untuk identitas siswa di sekolah. Setelah melakukan 
beberapa pertimbangan akhirnya sekolah memperbolehkan siswa 
mengenakan baju batik buatan mereka sendiri untuk acuan siswa 
supaya lebih semangat dan lebih berinovasi lagi dalam membatik. 
Lalu memanfaatkan hasil alam untuk dijadikan warna dalam 
membatik. Misal warna coklat dari tingi atau tegeran.”(HW/MS, 10 
Juni 2015) 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh Guru Muatan Lokal Membatik pada 
kesempatan wawancara: 
“Ada, yang pertama hasil karya membatik siswa di jahit dan 
dijadikan seragam sekolah untuk identitas siswa masing-masin di 
sekolah, identitas siswa di seluruh sekolah Kabupaten Bantul dan 
identitas siswa di seluruh sekolah Provinsi Yogyakarta. Lalu kedua 
siswa membatik dengan menggunakan warna alam. Seperti warna 
coklat terdapat pada jolawe. Ketiga siswa akan mendapat dua tugas 
pada semester pertama lalu kedua tugas tersebut dibuat prodak 
yang nantinya akan di pamerkan dalam pameran. Seperti tempat 
pensil, tas dll. keempat hasil membatik siswa dapat di jual 
dikalangan guru atau dalam lingkungan sekolah karena muatan 
lokal ini outputnya menghsilkan produk atau prakarya dan 
kewirausahaan batik.dan kelima siswa dapat membuat kolaborasi 
prakarya batik dengan pengelolaan limbah. Seperti kemarin saya 
dibatu siswa membuat pakaian untuk fashion show jadi pakaiannya 
itu dari limbah plastik dan diberi motif batik.”(HW/TP, 11 Juni 
2015) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
menjadikan hasil membatik siswa sebagai seragam sekolah yaitu untuk 
acuan siswa supaya lebih semangat dan lebih berinovasi lagi dalam 
membatik dan memanfaatkan hasil alam untuk warna dalam membatik. 
Dalam hal mengembangkan kearifan lokal membatik di SMA Negeri 1 
Bantul, sekolah terus mendukung apa yang bermanfaat bagi siswa dan 
lingkungan sekitar. Karena dengan menjadikan hasil batik siswa sebagai 
seragam sekolah, siswa membuatnya dengan tekun dan giat sampai ada 
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yang lembur sampai sore disekolah. Siswa berlomba-lomba ingin 
memperoleh hasil yang maksimal dan nilai yang memuaskan. Berikut 
gambar siswa yang sedang mengenakan seragam batik karya sendiri. 
 
       Gambar 12. Siswa mengenakan seragam batik karya sendiri 
 
b. Dari Segi Proses: Menggunakan Pewarna Alami Dalam Membatik 
Selain mengembangkan batiknya tidak lupa juga memperhatikan 
pewarnaannya. Upaya menggunakan pewarna alami merupakan salah satu 
cara mengembangkan kearifan lokal. Dengan tujuan memanfaatkan 
kekayaan alam dan tidak mengandung zat berbahaya. Berikut ini 




Gambar 13. Bahan Pewarna Alami 
 
Dalam membuat batik diperlukan bahan-bahan untuk pewarnaan 
dalam batik. Untuk menghasilkan sesuatu yang efisien dapat menggunakan 
bahan pewarna alami yang berada disekitar. Seperti Tegeran, Jambal, 
Jolawe menghasilkan warna coklat yang berbeda-beda, sedangkan Tingi 
menghasilkan warna coklat muda. 
c. Dari Segi Hasil: Hasil Membatik untuk Fashion Show dan Pameran 
Selain dijadikan seragam sekolah, hasil membatik di SMA Negeri 1 
Bantul digunakan untuk fashion show dan pameran. Pada saat peneliti 
melakukan penelitian, sekolah sedang menyiapkan acara pentas seni dan 
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diacara pentas seni tersebut akan menampilkan fashion show atau peragaan 
busana dengan kolaborasi batik serta pengolahan limbah plastik. Hal ini 
diungkapkan oleh Guru Muatan Lokal Membatik pada saat kesempatan 
wawancara berikut: 
“....membuat kolaborasi prakarya batik dengan pengelolaan limbah. 
Seperti kemarin saya dibantu siswa membuat pakaian untuk fashion 
show jadi pakaiannya itu dari limbah plastik dan diberi motif batik. 
“(HW/TP, 11 Juni 2015) 
 
 
   Gambar 14. Hasil Kolaborasi Batik dengan Pengelolaan Limbah 
Gambar di atas merupakan hasil kolaborasi prakarya batik dengan 
pengelolaan limbah plastik karya guru muatan lokal membatik dan siswa 
yang akan dipamerkan pada saat pensi dan acara sekolah lainnya. 
d. Dari Segi Program Berkelanjutan: Ikut Serta dalam Kegiatan 
Membatik dan Lomba Membatik 
Dalam memotivasi siswa agar mencintai batik dan 
mengembangkannya, sekolah terus berperan aktif mengikut sertakan siswa 
dalam kegiatan membatik dan lomba membatik. Hal tersebutseperti yang 
diungkapkan oleh Guru Muatan Lokal Membatik sebagai berikut: 
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“Kami pernah memperoleh juara harapan dua dan satu lomba batik 
se Jogja-Jateng, jelajah museum dapat juara satu, lomba di UMY 
dapat juara harapan. Karena saingannya berat dari ISI, SMK dan 
industri batik kita disini SMA masuk harapan saja sudah bersyukur 
sekali. Pokonya ada lomba apa saja kita ikut tidak mandang tingkat 
apa yang penting ikut untuk menambah pengalaman.”(HW/TP, 11 
Juni 2015) 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa SMA 
Negeri 1 Bantul sering mengikuti berbagai lomba membatik. Walaupun 
masih sedikit prestasi lomba membatik yang didapatkan oleh SMA Negeri 
1 Bantul tetapi sekolah tidak pernah putus asa selalu memotivasi siswa 
untuk terus membatik. Setiap event dan lomba apa saja sekolah ikut serta 
untuk menambah pengalaman. Salah satu event yang diadakan sekolah 
yaitu saat kunjungan turis asing ke sekolah. 
 
Gambar 15.Turis Asing sedang Membatik (Dokumentasi Sekolah) 
Gambar di atas merupakan kegiatan para siswa yang sedang 
mengajari turis asing saat membatik. Turis asing merasa senang karena 
mendapat pengalaman baru saat membatik.  
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4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembelajaran Muatan Lokal  
Membatik Dalam Mengembangkan Kearifan Lokal  
a. Faktor Pendukung 
Suatu kebijakan tentunya tidak akan berjalan dengan lancar tanpa 
adanya faktor yang mendukung. Dalam tercapainya program pemerintah 
Kabupaten Bantul yang menetapkan muatan lokal membatik sebagai 
muatan lokal wajib di SMA Negeri 1 Bantul. Tentunya pemerintah 
berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan pelaksanaan muatan 
lokal membatik dengan baik. Namun pada pelaksanaannya tidak terlepas 
dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Salah satu faktor 
pendukungnya adalah pendanaan, pemerintah sangat memaksimalkan 
pendanaan untuk pelaksanaan muatan lokal membatik. Seperti yang 
diungkapkan oleh Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Untuk faktor pendukungnya, pertama pendanaan. Segala biaya 
yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Keputusan Bupati Bantul 
untuk mewajibkan muatan lokal membatik segalanya dibebankan 
pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bantul 
Tahun Anggaran 2010....” (HW/TPS, 8 Juni 2015) 
Dari pernyataan tersebut pendanaan sangat penting dalam 
pelaksanaan muatan lokal membatik. Pemerintah memberikan dana kepada 
sekolah dengan APBD Kabupaten Bantul untuk memenuhi apa saja yang 
diperlukan untuk pelaksanaan muatan lokal membatik mulai dari 
penyampaian teori sampai praktek. Hal tersebut diungkapkan oleh Wakil 




“Adanya pendanaan dari pemerintah Kabupaten Bantul lalu 
dukungan dari pihak sekolah untuk mengikutsertakan siswa dalam 
kegiatan lomba membatik karena kami disini hanya ingin 
menambah pengalaman jadi tidak juara tidak masalah.”(HW/MS, 
10 Juni 2015) 
 
Dengan adanya pendanaan dari Pemerintah Kabupaten Bantul 
sekolah mengikutsertakan siswa dalam kegiatan lomba membatik dan 
menyediakan sarana prasarana untuk pembelajaran muatan lokal 
membatik, seperti studio membatik, tempat pembuangan limbah, Hal ini 
disampaikan oleh Guru Muatan Lokal Membatik, yaitu: 
“Jelas sarana sekolah mendukung dari pendanaannya juga, 
seandainya kurang ekonomi siswa disini ekonominya rata-rata 
menengah keatas jadi kalau disuruh berapapun tetap jalan. Untuk 
sarana pembuangan limbah juga sudah bagus dan sudah memenuhi 
syarat.”(HW/TP, 11 Juni 2015) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa SMA 
Negeri 1 Bantul telah menyediakan sarana prasarana yang cukup memadai, 
seperti sarana pembuangan limbah sudah bagus hanya saja sementara ini 
studio batik masih menjadi satu dengan ruang pameran batik. Rencananya 
sekolah akan memindahkan studio membatik dekat perpustakaan supaya 
lebih besar dan bisa terpisah antara studio membatik dengan ruang 
pameran batik. 
b. Faktor Penghambat  
Disamping faktor pendukung, dalam pembelajaran muatan lokal 
membatik juga terdapat kendala dalam pelaksanaannya seperti kurangnya 
tenaga pengajar dalam membatik serta tidak boleh memakai koran dalam 
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membatik. Hal tersebut terungkap pada saat wawancara dengan Kepala 
Sekolah  pada petikan berikut: 
 “Alas dalam membatik sebelumnya memakai koran lalu ada 
masukan dari dinas kesehatan agar anak-anak tidak memakai koran 
untuk alas dalam membatik. Karena koran berbahaya jika terkena 
malam. Malam berbahaya bagi kulit. Untuk itu ada kendala dalam 
mengingatkan anak-anak untuk tidak menggunakan koran. 
Semakin banyak malam semakin terlindungi pakaian 
batiknya.....Lalu kurangnya guru muatan lokal membatik, Ibu Tatik 
hanya mengajar sendirian kadang hanya dibantu oleh asisten dari 
luar biasanya dibantu pas bagian celup batik.”(HW/TPS, 8 Juni 
2015) 
 
Hal ini dibenarkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 
sebagai berikut: 
 “Kurangnya tenaga pengajar muatan lokal membatik lalu kalau 
membatik tidak boleh memakai koran untuk alas membatik karena 
berbahaya untuk kulit. Itu kendala kami untuk menyadarkan siswa  
agar tidak memakai koran lagi.”(HW/MS, 10 Juni 2015) 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa  
kurangnya tenaga pengajar yang kadang hanya dibantu oleh asisten dari 
luar dan kendala mengingatkan para siswa untuk tidak menggunakan 
koran sebagai alas membatik. Ada hal lain yang merupakan kendala dalam 
membatik terutama untuk siswa, yaitu manajemen waktu. Hal ini 
diungkapkan oleh beberapa siswa sebagai berikut: 
“Karena saya baru pertama kali membatik jadi bingung langkah-
langkahnya, masih sering nanya teman ini caranya bagaimana., 
warna-warnanya banyak, kode-kodenya juga bingung jadi ngikutin 
teman kalau teman nyelup jadi ikut nyelup. Belum bisa gambar 
batik langsung jadi membatiknya masih pakai pola 
abstrak.”(HW/AS, 13 Juni 2015) 
 
“Takut salah dan malas karena banyak tugas jadi membatiknya 
disampingkan tapi tiba-tiba deadline harus jadi nanti kejar waktu. 
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Karena lebih mengutamakan tugasnya dibanding batiknya. Padahal 
baju batik itu harus jadi. Tahap membatik ribet, banyak dan 
panjang. Misal tahap nglowong tidak sehari jadi.”(HW/DS, 13 Juni 
2015) 
 
“Waktu, ngejar deadline kalau mau ditumpuk. Proses membatiknya 
yang tidak cepat selesai jadi kalau sudah sampai proses pewarnaan 
itu sulit kalau warnanya keluar-keluar.”(HW/TW, 13 Juni 2015) 
 
 
Dari wawacara siswa di atas dapat disimpulkan bahwa banyak 
siswa yang mengalami kendala saat melaksanakan muatan lokal membatik 
yaitu banyak siswa yang membatiknya memakai pola abstrak karena tidak 
bisa menggambar batik dengan baik. Proses pewarnaan yang sulit sehingga 
warna keluar-keluar kalau siswa tidak teliti,lalu manjemen waktu karena 
banyak yang baru pertama kali membatik jadi bingung langkah-
langkahnya karena banyak dan panjang prosesnya. Apalagi saat dikejar 
deadline dan disaat itu juga ada deadline dari tugas mata pelajaran lain. 
Hal ini yang membuat siswa tidak maksimal dalam membatik. 
B. Pembahasan 
1. Pembelajaran  Muatan Lokal Membatik di SMA Negeri 1 Bantul 
a. Muatan Lokal Membatik sebagai Muatan Lokal Wajib 
Salah satu muatan lokal wajib di kabupaten Bantul adalah muatan 
lokal membatik. Muatan lokal merupakan pelajaran yang harus 
dipelajari oleh setiap peserta didik. Proses pembelajaran muatan lokal 
membatik yang dilakukan oleh guru mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi.  
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Batik merupakan potensi yang menjadi ciri khas di Kabupaten 
Bantul yang sudah lama dikenal. Dengan demikian diperlukan adanya 
upaya agar batik tetap dikenal. Pengenalan batik dapat dilakukan 
melalui pendidikan. Kepala Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul 
(dalam buku Kurikulum dan Silabus Pendidikan Batik, 2010: V) 
mengatakan bahwa batik sebagai salah satu karya agung warisan luhur 
Bangsa Indonesia merupakan potensi kearifan lokal yang wajib dijaga 
dan dilestarikan. Tepat kiranya apabila batik yang menjadi kebanggaan 
masyarakat Bantul dijadikan sebagai muatan lokal wajib bagi sekolah-
sekolah di Kabupaten Bantul. Hal ini dapat meningkatkan apresiasi 
peserta didik terhadap batik sehingga cinta budaya sendiri dapat 
ditanamkan pada generasi muda sejak dini. Mempelajari muatan lokal 
membatik sangat penting karena batik perlu dikembangkan agar anak 
cucu kelak dapat merasakan dan mengenakan batik yang merupakan 
identitas Negara Indonesia. Saat ini pengrajin batik sangat langka, nanti 
siapa yang akan meneruskan warisan budaya Indonesia ini kalau bukan 
menciptakan generasi pengrajin batik mulai sekarang. Sebagai bentuk 
melestarikan budaya Indonesia agar tidak diakui oleh negara lain, 
menambah pengalaman, mengeksplor kemampuan dan meningkatkan 
keterampilan dengan membatik. Dapatdiketahui bahwa upaya kebijakan 
pemerintah mewajibakan muatan lokal membatik sangat baik dilihat 
dari tujuan dan fungsi muatan lokal membatik, yaitu ikut melestarikan 
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kekayaan lokal dan memberikan pengetahuan kepada siswa tentang 
batik itu sendiri untuk bekal hidup siswa kelak. 
Sebagai dasar pelaksanaan muatan lokal membatik SMA Negeri 1 
Bantul harus memahami tujuan muatan lokal membatik itu 
sendiri,bahwa mempelajari muatan lokal membatik sangat penting 
untuk mengembangkan kearifan lokal agar batik terus dikenal sebagai 
warisan asli Indonesia. Untuk itu pemerintah Kabupaten Bantul 
menetapkan muatan lokal membatik sebagai muatan lokal wajib 
dimulai Tahun 2010/2011 . Berdasarkan hal tersebut SMA Negeri 1 
Bantul sudah memahami dan mengetahui maksud dan tujuan 
pemerintah Kabupaten Bantul membuat kebijakan muatan lokal 
membatik sebagai muatan lokal wajib.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Erry Utomo (1997: 6), 
bahwa secara khusus pengajaran muatan lokal bertujuan agar peserta 
didik: 
a. Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial 
dan budayanya. 
b. Memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan 
mengenai daerahnya yang berguna, baik bagi dirinya maupun 
lingkungan masyarakat pada umumnya. 
c. Memiliki sikap dan perilaku selaras dengan nilai-nilai atau aturan-
aturan yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan 
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mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka 
menunjang pembangunan nasional. 
Maksud dan tujuan muatan lokal yang diuraikan di atas dapat 
dijelaskan bahwa muatan lokal sangat penting diajarkan bagi peserta 
didik sesuai daerah dimana peserta didik tinggal. Pembelajaran muatan 
lokal membatik juga sebagai usaha dalam rangka pengenalan, 
pemahaman, dan pewarisan nilai karakteristik daerah kepada peserta 
didik serta penanaman nilai-nilai budaya sesuai dengan lingkungan 
peserta didik berada. 
b. Metode Pembelajaran Muatan Lokal Membatik di SMA Negeri 1 
Bantul 
Pembelajaran muatan lokal membatik dilaksanakan untuk 
mensukseskan kebijakan pemerintah Kabupaten Bantul. Hal ini sudah 
dilaksanakan sejak tahun ajaran 2010/2011. Mulai tahun 2014/2015 
SMA Negeri 1 Bantul menerapkan kurikulum 2013 yang dimana hanya 
siswa kelas X saja yang mendapat pembelajaran muatan lokal 
membatik. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam menyampaikan muatan lokal membatik di SMA 






Tabel 8. Metode Pembelajaran Muatan Lokal Membatik di SMA 


































































1) Metode Ceramah 
Dalam pelaksanaan metode ceramah, penyampaian teori 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh Guru Muatan Lokal 
Membatik yaitu melalui lisan dan tulisan. Penyampaian teori 
membatik melalui lisan dan tulisan serta terkadang memakai 
bahasa Jawa diselingi dengan bercanda ini dimaksudkan agar siswa 
nyaman dan tidak tegang dalam mengikuti pembelajaran. 
Saat penyampaian teori guru juga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya jika ada yang masih kurang paham. 
Karena masih banyak siswa yang malu bertanya ketika mereka 
kurang paham. Pada saat sesi tanya jawab siswa dituntut untuk 
berperan secara aktif. Siswa banyak yang baru pertama kali 
membatik masih kurang paham karena siswa kurang bertanya dan 
guru kurang maksimal dalam mendampingi siswanya ketika 
praktik. Dan untuk guru muatan lokal membatik sebaiknya saat 
proses penyampaian materi guru mendemonstrasikan tentang cara 
membatik dengan proses menggambar pada papan tulis atau kertas. 
Supaya siswa mengikuti dan bisa memberikan motivasi untuk 
membatik. 
2) Metode Pendampingan 
Metode pendampingan terdapat pada saat praktik di 
laboratorium membatik. Proses pendampingannya adalah pada saat 
guru memberi pengarahan cara membatik yang benar, kemudian 
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membantu siswa dalam proses membatik jika siswa mengalami 
kesulitan. Guru Muatan Lokal Membatik tidak merasa kesusahan 
mengajar siswa dikarenakan siswa sudah banyak yang mengenal 
dan membuat batik terlebih dahulu di SMP.  Tergantung kurikulum 
sekolah masing-masing ada yang dihapus muatan lokal 
membatiknya karena sudah ganti menjadi kurikulum 2013. 
Dalam membatik terdapat tahapan-tahapan dalam membatik, 
yaitu: 
a) Membuat desain batik (molani), Tahap awal dalam membatik 
dilakukan dengan membuat pola atau gambar lukisan motif 
batik. Dalam penentuan motif, biasanya tiap orang memiliki 
selera yang berbeda-beda. Ada yang lebih suka membuat motif 
sendiri, ada pula yang memilih untuk mengikuti motif-motif 
umum yang sudah ada. Motif yang kerap dipakai di Indonesia 
adalah batik keraton dan batik pesisiran. Desain dibuat dengan 
menggunakan pensil. 
b) Setelah Molani, langkah selanjutnya adalah melukis dengan 
lilin (malam) menggunakan canting (dikandang/dicantangi) 
dengan mengikuti pola tersebut. Sebelumnya, kompor minyak 
dan wajan yang diisi lilin lalu dipanaskan hingga mencair. 
Lilin harus sempurna cairnya supaya lancar keluar dari cucuk 




c) Tahap selanjutnya, menutupi dengan lilin pada bagian-bagian 
yang akan tetap berwarna putih (tidak berwarna). Canting 
untuk bagian halus, atau kuas untuk bagian berukuran besar. 
Tujuannya, supaya saat pencelupan bahan ke dalam larutan 
pewarna, bagian yang diberi lapisan lilin tidak terkena. 
d) Berikutnya, proses pewarnaan pertama pada bagian yang tidak 
tertutup oleh lilin dengan mencelupkan kain tersebut pada 
warna tertentu. 
e) Setelah dicelup, kain tersebut dijemur sampai kering. 
f) Setelah kering, kembali melakukan proses pembatikan yaitu 
melukis dengan lilin menggunakan canting untuk menutup 
bagian yang akan tetap dipertahankan pada pewarnaan yang 
pertama. 
g) Kemudian, dilanjutkan dengan proses pencelupan warna yang 
kedua. 
h) Proses berikutnya, menghilangkan lilin dari kain tersebut 
dengan cara mencelupkan kain tersebut dengan air panas di 
atas tungku. 
i) Setelah kain bersih dari lilin dan kering, dapat dilakukan 
kembali proses pembatikan dengan penutupan lilin 




j) Proses membuka dan menutup lilin dapat dilakukan berulang 
kali sesuai dengan banyaknya warna dan kompleksitas motif 
yang diinginkan. 
k) Proses selanjutnya adalah nglorot, kain yang telah berubah 
warna direbus air panas. Tujuannya adalah untuk 
menghilangkan lapisan lilin, sehingga motif yang telah 
digambar sebelumnya terlihat jelas. Pencelupan ini tidak akan 
membuat motif yang telah digambar terkena warna, karena 
bagian atas kain tersebut masih diselimuti lapisan tipis karena 
lilin tidak sepenuhnya luntur. Setelah selesai, batik tersebut 
telah siap untuk digunakan. 
l) Proses terakhir adalah mencuci kain batik dan 
mengeringkannya. Proses pembuatan batik menurut 
ensiklopedia Indonesia adalah sebagai berikut: bagian-bagian 
kain dasar yang harus tetap tidak berwarna, jadi ia dilapisi 
dengan lilin. Sesudah itu, kain tersebut dimasukkan seluruhnya 
ke dalam cat dan kemudian lilin tadi dibuang. Pengerjaan 
semacam ini dapat diulang beberapa kali untuk menuakan 
warna atau untuk membuat berbagai warna. Agar lilin dapat 
melekat pada kainnya, maka kain itu terlebih dahulu 
dihilangkan kanjinya dan direbus. Agar lilin itu tidak 
berkembang, kain kembali dikanji (dalam air beras), 
dikeringkan, disetrika atau dilicinkan, dan dipasang pada 
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semacam rak. Dipergunakan lilin lebah yang kuning, dicampur 
dengan parafin, damar, atau colophomeum. Campuran ini 
dipanaskan di atas anglo. Campuran yang berwarna cokelat ini 
dimasukkan dalam canting yang bercorot satu atau beberapa 
buah. Dengan canting itu, lilin itu dituangkan di tempat yang 
tidak perlu diberi warna. Juga dipakai semacam cap untuk 
menaruh lilin tersebut. Jika lilin tadi sudah diaplikasikan, maka 
kainnya diletakkan ke dalam air supaya lilinnya membeku. 
Agar terjadi kurai-kurai (garis-garis halus), kain tersebut 
diperas dengan tangan (corak craquale). Setelah diberi warna, 
lilin dibuang dengan merebusnya dalam air atau 
melarutkannya dalam bensin. 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa tahapan dalam 
membatik dimulai dari mencari inspirasi sampai pada tahapan 
terakhir yaitu nglorot (memberi lilin/malam) pada batik. Pada 
proses membuat batik banyak hal yang menarik siswa dalam 
membatik, diantaranya para siswa merasa seru dan senang, tidak 
membosankan, dapat teori hanya sedikit, menambah pengalaman, 
menambah pengetahuan baru karena mewarnai batik sendiri, saat 
dikejar waktu dan membatik merupakan  alternatif disaat suntuk 





3) Metode Tugas 
 Metode tugas ini terjadi pada akhir proses pembelajaran 
muatan lokal membatik. Diakhir penyampaian materi guru 
menjelaskan bahwa siswa akan mendapatkan tugas yaitu tugas 
membuat prakarya dan kewirausahaan batik lalu yang terakhir 
membuat laporan portofolio.  
Berikut ini adalah metode tugas yang harus dikerjakan 
siswa SMA Negeri 1 Bantul untuk memperoleh nilai muatan lokal 
membatik, diantaranya: 
a) Membuat Pola Pada Kertas Tebal 
Sebelum membuat pola pada kertas tebal siswa mencari 
inspirasi terlebih dahulu ingin membuat motif batik yang 
seperti apa, temanya motif batik klasik. Lalu padupadaan motif 
jadi motif, desain penempatan pola pada baju selanjutnya 
membuat pola dikertas dan kertasnya harus tebal. Setelah itu 
kertas dikumpulkan untuk memperoleh paraf dari guru. Hal ini 
bertujuan untuk menerapkan kedisiplinan siswa supaya segera 
mengerjakan batiknya dan tidak menunda waktu dan 
mengurangi tingkat kecurangan pada siswa. Agar mereka 






b) Hasil Membuat Baju Batik 
Setelah menempuh proses yang panjang dalam 
membatik. Siswa diwajibkan mengumpulkan hasil membatik 
dengan jadwal yang telah ditentukan guru muatan lokal 
membatik. Waktu yang ditempuh untuk mengerjakan baju 
batik ini adalah satu semester. Membuat baju batik dengan 
tema motif batik klasik bebas, menggunakan warna alam dan 
sudah ditentukan potongan seragam sekolah. 
c) Praktik Kewirausahaan Batik 
Praktik kewirausahaan batik diperoleh siswa di 
semester kedua. Siswa diwajibkan membuat prakarya batik 
seperti tas laptop, tempat pensil atau kain batik yang dibuat 
dengan kelompok. Hasil karya membatik siswa pada saat 
semester dua dijual dan dipamerkan di etalase studio 
membatik. Biasanya prakarya siswa dibeli oleh warga sekolah 
atau tamu yang datang ke sekolah mengunjungi studio batik. 
Hasil prakarya siswa yang dijual untuk umum agar 
memperoleh nilai kewirausahaan batik, diantaranya ada tas 
laptop, sendal, dan tempat pensil. 
d) Laporan Portofolio Prakarya Membatik 
Setelah mengumpulkan seluruh hasil prakarya 
membatik siswa, selanjutnya siswa diwajibkan membuat 
laporan portofolio prakarya batik yang bertujuan untuk  
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mengevaluasi hasil membatik siswa dan untuk mengetahui 
tujuan dan langkah-langkah membuat batik siswa. 
Dengan adanya metode tugas dari guru hampir tidak 
ada yang terbebani dengan adanya tugas muatan lokal 
membatik ini dikarenakan tugas ini diberi waktu cukup lama 
yakni satu semester lalu banyak siswa yang mendasari 
mengerjakan ini karena hobi dan dengan senang hati sehingga 
tidak mengganggu pelajaran lain. Laporan portofolio 
dikumpulkan beserta foto siswa pribadi yang sedang 
mengenakan baju batik karya sendiri. 
 
2. Upaya yang Dilakukan Sekolah untuk Mengembangkan Kearifan 
Lokal Membatik di SMA Negeri 1 Bantul 
Untuk mengembangkan kearifan lokal membatik dibutuhkan usaha 
yang maksimal dari pihak sekolah. Jadi sekolah tidak hanya menerapkan 
pembelajaran muatan lokal membatik saja tetapi juga mengembangkan 
hasil dari membatik itu sendiri yang merupakan kearifan lokal suatu 
daerah. Kembali pada tujuan awal Bupati Bantul mewajibkan muatan lokal 
membatik dalam rangka mengembangkan kearifan lokal membatik di 
daerah Bantul sendiri. Bantul merupakan wilayah bagian selatan 
Yogyakarta dimana banyak terdapat tempat pengrajin batik, seperti di 
Batik Giriloyo Exotic Natural, Kelompok Batik Tulis Berkah Lestari, 
Batik Suka Maju, Museum Lingkungan Batik Cipto Wening, Wijirejo 
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Pandak Bantul, Erisa Batik, Pasar Seni Gabusan, Batik Ya Halwa, dan 
Batik Sri Timur. Pejelasan di atas sesuai dengan penjelasan dari Abdul 
Wahab (2008: 18) agar memberi arti penting bagi kehidupan dan kemajuan 
masyarakatnya, kearifan lokal tersebut harus dikembangkan dan 
dilaksanakan dalam masyarakat. 
Lalu upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk mengembangkan 
kearifan lokal membatik adalah sebagai berikut: 
a. Dari Segi Produk: Hasil Membatik sebagai Seragam 
Sekolah(Identitas Sekolah) 
Menjadikan hasil membatik siswa sebagai seragam sekolah  
atau identitas sekolah merupakan ide dari siswa dua tahun silam yang 
mengajukan kepada sekolah agar hasil karya mereka bermanfaat dan 
terpakai. Setelah melakukan beberapa pertimbangan akhirnya sekolah 
memperbolehkan siswa mengenakan baju batik buatan mereka sendiri 
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                           Gambar 16. Simbol Identitas Seragam Sekolah 
 
Gambar di atas menjelaskan bahwa siswa SMA Negeri 1 
Bantul mengenakan seragam batik hasil karya sendiri menjadikan 
beragam-ragam motif batik yang dipakai oleh para siswa di SMA 
Negeri 1 Bantul yang menjadikan identitas antar siswa. Lalu seragam 
siswa di SMA Negeri 1 Bantul menjadikan identitas sekolah di ruang 
lingkup SMA se-Kabupaten Bantul. Setelah itu menjadi identitas 
sekolah Kabupaten Bantul antar sekolah di Provinsi Yogyakarta. 
Dalam hal mengembangkan kearifan lokal membatik di SMA 
Negeri 1 Bantul, sekolah terus mendukung apa yang bermanfaat bagi 
siswa dan lingkungan sekitar. Karena dengan menjadikan hasil 
membatik siswa sebagai seragam sekolah yaitusiswa membuatnya 
dengan tekun dan giat sampai ada yang lembur sampai sore disekolah. 
Siswa berlomba-lomba ingin memperoleh hasil yang maksimal dan 
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nilai yang memuaskan dan memanfaatkan pewarna alami  untuk 
membatik. 
b. Dari Segi Proses: Menggunakan Pewarna Alami Dalam 
Membatik 
Selain mengembangkan batiknya tidak lupa juga 
memperhatikan bahannya. Upaya menggunakan warna dari alam 
merupakan salah satu cara mengembangkan kearifan lokal. Dengan 
tujuan memanfaatkan kekayaan alam dan tidak mengandung zat 
berbahaya. Dalam membuat batik diperlukan bahan-bahan untuk 
pewarnaan dalam batik. Untuk menghasilkan sesuatu yang efisien 
dapat menggunakan bahan alami yang berada disekitar. Seperti 
Tegeran, Jambal, Jolawe menghasilkan warna coklat yang berbeda-
beda, sedangkan Tingi menghasilkan warna coklat muda. 
c. Dari Segi Hasil: Hasil Membatik untuk Fashion Show dan 
Pameran 
Selain dijadikan seragam sekolah, hasil membatik di SMA 
Negeri 1 Bantul digunakan untuk fashion show dan pameran. Pada 
saaat peneliti melakukan penelitian, sekolah sedang menyiapkan acara 
pensi dan diacara pensi tersebut akan menampilkan fashion show atau 





d. Dari Segi Program Berkelanjutan: Ikut Serta dalam Kegiatan 
Membatik dan Lomba Membatik 
Dalam memotivasi siswa agar mencintai batik dan 
mengembangkannya, sekolah terus berperan aktif mengikut sertakan 
siswa dalam kegiatan membatik dan lomba membatik. prestasi siswa 
dalam membatik diantaranya juara harapan dua dan satu lomba batik 
se Jogja-Jateng, juara satu Jelajah Museum, Juara Harapan satu lomba 
di UMY. 
SMA Negeri 1 Bantul sering mengikuti berbagai lomba 
membatik. Walaupun masih sedikit prestasi lomba membatik yang 
didapatkan oleh SMA Negeri 1 Bantul tetapi sekolah tidak pernah 
putus asa selalu memotivasi siswa untuk terus membatik. Setiap event 
dan lomba apa saja sekolah ikut serta untuk menambah pengalaman. 
Salah satu event yang diadakan sekolah yaitu saat kunjungan turis 
asing ke sekolah. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran  Muatan Lokal  
Membatik Dalam Mengembangkan Kearifan Lokal 
a. Faktor  Pendukung 
Kebijakan tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya 
faktor yang mendukung. Dalam tercapainya program pemerintah 
Kabupaten Bantul yang menetapkan muatan lokal membatik sebagai 
muatan lokal wajib di SMA Negeri 1 Bantul.Pemerintah berusaha 
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semaksimal mungkin untuk mewujudkan pelaksanaan muatan lokal 
membatik dengan baik. Namun pada pelaksanaannya tidak terlepas 
dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Salah satu faktor 
pendukungnya adalah pendanaan, pemerintah sangat memaksimalkan 
pendanaan untuk pelaksanaan muatan lokal membatik.  
Pendanaan sangat penting dalam pelaksanaan muatan lokal 
membatik. Pemerintah memberikan dana kepada sekolah dengan 
APBD Kabupaten Bantul untuk memenuhi apa saja yang diperlukan 
untuk pelaksanaan muatan lokal membatik mulai dari penyampaian 
teori sampai praktek. Dengan adanya pendanaan dari Pemerintah 
Kabupaten Bantul sekolah mengikutsertakan siswa dalam kegiatan 
lomba membatik dan menyediakan sarana prasarana untuk 
pembelajaran muatan lokal membatik, seperti studio membatik dan 
tempat pembuangan limbah. SMA Negeri 1 Bantul telah menyediakan 
sarana prasarana yang cukup memadai seperti sarana pembuangan 
limbah sudah bagus hanya saja sementara ini studio batik masih jadi 
satu dengan ruang pameran batik. Rencananya sekolah akan 
memindahkan studio membatik dekat perpustakaan supaya lebih besar 
dan bisa terpisah antara studio membatik dan ruang pameran batik. 
b. Faktor Penghambat  
Disamping faktor pendukung, dalam pembelajaran muatan 
lokal membatik juga terdapat kendala dalam pelaksanaannya seperti 
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kurangnya tenaga pengajar dalam membatik serta tidak boleh 
memakai koran dalam membatik.  
 Kurangnya tenaga pengajar yang kadang hanya dibantu oleh 
asisten dari luar dan kendala mengingatkan para siswa untuk tidak 
menggunakan koran sebagai alas membatik. Ada hal lain yang 
merupakan kendala dalam membatik terutama untuk siswa, yaitu 
manajemen waktu. Banyak siswa yang mengalami kendala saat 
melaksanakan muatan lokal membatik yaitu banyak siswa yang 
membatiknya memakai pola abstrak karena tidak bisa menggambar 
batik dengan baik. Proses pewarnaan yang sulit sehingga warna 
keluar-keluar kalau siswa tidak teliti,lalu manjemen waktu karena 
banyak yang baru pertama kali membatik jadi bingung langkah-
langkahnya karena banyak dan panjang prosesnya. Apalagi saat 
dikejar deadline dan disaat itu juga ada deadline dari tugas mata 
pelajaran lain. Hal ini yang membuat siswa tidak maksimal dalam 
membatik. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan, antara lain: 
1. Kurang optimalnya hasil observasi dikarenakan sekolah sedang persiapan 




2. Informan hanya dari kalangan warga sekolah saja. Peneliti belum mampu 
mendapatkan data(informasi) dari masyarakat sekitar ataupun dinas 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pembelajaran 
Muatan Lokal Membatik dalam Mengembangkan Kearifan Lokal di SMA 
Negeri 1 Bantul maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Muatan lokal membatik diwajibkan dalam Surat Keputusan Bupati     
Bantul No.5A Tahun 2010 yang dilaksanakan SMA Negeri 1 Bantul. 
Mulai tahun 2014/2015 SMA Negeri 1 Bantul menerapkan kurikulum 
2013 yang dimana hanya siswa kelas X saja yang mendapat pembelajaran 
muatan lokal membatik. 
2. Metode pembelajaran yang digunakan adalah  metode ceramah, metode 
pendampingan, dan metode tugas. Tugas yang harus dikerjakan siswa 
SMA Negeri 1 Bantul, adalah: Membuat Pola Pada Kertas Tebal, Hasil 
Membuat Baju Batik, Praktek Kewirausahaan Batik, Laporan Portofolio 
Prakarya Membatik. Melalui metode pembelajaran tersebut terdapat nilai-
nilai kearifan lokal yaitu nilai keindahan, nilai kebersamaan, saling 
menghargai, saling menghormati, nilai keharmonisan, disiplin, sabar dan  
kemandirian. 
3. Upaya yang dilakukan sekolah untuk mengembangkan kearifan lokal 
membatik di SMA Negeri 1 Bantul adalah sebagai berikut: a. Dari segi 
produk: Hasil membatik sebagai seragam sekolah(identitas sekolah); b. 
Dari segi proses: Menggunakan pewarna alami dalam membatik; c. Dari 
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segi hasil: Hasil membatik untukfashion show dan pameran; d. Dari segi 
program berkelanjutan: Ikut serta dalam kegiatan membatik dan lomba 
membatik. 
4. Faktor pendukung pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul adalah dengan 
adanya pendanaan dari pemerintah Kabupaten Bantul, SMA Negeri 1 
Bantul telah menyediakan sarana prasarana yang cukup memadai seperti 
sarana pembuangan limbah sudah bagus hanya saja sementara ini studio 
batik masih jadi satu dengan ruang pameran batik. Sedangkan faktor 
penghambat pembelajaran muatan lokal  membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul yaitu kurangnya 
tenaga pengajar dalam membatik, tidak boleh memakai koran dalam 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, perlu diberikan 
beberapa saran utnuk berbagai pihak sebagai bahan pertimbangan terkait 
pembelajaran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan lokal 
di SMA Negeri 1 Bantul: 
1. Bagi pihak Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul agar tetap 
mempertahankan muatan lokal membatik sebagai muatan lokal yang wajib 
ditempuh oleh seluruh peserta didik yang bersekolah di Kabupaten Bantul 
dari sekolah dasar sampai sekolah menengah keatas dan juga memberikan 
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pelatihan membatik bagi guru muatan lokal sehingga guru memiliki 
keahlian dan kompetensi yang memenuhi syarat untuk mengajarkan cara 
membatik kepada para peserta didik. 
2. Bagi pihak SMA Negeri 1 Bantul untuk lebih meningkatkan waktu KBM 
membatik, menambah tenaga pengajar dalam membatik dan menambah 
fasilitas yang lebih baik lagi guna menunjang pembelajaran muatan lokal 
membatik agar lebih efektif dan efisien serta rajin mengikut sertakan 
peserta didik dalam kegiatan lomba dan pameran kesenian. 
3. Bagi guru muatan lokal membatik untuk terus mengembangkan media dan 
sumber belajar seperti diktat, modul atau buku sesuai jenjang pendidikan 
yang dapat menumbuhkan minat dan ketertarikan peserta didik dalam 
mempelajari muatan lokal membatik serta memotivasi peserta didik untuk 
selalu megembangkan kearifan lokal membatik sebagai bentuk kecintaan 
terhadap produk budaya Indonesia. 
4. Bagi peserta didik di SMA Negeri 1 Bantul untuk selalu memakai 
pelindung baju saat praktik membatik dan sarung tangan saat mewarna 
batik serta peserta didik diharapkan untuk selalu menjaga dan 
meningkatkan prestasi dalam bidang akademik maupun non akademik, 
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PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL MEMBATIK DALAM 
MENGEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL DI SMA NEGERI 1 
BANTUL 
 
Observasi yang dilakukan pada pembelajaran muatan lokal membatik 
dalam mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul, meliputi: 
1. Mengamati Lokasi dan keadaan sekitar SMA Negeri 1 Bantul: 
a. Alamat sekolah 
b. Lingkungan sekolah 
c. Bangunan 
2. Mengamati kegiatan peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar dikelas, 
kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan event dilakukan: 
a. Proses kegiatan belajar mengajar 
b. Proses kegiatan muatan lokal membatik 
c. Proses kegiatan event 
d. Hasil dari muatan lokal membatik 
3. Mengamati kondisi dan fasilitas-fasilitas yang ada di SMA Negeri 1 Bantul, 
yang meliputi: 
a. Sarana-prasarana 
b. Gedung Sekolah 
















PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL MEMBATIK DALAM 
MENGEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL DI SMA NEGERI 1 
BANTUL 
 
Sumber Data/ Informan: 
1. Kepala Sekolah 
a. Bagaimana tanggapan ibu tentang kebijakan muatan lokal membatik 
sebagai muatan lokal wajib di seluruh sekolah Kabupaten Bantul? 
b. Kelas berapa saja yang menerima pelajaran muatan lokal membatik? 
c. Apa upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan semangat siswa 
dalam membatik? 
d. Adakah peran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan 
lokal di sekolah? 
e. Prestasi apa saja yang pernah diraih siswa dalam hal membatik? 
f. Apa saja faktor pendukung pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
g. Apa saja faktor penghambat pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
h. Menurut ibu, apakah sarana dan prasarana dalam melaksanakan 
pembelajaran muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul ini sudah 
memadai? 




2. Wakasek Kurikulum 
a. Bagaimana tanggapan ibu tentang kebijakan muatan lokal membatik 
sebagai muatan lokal wajib di seluruh sekolah Kabupaten Bantul? 
b. Kelas berapa saja yang menerima pelajaran muatan lokal membatik? 
c. Apa upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan semangat siswa 
dalam membatik? 
d. Adakah peran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan 
lokal di sekolah? 
e. Prestasi apa saja yang pernah diraih siswa dalam hal membatik? 
f. Apa saja faktor pendukung pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
g. Apa saja faktor penghambat pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
h. Menurut ibu, apakah sarana dan prasarana dalam melaksanakan muatan 
lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul ini sudah memadai? 
i. Bagaimana antusias siswa dalam mempelajari muatan lokal membatik di 
sekolah? 
 
3. Guru Muatan Lokal Membatik 
a. Bagaimana kedudukan muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul? 
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b. Apa tujuan dan fungsi dari muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 
Bantul? 
c. Bagaimana pelaksanaan muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul, 
apakah sudah baik? 
d. Bagaimana keaktifan siswa  dalam kegiatan membatik di SMA Negeri 1 
Bantul? 
e. Apa upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan 
siswa dalam membatik? 
f. Prestasi apa saja yang pernah diraih siswa dalam hal membatik? 
g. Apa saja faktor pendukung pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
h. Apa saja faktor penghambat pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
i. Apakah ibu merasa kesulitan dalam mengajar siswa yang jumlahnya 
banyak? 
j. Adakah peran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan 
lokal di sekolah? 
k. Apakah ada perbedaan muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul 
dengan sekolah lain? 
l. Bagaimana tahapan membuat batik pada umumnya? 





a. Bagaimana tanggapan kamu tentang kebijakan muatan lokal membatik 
sebagai muatan lokal wajib di seluruh sekolah Kabupaten Bantul? 
b. Apa yang menarik minat kamu dalam mengikuti kegiatan membatik yang 
ada di SMAN 1 Bantul? 
c. Apa hasil atau manfaat yang didapatkan kamu selama mengikuti muatan 
lokal membatik? 
d. Menurut kamu, aspek-aspek apa saja yang berkembang dalam diri selama 
mengikuti pembelajaran muatan lokal membatik? 
e. Kendala apa yang dirasakan selama mengikuti pembelajaran muatan lokal 
membatik? 
f. Seberapa besar pengetahuanmu tentang batik? 
g. Apa harapan kamu untuk mengembangkan kearifan lokal membatik? 
h. Menurut kamu, apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan membatik ini 
sudah memadai atau belum? 
i. Apakah kamu setuju dengan kebijakan pemerintah mewajibkan muatan 
lokal membatik? 






PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL MEMBATIK DALAM 
MENGEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL DI SMA NEGERI 1 
BANTUL 
 
1. Arsip tertulis 
a. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Bantul 
b. Visi, misi, tujuan,motto SMA Negeri 1 Bantul 
c. Program Sekolah 
d. Identitas sekolah 
e. Struktur organisasi 
f. Data jumlah siswa, guru dan karyawan 
g. Data sarana prasarana 
h. Data prestasi sekolah 
 
2. Foto 
a. Gedung sekolah SMA Ngeri 1 Bantul 












































































HASIL WAWANCARA MENDALAM 
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL MEMBATIK DALAM 
MENGEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL DI SMA NEGERI 1 
BANTUL 
 
Informan              : Ibu TPS (Kepala Sekolah) 
Tempat  :  Ruang Kepala Sekolah 
Hari/ Tanggal :  Senin, 8 Juni  2015 
Waktu  : 10.00 
 
 
1. Bagaimana tanggapan ibu tentang kebijakan muatan lokal membatik sebagai 
muatan lokal wajib di seluruh sekolah Kabupaten Bantul? 
Jawab: 
 Bagus, karena batik memang perlu diperhatikan dan dikembangkan agar 
anak cucu kita dapat merasakan dan mengenakan pakaian identitas 
Indonesia ini. Apalagi sekarang semua guru PNS setiap hari kamis sampai 
sabtu wajib mengenakan batik otomatis kebutuhan batik semakin banyak 
sehingga batik tidak hanya digunakan oleh orangtua saja. 
 
2. Kelas berapa saja yang menerima pelajaran muatan lokal membatik? 
Jawab: 
Hanya kelas X saja, karena kurikulum yang kelas X sekarang memakai 
kurikulum 2013. Karena muatan lokal di kurikulumnya sudah diterapkan 
seperti itu. Beban untuk muatan lokal membatiknya berapa 
 
3. Apa upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan semangat siswa 
dalam membatik? 
Jawab: 
Menambah jam pelajaran muatan lokal membatik dan bisa mengembangkan 
membatik di kelas XI tetapi terbentur dengan kurikulum karena beban 
kurikulumnya sudah beda. Membuat pameran batik hasil karya siswa dalam 
acara sekolah, fashion show hasil membatik siswa dan mengikutsertakan 
siswa untuk lomba membatik. 
 
4. Adakah peran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan 
lokal di sekolah? 
Jawab: 
Ada, hasil membatik siswa disekolah dikemasi lalu dijual kepada guru atau 
kepada sekolah untuk kebutuhan pameran. Karena bahan dan alat yang 
menyediakan sekolah jadi siswa tinggal mengerjakan saja. 
Hasil karya membatik siswa dijahit dibuat jadi seragam sekolah. Jadi 
digunakan untuk identitas masing-masing siswa. 
 




Masih belum banyak meraih prestasi, tetapi pernah ada siswa yang pintar 
membatik pernah ikut lomba sampai tingkat nasional, dia juga ikut 
komunitas batik. 
 
6. Apa saja faktor pendukung pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
Jawab: 
Karena ada peraturan dari Bupati untuk mengembangkan budaya lokal dan 
peraturan-peraturan lain untuk mengembangkan budaya-budaya lain itu 
merupakan faktor pendukung. 
 
7. Apa saja faktor penghambat pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
Jawab: 
-Alas dalam membatik sebelumnya memakai koran lalu ada  masukan dari 
dinas kesehatan agar anak-anak tidak memakai koran untuk alas dalam 
membatik. Karena koran berbahaya jika terkena malam. Malam 
berbahaya bagi kulit. Untuk itu ada kendala dalam mengingatkan anak-
anak untuk tidak menggunakan koran. Semakin banyak malam semakin 
terlindungi pakaian batiknya. 
- Untuk memenuhi kebutuhan sertifikasi guru dalam menambah jam 
mengajar biasanya guru sering membatu dalam hal membatik. 
Dikarenakan ibu Tatik sendirian yang mengajar itupun beliau dari MAN. 
- Kurangnya guru muatan lokal membatik, Ibu Tatik hanya mengajar 
sendirian kadang hanya dibantu oleh asisten dari luar biasanya dibantu 
pas bagian celup batik. 
 
8. Menurut ibu, apakah sarana dan prasarana dalam melaksanakan muatan 
lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul ini sudah memadai? 
Jawab: 
Sudah baik, selain ada laboratorium untuk membatik pemerintah juga 
sekarang sudah menyediakan tempat untuk celup batik. 
 
9. Bagaimana antusias siswa dalam mempelajari muatan lokal membatik di 
sekolah? 
Jawab:  
Anak-anak suka membatik, sering sampai sore mereka lembur untuk 
menyelesaikan membatiknya. karena ada deadline itu mereka lembur di 
sekolah dikarenakan di rumah tidak ada malam untuk itu mereka harus 
mengerjakan di sekolah. Siswa sendiri yang bisa menyesuaikan dengan 






HASIL WAWANCARA MENDALAM 
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL MEMBATIK DALAM 
MENGEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL DI SMA NEGERI 1 
BANTUL 
 
Informan              : Ibu MS (Wakasek Urusan Kurikulum) 
Tempat  :  Ruang Wakasek 
Hari/ Tanggal :  Rabu, 10 Juni  2015 
Waktu  : 11.00 
 
 
1. Bagaimana tanggapan ibu tentang kebijakan muatan lokal membatik sebagai 
muatan lokal wajib di seluruh sekolah Kabupaten Bantul? 
Jawab: 
 Sangat bagus sekali ya, pemerintah sangat peduli sekali dengan 
pengembangan batik. Seperti yang kita tahu pengrajin batik digenerasi 
sekarang sangat langka takut tidak ada pengrajin batik digenerasi yang akan 
datang. Jadi bagus sekali upaya pemerintah memberikan muatan lokal 
membatik dalam kurikulum sekolah sebagai muatan lokal wajib di Sekolah se-
Kabupaten Bantul. 
 
2. Kelas berapa saja yang menerima pelajaran muatan lokal membatik? 
Jawab: 
Hanya kelas X saja dikarenakan kelas XI dan XII beban kurikulumnya sudah 
beda. Sekarang sudah memakai kurikulum 2013 kalau angkatan lalu masih 
KTSP. 
 
3. Apa upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan semangat siswa 
dalam membatik? 
Jawab: 
Meningkatkan pengetahuan siswa dalam membatik dengan menambah jam 
pelajaran, membimbing siswa dalam membatik, membuatkan pameran untuk 
hasil membatik siswa dan diikutsertakan dalam kegiatan lomba. 
 
4. Adakah peran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan lokal 
di sekolah? 
Jawab: 
Tentu ada, diantaranya siswa menjahit hasil membatik untuk dijadikan 
seragam/ untuk identitas siswa di sekolah. Lalu memanfaatkan hasil alam 
untuk dijadikan warna dalam membatik. Misal warna coklat dari tingi atau 
tegeran. 
 
5. Prestasi apa saja yang pernah diraih siswa dalam hal membatik? 
Jawab: 
Lomba batik tingkat Pelajar dan UKM Se-Jogja-Jawa Tengah mendapat juara 
harapan satu ada dua dan juara harapan dua, jelajah museum mendapat juara 
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satu tingkat Jogja, lomba di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta juara 
harapan dua. 
 
6. Apa saja faktor pendukung pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
Jawab: 
Adanya pendanaan dari pemerintah Kabupaten Bantul lalu dukungan dari 
pihak sekolah untuk mengikutsertakan siswa dalam kegiatan lomba membatik 
karena kami disini hanya ingin menambah pengalaman jadi tidak juara tidak 
masalah. 
 
7. Apa saja faktor penghambat pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
Jawab: 
Kurangnya tenaga pengajar muatan lokal membatik lalu kalau membatik tidak 
boleh memakai koran untuk alas membatik karena berbahaya utnuk kulit. Itu 
kendala kami untuk menyadarkan siswa agar tidak memakai koran lagi. 
 
8. Menurut ibu, apakah sarana dan prasarana dalam melaksanakan muatan lokal 
membatik di SMA Negeri 1 Bantul ini sudah memadai? 
Jawab: 
Sudah cukup baik. Hanya saja masih kurang ruang pameran membatik. 
Karena laboratorium membatik sekarang digabung dengan ruang pameran 
batik dan kerajinan. 
 
9. Bagaimana antusias siswa dalam mempelajari muatan lokal membatik di 
sekolah? 
Jawab:  
Siswa sangat antusias sekali membatik karna sangat konsentrasi sampai ada  
yang lembur di laboratorium terkadang sampai sore baru pulang karena tidak 











HASIL WAWANCARA MENDALAM 
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL MEMBATIK DALAM 
MENGEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL DI SMA NEGERI 1 
BANTUL 
 
Informan              : Ibu TP (Guru Muatan Lokal Membatik) 
Tempat  :  Ruang Guru 
Hari/ Tanggal :  Kamis, 11 Juni 2015 
Waktu  : 11.00 
 
 
1. Bagaimana kedudukan muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul? 
Jawab:  
Kedudukannya hampir setara dengan muatan lokal yang lain.  
 
2. Apa tujuan dan fungsi dari muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul? 
Jawab:  
Yang pertama ikut melestarikan kekayaan lokal terutama di Bantul ini. Yang 
kedua untuk memberikan pengetahuan kepada siswa tentang batik sendiri 
mungkin kedepan bisa untuk bekal hidup mereka karena ini prakarya dan 
kewirausahaan batik. 
 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan membatik di SMA Negeri 1 Bantul, apakah 
sudah baik? 
Jawab: 
Sudah baik, fasilitas cukup bagus, waktunya juga bagus. 
 
4. Bagaimana keaktifan siswa dalam kegiatan membatik di SMA Negeri 1 
Bantul? 
Jawab: 
Sangat aktif, misalnya siswa terhalang oleh kegiatan siswa yang lain tapi 
siswa biasanya nanti lembur di akhir waktu walaupun ada beberapa siswa 
yang lama dalam membatik itu biasa dibanding yang lain itu masih jauh. 
hanya sedikit saja. Dan tidak mengganggu mata pelajaran yang lain. Jika teori 
dua sampai tiga kali pertemuan siswa masuk ke kelas, jika waktunya praktek 
siswa masuk ke ruangan membatik. 
 
5. Apa upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa 
dalam membatik? 
Jawab: 
Menambah jam pelajaran muatan lokal membatik dan bisa mengembangkan 
membatik di kelas XI tetapi terbentur dengan kurikulum karena beban 
kurikulumnya sudah beda. 
 




Kami pernah memperoleh juara harapan dua dan satu lomba batik se Jogja-
Jateng, jelajah museum dapat juara 1, lomba di UMY dapat juara harapan. 
Karena saingannya berat dari ISI, SMK dan industri batik kita disini SMA 
masuk harapan saja sudah bersyukur sekali. Pokonya ada lomba apa saja kita 
ikut tidak mandang tingkat apa yang penting ikut untuk menambah 
pengalaman. 
 
7. Apa saja faktor pendukung pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
Jawab: 
Jelas sarana sekolah mendukung dari pendanaannya juga, seandainya kurang 
ekonomi siswa disini ekonominya rata-rata menengah keatas jadi kalau 
disuruh berapapun tetap jalan. Untuk sarana pembuangan limbah juga sudah 
bagus dan sudah memenuhi syarat. 
 
8. Apa saja faktor penghambat pembelajaran muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di SMA Negeri 1 Bantul? 
Jawab: 
Faktor penghambatnya hampir tidak ada. 
 
9. Apakah ibu merasa kesulitan dalam mengajar siswa yang jumlahnya banyak? 
Jawab: 
Tidak, mereka cukup mengerti apa yang harus dilakukan. Karena 80 persen 
siswa sudah mengenal dan membuat batik terlebih dahulu di SMP. Sampai 
kain batik dua meter sendiri mereka sudah pernah buat. Karena di SMP sudah 
dapat pelajaran muatan lokal membatik, kecuali di SMP sudah dihapus muatan 
lokal membatiknya karena sejak ganti kurikulum 2013  tetapi tergantung 
penerjemahan sekolah masing-masing tapi kebanyakan dapat materi 
membatik. 
 
10. Adakah peran muatan lokal membatik dalam mengembangkan kearifan lokal 
di sekolah? 
Jawab: 
Ada, yang pertama hasil karya membatik siswa di jahit dan dijadikan seragam 
sekolah untuk identitas mereka masing-masing. Lalu kedua siswa membatik 
dengan menggunakan warna alam. Seperti warna coklat terdapat pada jolawe. 
Ketiga siswa akan mendapat dua tugas pada semester pertama lalu kedua tugas 
tersebut dibuat prodak yang nantinya akan di pamerkan dalam pameran. 
Seperti tempat pensil, tas dll. keempat hasil membatik siswa dapat di jual 
dikalangan guru atau dalam lingkungan sekolah karena muatan lokal ini 
outputnya menghsilkan produk atau prakarya dan kewirausahaan batik.dan 
kelima siswa dapat membuat kolaborasi prakarya batik dengan pengelolaan 
limbah. Seperti kemarin saya dibatu siswa membuat pakaian untuk fashion 




11. Apakah ada perbedaan muatan lokal membatik di SMA Negeri 1 Bantul 
dengan sekolah lain? 
Jawab: 
Kalau untuk fasilitas tergantung kemampuan sekolah masing-masing. Di SMP 
Negeri 1 Bantul itu sering maju lomba membatik, fasilitas disana juga penuh, 
kalau siswa mengerjakan batik untuk dirinya sendiri jadi membuat batik untuk 
seragam sekolah dan ditinggal di sekolah jadi mereka sudah menguasai cuma 
mungkin tekniknya  dengan disini sedikit berbeda karena tidak dituntun terus. 
Ada juga yang hanya menyampaikan teori karena di Bantul itu wajib ada 
pelajaran muatan lokal membatik. Kalau di SMP dengan di SMA jelas 
berbeda. Di SMP biasanya manut gurunya kalau disuruh bikin batik model 
kayak gimana, kalau disini lebih dibebaskan yang penting saya bikin rambu-
rambunya ini baju untuk sekolah terserah kalian mau buat motif yang seperti 
apa. 
 
12. Bagaimana tahapan membuat batik pada umumnya? 
Jawab: 
Yang pertama mencari inspirasi lalu buat motif digambar dikertas sesuai 
ukuran  sebenarnya lalu dipindah ke kain. Mindah pola lalu klowong 
(memberi malam) lalu nerusi hampir seperti klowong tapi kalo sudah nembus 
sempurna nerusi tidak perlu dilakukan. Setelah itu mencolet memberi warna 
pada motif yang diinginkan lalu mengunci memakai HCL dan natrium. Lalu 
menembok (melindungi dengan warna alam) setelah itu mencelup (memberi 
warna dasar dan proses terakhir adalah nglorot (memberikan lilin/malam pada 
batik) dengan menggunakan soda/kanji/waterglass. 
 
13. Tugas apa saja yang diberikan ibu kepada siswa dalam pelajaran muatan lokal 
membatik? 
Jawab: 
Dulu sebelum kurikulum 2013 materinya membatik 1 kain berukuran 2meter 
selama 2 semester, lalu saya pikir gimana caranya supaya lebih efektif 
akhirnya disesuaikan dengan kurikulum 2013 kita bikin hanya seperempat 
meter kain saja jadi ada pengenalan warna  nanti materinya jumputan lalu 
tugas kedua bikin batik juga dengan kain seperempat meter tapi sudah 
ditentukan motifnya yaitu motif batik klasik dengan menggunakan warna 
alam. Lalu dari kedua tugas tersebut dibuat prodak . Dan semester duanya 








HASIL WAWANCARA MENDALAM 
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL MEMBATIK DALAM 
MENGEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL DI SMA NEGERI 1 
BANTUL 
 
Informan              : AS(Siswa kelas X) 
Tempat  :  Lobby SMA Negeri 1 Bantul 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 13 Juni 2015 
Waktu  : 10.00 
 
1. Bagaimana tanggapan kamu tentang kebijakan muatan lokal membatik 
sebagai muatan lokal wajib di seluruh sekolah Kabupaten Bantul? 
Jawab:  
Sangat bagus karena melestarikan budaya Indonesia. Menambah pengalaman 
dan jadi tahu proses membatik. 
 
2. Apa yang menarik minat kamu dalam mengikuti kegiatan membatik yang ada 
di SMAN 1 Bantul? 
Jawab:  
Seru dan senang karena belum pernah membatik baru pertama kali membatik 
jadi sambil belajar. Awalnya membuat pola dikertas setelah itu disalin ke 
kainnya setelah itu proses membatik pada umumnya. Sebenarnya walnya sulit 
tapi enak juga soalnya pelajarannya juga tidak membosankan. Dapat teori 
hanya sedikit. Pengalaman baru waktu proses memberi malam pada kain. 
 
3. Apa hasil atau manfaat yang didapatkan kamu selama mengikuti muatan lokal 
membatik? 
Jawab:  
Melestarikan budaya, menambah pengalaman baru dalam proses membatik. 
Mendapat pelajaran dua semester. Semester pertama hanya kecil seperti 
membuat tempt tisu lalu semester kedua di buat baju seragam batik hasil karya 
sendiri. 
 
4. Menurut kamu, aspek-aspek apa saja yang berkembang dalam diri selama 
mengikuti pembelajaran muatan lokal membatik? 
Jawab: 
Lebih cinta budaya Indonesia, tambah sabar dalam mola, lebih hati-hati dan 
teliti, dan menurut saya tidak terlalu ribet kalau sudah ahli membatik. 
 
5. Kendala apa yang dirasakan selama mengikuti pembelajaran muatan lokal 
membatik? 
Jawab: 
Karena saya baru pertama kali membatik jadi bingung langkah-langkahnya, 
masih sering nanya teman ini caranya bagaimana., warna-warnanya banyak, 
kode-kodenya juga bingung jadi ngikutin teman kalau teman nyelup jadi ikut 
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nyelup. Belum bisa gambar batik langsung jadi membatiknya masih pakai pola 
abstrak. 
 
6. Seberapa besar pengetahuanmu tentang batik? 
Jawab:  
Saya hanya tahu batik parangkusumo, saya suka semua motif batik darimana 
saja. Mungkin seiring perkembangan zaman motifnya lebih divariasikan lagi 
warnanya agar anak muda banyak yang pakai. Dulu waktu SD pernah wisata 
batik ke daerah bantul. 
 
7. Apa harapan kamu untuk mengembangkan kearifan lokal membatik? 
Jawab: 
Diikutsertakan dalam pameran seni membatik, lomba membatik dan karya 
siswa sendiri diapesiasi dengan memakai seragam batik buatan sendiri karena 
saya cinta batik dan tidak malu untuk mengenakan batik apalagi batik hasil 
karya sendiri jadi bangga untuk mengenakannya. 
 
8. Menurut kamu, apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan membatik ini 
sudah memadai atau belum? 
Jawab:  
Kalau sekarang sudah lebih bagus, sudah dikembangkan lagi tidak seperti dulu 
yang belum tetap tempatnya. Sekarang sudah ada tempat untuk pewarnaan dan 
tempat untuk limbah ipal batik. Peralatannya sudah lengkap hanya saja yang 
diluar tempat untuk pewarnaannya airnya kurang dimaksimalkan.  
 
9. Apakah kamu setuju dengan kebijakan pemerintah mewajibkan muatan lokal 
membatik? 
Jawab: 
Setuju, tapi untuk saya sendiri yang baru pertama kali membatik masih kurang 
paham jadi seharusnya guru lebih mendampingi siswanya ketika praktik. 
Walaupun guru mendampingi tapi masih kurang jelas karena mungkin saya 
kurang bertanya. 
 
10. Apakah anda merasa terbebani dengan tugas muatan lokal membatik ini? 
Jawab: 










HASIL WAWANCARA MENDALAM 
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL MEMBATIK DALAM 
MENGEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL DI SMA NEGERI 1 
BANTUL 
 
Informan              : DS(Siswa kelas XI) 
Tempat  :  Lobby SMA Negeri 1 Bantul 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 13 Juni 2015 
Waktu  : 10.30 
 
1. Bagaimana tanggapan kamu tentang kebijakan muatan lokal membatik 
sebagai muatan lokal wajib di seluruh sekolah Kabupaten Bantul? 
Jawab:  
Senang, karena bisa meningkatkan keterampilan juga kalau bikin motif-motif  
baru karena saya belum ada keterampilan dalam membatik.  
 
2. Apa yang menarik minat kamu dalam mengikuti kegiatan membatik yang ada 
di SMAN 1 Bantul? 
Jawab:  
Menambah pengalaman, menambah pengetahuan baru karena disini mewarna 
sendiri kalau dulu di SMP warnanya sudah disiapkan jadi kita tinggal celup. 
Kalau disini mewarnanya sendiri, buat sendiri kalau salah ya salahnya sendiri. 
Soalnya banyak yang salah. 
Bedanya kalau di SMP sudah disediakan oleh guru bahan-bahannya yang 
untuk  ngelorot atau buat mewarna kan sudah disiapkan tapi kalau di SMA ini  
gurunya hanya mengarahkan lalu siswanya yang meracik bahan-bahannya 
sendiri. 
 
3. Apa hasil atau manfaat yang didapatkan kamu selama mengikuti muatan lokal 
membatik? 
Jawab:  
Pastinya tambah pengetahuannya tambah pengalamannya dan senang bisa 
membuat batik sendiri, pakai sendiri dan menambah pengalaman untuk 
menjual hasil karya sendiri. 
 
4. Menurut kamu, aspek-aspek apa saja yang berkembang dalam diri selama 
mengikuti pembelajaran muatan lokal membatik? 
Jawab: 
Melatih keterampilannya, keberaniannya karena kalau salah dan tidak jadi 
harus berani mengambil resiko pokonya coba-coba saja, lebih sabar juga. 
 





Takut salah dan malas karena banyak tugas jadi membatiknya disampingkan 
tapi tiba-tiba deadline harus jadi nanti kejar waktu. Karena lebih 
mengutamakan tugasnya dibanding batiknya. Padahal baju batik itu harus jadi. 
Tahap membatik ribet, banyak dan panjang. Misal tahap nglowong tidak 
sehari jadi. 
 
6. Seberapa besar pengetahuanmu tentang batik? 
Jawab:  
Saya suka motif batik dari mana saja. Saya lebih suka motif yang etnis seperti 
motif dayak. Dan banyak sekali sentra-sentra industri batik di Indobesia 
seperti di Pekalongan, Solo, Cirebon dll. 
 
7. Apa harapan kamu untuk mengembangkan kearifan lokal membatik? 
Jawab: 
Memakai seragam batik hasil karya kita sendiri dan sering mengikuti lomba 
membatik serta mencoba warna dari hasil alam. 
 
8. Menurut kamu, apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan membatik ini 
sudah memadai atau belum? 
Jawab:  
Sudah memadai. Alat-alat membatiknya lengkap, dan sudah ada tempat untuk 
pengolahan limbah. Bedanya dengan SMP Negeri 1 Bantul disana ada studio 
pameran membatik. Kalau disini kan tempat membatiknya di lab lalu tempat 
mewarnanya dekat perpus. 
 
9. Apakah kamu setuju dengan kebijakan pemerintah mewajibkan muatan lokal 
membatik? 
Jawab: 
Setuju, dengan adanya muatan lokal membatik ini generasi muda bisa 
melestarikan budaya Indonesia supaya tidak diakui oleh negara lain. 
 
10. Apakah anda merasa terbebani dengan tugas muatan lokal membatik ini? 
Jawab: 
Tidak kalau kita mengerjakannya dengan senang hati. Dan tidak terbebani 










HASIL WAWANCARA MENDALAM 
PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL MEMBATIK DALAM 
MENGEMBANGKAN KEARIFAN LOKAL DI SMA NEGERI 1 
BANTUL 
 
Informan              : TW(Siswa kelas XII) 
Tempat  :  Lobby SMA Negeri 1 Bantul 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 13 Juni 2015 
Waktu  :11.00 
 
1. Bagaimana tanggapan kamu tentang kebijakan muatan lokal membatik 
sebagai muatan lokal wajib di seluruh sekolah Kabupaten Bantul? 
Jawab:  
Bagus karena batik merupakan warisan budaya apalagi batik itu kalau tidak 
dilestarikan nanti diambil oleh negara lain. 
 
2. Apa yang menarik minat kamu dalam mengikuti kegiatan membatik yang ada 
di SMAN 1 Bantul? 
Jawab:  
Kejar waktu. Ada teori tapi sedikit jadi bisa refreshing kalau sudah suntuk 
dengan mata pelajaran lain.Membatik itu menurut saya itu skill jadi kalau 
tidak bisa ya tidak akan bagus hasilnya. 
 
3. Apa hasil atau manfaat yang didapatkan kamu selama mengikuti muatan lokal 
membatik? 
Jawab:  
Yang pasti sabar, telaten, melatih kreativitas dan nilai membatiknya juga 
bagus. Mendapatkan teori dari guru muatan lokal membatik sampai dua kali 
pertemuan. 
 
4. Menurut kamu, aspek-aspek apa saja yang berkembang dalam diri selama 
mengikuti pembelajaran muatan lokal membatik? 
Jawab: 
Aspek budaya, melatih kesabaran kalau gak sabar jadi sulit, lalu ketelitian dan 
tidak mudah menyerah soalnya kalau malamnya sudah netes ke tempat lain 
malas mengulang kembali karena  hasilnya jelek kalau tidak diulang 
 
5. Kendala apa yang dirasakan selama mengikuti pembelajaran muatan lokal 
membatik? 
Jawab: 
Waktu, ngejar deadline kalau mau ditumpuk. Proses membatiknya yang tidak 






6. Seberapa besar pengetahuanmu tentang batik? 
Jawab:  
Saya suka motif batik dari Jogja. Kalau dari luar jogja motifnya kurang pas 
dengan saya. Kalau motif dari Jogja itu elegan.kalau motif dari dayak lebih 
primitif. Batik di Jogja warnanya bagus dan lebih pas. 
 
7. Apa harapan kamu untuk mengembangkan kearifan lokal membatik? 
Jawab: 
Ingin membuka usaha batik sendiri karena usaha batik itu menjanjikan seperti 
di daerah Pandak itu banyak pengusaha batik sukses. Membuka pameran batik 
yang mewarna pakai bahan alami juga hasil membatik siswa di jahit sendiri 
dan dijadikan baju sendiri. 
 
8. Menurut kamu, apakah sarana dan prasarana dalam kegiatan membatik ini 
sudah memadai atau belum? 
Jawab:  
Sudah cukup memadai. Dari alat-alatnya sudah lengkap. Dulu mewarnanya 
memakai ember besar sekarang sudah dibuat kolam untuk memberi warna. 
 
9. Apakah kamu setuju dengan kebijakan pemerintah mewajibkan muatan lokal 
membatik? 
Jawab: 
Setuju, karena dengan membatik kita lebih mengeksplor kemampuan kita 
sendiri. Dan menambah pengetahuan tentang budaya asli Indonesia ini. 
 
10. Apakah anda merasa terbebani dengan tugas muatan lokal membatik ini? 
Jawab: 













CATATAN LAPANGAN 1 
Hari  : Senin 
Tanggal             : 1 Juni 2015 
Tempat   : SMA Negeri 1 Bantul 
Kegiatan              : Observasi Awal 
Deskripsi  : 
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti berkunjung ke SMA Negeri 1 
Bantul, bermaksud untuk mencari informasi awal tentang muatan lokal 
membatik sekaligus menanyakan prosedur ijin penelitian di sekolah tersebut. 
Berbekal surat observasi dari fakultas peneliti memberanikan diri untuk ijin 
observasi ke SMA Negeri 1 Bantul. Begitu sampai di sekolah peneliti 
langsung menuju ke ruang Tata Usaha untuk menyerahkan surat karena 
kebetulan di lobby tidak ada guru piket yang berjaga. Sesampainya di ruang 
TU, pegawai TU langsung menanyakan apakah surat ijin observasi peneliti 
sudah berasal dari BAPEDA Bantul. Mengetahui hal tersebut peneliti 
langsung menanyakan bagaimana prosedur untuk mendapat ijin observasi 
sekaligus prosedur ijin penelitian skripsi di sekolah tersebut. Setelah 
mendapatkan informasi tersebut peneliti belum diijinkan untuk bertanya-tanya 
kepada pihak sekolah. Mendengar hal tersebut peneliti melanlanjutkan untuk 














CATATAN LAPANGAN 2 
Hari  : Rabu 
Tanggal             : 3 Juni 2015 
Tempat   : BAPEDA, SMA Negeri 1 Bantul 
Kegiatan              : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian  
Deskripsi  : 
Pada hari Rabu, berbekal surat ijin obeservasi dari Fakultas, peneliti menuju 
Bapeda Bantul untuk membuat surat ijin penelitian TAS (Tugas Akhir 
Skripsi). Kebetulan pada saat itu proposal skripsi peneliti belum selesai tetapi 
peneliti nekat untuk penelitian dikarenakan waktu yang sudah tidak 
memungkinkan lagi dikarenakan sekolah 3 minggu lagi akan melaksanakan 
ujian semester akhir. Pegawai disana hanya meminta surat dari fakultas dan 
proposal skripsi lalu peneliti serahkan surat dari fakultas tetapi tidak dengan 
proposal skripsi karena belum selesai. Akhirnya petugas dissna 
memperbolehkan penelitian dengan ketentuan hanya diberi waktu satu bulan 
penelitian. Kemudian surat penelitian dari BAPEDA sudah peneliti terima lalu 
peneliti kembali ke SMA Negeri 1 Bantul dan menyerahkan surat penelitian 
kepada pihak TU. Pihak TU langung menerima surat tersebut dan 
memperbolehkan peneliti untuk melakukan penelitian disana. Namun pihak 
TU belum mengijinkan untuk penelitian langsung di hari itu atau besok 
dikarenakan sekolah sedang sibuk mempersiapkan untuk lomba sekolah sehat. 
Demi kenyamanan bersama maka peneliti disarankan untuk kembali pada hari 











CATATAN LAPANGAN 3 
Hari  : Senin 
Tanggal             : 8 Juni 2015 
Tempat   : SMA Negeri 1 Bantul 
Kegiatan              : Wawancara Kepala Sekolah 
Deskripsi  : 
Pukul 09.00 WIB peneliti datang kembali ke SMA Negeri 1 Bantul untuk  
konfirmasi surat. Peneliti langsung datang ke ruang TU untuk mendapatkan 
kepastian atas ijin yang diberikan. Saat meminta konfirmasi kepada petugas 
TU,peneliti dipersilakan duduk sembari petugas TU mencari surat ijin yang 
sudah masuk. Lima menit kemudian peneliti langsung diperbolehkan menemui 
Ibu Kepala Sekolah. Beliau menerima dengan baik dan mengaku siap 
membantu penelitian yang akan dilakukan. Tak lama kemudian beliau 
megatakan bahwa peneliti diterima untuk melakukan wawancara untuk 
skripsi. Lalu beliau menanyakan bagaimana maksud penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Kemudian peneliti menjelaskan maksud penelitiannya 
yaitu mencari informasi mengenai muatan lokal membatik dalam 
mengembangkan kearifan lokal di sekolah. Dengan ramah beliau menjelaskan 














CATATAN LAPANGAN 4 
Hari  : Rabu 
Tanggal             : 10 Juni 2015 
Tempat   : SMA Negeri 1 Bantul 
Kegiatan              : Wawancara Wakil Kepala Sekolah 
Deskripsi  : 
Pada hari Rabu peneliti berkunjung kembali ke sekolah pada pukul 09.00 
WIB. Keadaan sekolah saat itu sangat ramai. Akhirnya peneliti bertanya 
kepada Satpam, tentang kegiatan apa yang sedang dilaksanakan pada hari itu. 
Ternyata sekolah sedang ada persiapan acara terkait lomba sekolah sehat dan 
pensi. Di hari itu peneliti hendak mewawancarai ibu Martini selaku wakil 
kepala sekolah SMA Negeri 1 Bantul tetapi saat peneliti mendatangi ruangan 
wakasek beliau tidak ada di ruangan. Akhirnya ada bapak wakil kepala 
sekolah bagian humas menghampiri peneliti dan menanyakan ada perlu apa 
dan mencari siapa. Lalu peneliti menceritakan tujuan peneliti untuk menemui 
Ibu Martini.setelah itu Bapak wakasek bagian human memberi nomor telepon 
Ibu Martini. Setelah itu peneliti menghubungi Ibu Martini ternayata beliau 
sedang sibuk dan beliau menyuruh peneliti menunggu dahulu sampai jam 11 
siang. Saat itu peneliti melakukan kegiatan lain seperti mengamati keadaan 
sekolah, sarapan di kantin sekolah dan mengambil foto terkait sekolah. Setelah 
jam 11 peneliti menunggu di depan ruangan wakasek tetapi Ibu Martini belum 
kunjung datang sampai akhirnya pukul 11.30 beliau datang juga menemui 
peneliti. Dengan muka lelah Ibu Martini tetap bersedia peneliti wawancarai. 
Peneliti mengungkapkan bahwa penelitian skripsinya terkait dengan Peran 
Muatan Lokal Membatik dalam mengembangkan kearifan lokal di SMA 
Negeri 1 Bantul. Beliau menerima dengan ramah, tidak lupa peneliti 
menanyakan jadwal mengajar Ibu Tatik selaku guru muatan lokal membatik 
dan peneliti diberi nomor telepon Ibu Tatik oleh beliau.  Setelah informasi 








CATATAN LAPANGAN 5 
Hari  : Kamis 
Tanggal             : 11 Juni 2015 
Tempat   : SMA Negeri 1 Bantul 
Kegiatan              : Wawancara Guru Muatan Lokal Membatik 
Deskripsi  : 
Keesokan harinya peneliti datang kembali ke sekolah pada pukul 10.00 WIB. 
Peneliti langsung menuju ke ruangan Guru untuk menemui Ibu Tatik. 
Berdasarkan  keterangan guru lain diruangan tersebut, Ibu Tatik sedang tidak 
berada diruangan. Peneliti diarahkan untuk menunggu di lobi sekolah. Tak 
lama kemudian Ibu Tatik datang menghampiri peneliti, Kemudian Peneliti 
langsung saja bertanya mengenai muatan lokal membatik karena beliau salah 
satu sumber utama penelitian ini. Setelah panjang lebar dan tak lupa diselingi 
dengan guyonan beliau, peneliti merasa sudah cukup mendapatkan informasi 
tentang muatan lokal membatik. Peneliti juga ditanyai mengenai data apa saja 
yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini. Kemudian peneliti 
menyerahkan daftar kebutuhan data dan informasi mengenai gambaran umum 
sekolah, seperti sejarah sekolah, jumlah siswa, jumlah guru dan karyawan, dan 
sebagainya. Ibu Tatik menyarankan peneliti agar menemui Bapak Hendri 
salah satu Guru TIK disini. Peneliti juga bertanya bagaimana cara bertemu 
dengan siswa, beliau menyarankan untuk langsung saja datang ke ruang kelas 
atau menemui siswa yang sedang di kantin atau sekitaran sekolah. Bu Tatik 
mengaku siap membantu bila peneliti mengalami kesulitan. Setelah itu peneliti 










CATATAN LAPANGAN 6 
Hari  : Sabtu 
Tanggal             : 13 Juni 2015 
Tempat   : SMA Negeri 1 Bantul 
Kegiatan              : Wawancara Perwakilan Siswa Kelas X, XI, XII 
Deskripsi  : 
Pada hari Sabtu, peneliti kembai ke sekolah pada pukul 09.00 WIB. Memasuki 
gerbang sekolah, suasana tampak lengang. Hal ini dikarenakan minggu 
terakhir kegiatan belajar mengajar. Minggu depan sudah memasuki bulan 
Ramadhan. Lalu peneliti langsung mencari beberapa siswa untuk 
diwawancarai. Pada waktu itu banyak siswa yang berkeliaran di luar kelas, 
rupanya sedang jam kosong. Langsung saja peneliti mendekati salah satu 
siswa dan bertanya apakah mau diwawancarai atau tidak. Kebetulan dia  
bersedia diwawancarai. Setelah mewawancarai Aji seorang siswa kelas X 
selanjutnya peneliti mencari siswa kelas XI untuk diwawancarai setelah dapat 
peneliti langsung saja tidak mengulur banyak waktu karena hari itu hari 
terakhir kegiatan belajar mengajar sebelum puasa. Setelah mewawancarai 
Dadad kemudian peneliti mencari siswa kelas XII untuk diwawancarai. Dan 
kebetulan siswa kelas XII yang bernama Thomas merupakan mantan ketua 
OSIS jadi sekalian juga peneliti bertanya tentang pertanyaan lain selain 
muatan lokal membatik. Setelah mendapatkan data wawancara dari siswa 
peneliti pamit pulang kepada TU bahwa penelitian telah selesai tetapi jika 











CATATAN LAPANGAN 7 
Hari  : Senin 
Tanggal             : 22 Juni 2015 
Tempat   : SMA Negeri 1 Bantul 
Kegiatan              :  Studi Dokumentasi 
Deskripsi  : 
Setelah kurang lebih satu minggu selesai penelitian, peneliti masih 
membutuhkan beberapa data yang harus dimiliki untuk melengkapi hasil 
penelitian seperti profil sekolah, dokumentasi sekolah,data prestasi siswa, data 
jumlah guru dan karyawan, data guru PNS/ Non PNS. Semua peneliti 
dapatkan melalui Pak Hendri selaku Guru TIK karena beliau yang 
bertanggung jawab atas data-data sekolah. Tetapi peneliti tidak mendapatkan 
data denah sekolah, data guru, bagan struktur organisasi dikarenakan sedang 
ada pembaharuan mengenai hal tersebut. Setelah mendapatkan apa yang 
diperlukan lalu peneliti pamit ke ruang TU untuk mengucapkan terimakasih 
kepada SMA Negeri 1 Bantul yang sudah memberi kesempatan peneliti untuk 
melakukan penelitian skripsi disini. Setelah itu peneliti meminta surat telah 
melakukan penelitian kepada TU untuk bukti bahwa peneliti telah melakukan 
penelitian disini dan peneliti juga dianjurkan menulis data terkait identitas 







































Kantin Sehat SABA 
 














 Tabel Prestasi Akademik Sekolah 
No Nama Lomba Organisasi Tingkat Tahun Juara 
1 LKTI (otda ) - Nasional 2013 - 
2 Perpajakan - Nasional 2013 3 











- Nasional 2013 - 
6 FLSSN Vokal 
Pendidikan 
Menengah 
















Napza Se DIY 
- Provinsi 2013 3 
11 
Lomba debat 
Napza Se DIY 

























































Fair 2011 di 
Nusa Dua 
Bali 


















- 2007 III 






















































































































































UGM Provinsi 2008 I & II 





































Se-Jawa 2008 I 















Provinsi 2009 II & III 
















































































































UNS Provinsi 2009 II & III 


































KEPUTUSAN BUPATI BANTUL 
 




PENETAPAN MEMBATIK SEBAGAI MUATAN LOKAL WAJIB 




Menimbang   a. : a. Bahwa dalam rangka melestarikan batik sebagai 
budaya asli Indonesia, perlu dilakukan upaya nyata 
yang diantaranya adalah sebagai muatan lokal wajib 
bagi sekolah/madrasah (TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA, dan SMK) di Kabupaten Bantul; 
 
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud pada    huruf a, perlu menetapkan 
Keputusan Bupati tentang Membatik Sebagai Muatan 
Lokal Wajib Bagi Sekolah/Madrasah di Kabupaten 
Bantul; 
 




: 1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 
Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta; 
 
2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 




























3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2008; 
 
4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2005 tentang 
Perimbangan  Keuangan antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah; 
 
5. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang 
Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang Tahun 
1950 Nomor 12, 13, 14, dan 15; 
 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 tentang 
Pendidikan Dasar; 
 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintah Daerah Propinsi dan Pemerintah Daerah 
Kabupaten/Kota;  
 
8. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan; 
 
9. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah; 
 
10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007; 
 
11. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 13 Tahun 














12. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 10 Tahun 
2007 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan 
Daerah Kabupaten Bantul; 
 
13. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 13 Tahun 
2007 tentang Penetapan Urusan Pemerintah Wajib 
dan Pilihan Kabupaten Bantul; 
 
14. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 
2007 tentang Pembentukan Organisasi  Dinas  Daerah 
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul; 
 
15. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 20 Tahun 
2009 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Kabupaten Bantul Tahun Anggaran 2010; 
 
16. Peraturan Bupati Bantul Nomor 61 Tahun 2009 
tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah Kabupaten Bantul Tahun 
Anggaran 2010; 
 
17. Peraturan Bupati Bantul Nomor 64 Tahun 2009 
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja 




Menetapkan    :  
KESATU             : Semua Sekolah/Madrasah di Kabupaten Bantul wajib 
melaksanakan Membatik Sebagai Muatan Lokal 
Wajib dimulai Tahun 2010/2011 secara bertahap. 
 
KEDUA              : Segala biaya yang timbul sebagai akibat 
ditetapkannya Keputusan Bupati ini dibebankan pada 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
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Bantul Tahun Anggaran 2010. 
 
KETIGA                   : Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 
ditetapkan, dan apabila di kemudian hari ternyata 
terdapat kekeliruan akan diadakan peninjauan dan 
atau pembetulan sebagaimana mestinya. 
    
Ditetapkan di Bantul 










Salinan Keputusan Bupati ini disampaikan kepada Yth. : 
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta; 
2. Ketua DPRD Kabupaten Bantul; 
3. Kepala Inspektorat Kabupaten Bantul; 
4. Kepala Bappeda Kabupaten Bantul; 
5. Kepala Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Bantul; 
6. Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul; 
7. Kepala Departemen Agama Kabupaten Bantul; 
8. Yang bersangkutan, untuk diketahui dan atau dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
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